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ABSTRAK

YULIA CITRA : Studi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar Biasa Negeri se-DIY. Tesis.
Yogyakarta: Program Studi (S2) Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Evaluasi context
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka. 2)
Evaluasi input pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum
merdeka. 3) Evaluasi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka. 4) Hasil evaluasi produk atau outcome pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY
yang meliputi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SLBN
se-DIY.

Evaluasi dilakukan dengan model Context, Input, Process, Product (CIPP)
dimana pada masing-masing konsep evaluasi memiliki variabel dan kriteria yang
berbeda. Konsep evaluasi Context dengan variabel berupa perangkat pembelajaran
Penjasorkes. Konsep evaluasi Input dengan variabel latar belakang guru, sarana dan
prasarana serta pembiayaan. Konsep evaluasi Process pelaksanaan Pembelajaran
Penjasorkes di SLBN se-DIY. Konsep evaluasi Product hasil ahkir pembelajaran
penjasorkes melibatkan responden sebanyak 7 orang guru Penjasorkes dan 4 waka
kurikulum sekolah. Teknik pengambilan data pada penelitian ini meliputi
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Data Kualitataif yang didapatkan dengan
analisis data cost and benefit dengan menjabarkan hasil dari pengambilan data yang
digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi Context terkait penyusunan
perangkat pembelajaran berupa alur tujuan pembelajaran (ATP) dan Modul ajar
masuk dalam kategori baik. Untuk evaluasi Input setiap guru dan siswa memiliki
sarana prasarana yang memadai dalam menunjang Pembelajaran Penjasorkes
Kurikulum Merdeka. Selain itu, terkait dengan pembiayaan guru penjasorkes masih
belum paham sepenuhnya terhadap pembiayaan yang didapatkan dalam penujag
kegiatan pembelajaran penjasorkes kurikulum merdeka, akan tetapi dijelaskan
secara rinci oleh waka kurikulum dari keempat SLBN se-DIY. Adapun evaluasi
Process berkenaan dengan pelaksanaan guru dalam Pembelajaran Penjasorkes
menunjukan bahwa kedua sekolah masuk pada kriteria sangat baik dan kedua
sekolah lainya masuk dalam kategori cukup baik. Selanjutnya untuk evaluasi
Product terhadap penilaian ahkri pembelajaran penjasorkes kurikulum merdeka
didapatkan bahwa guru penjasorkes sudah memakai sistem penilaian formatif dan
sumatif dengan menyesuaikan terhadap karakteristik anak dan hambatan ketunaan
yang mereka miliki di SLBN se-DIY, seecara umum masuk dalam kategori baik hal
ini ditunjukan dari data yang diperoleh peniliti di lapangan

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Penjasorkes, SLB Negeri se-DIY



ABSTRACT

YULIA CITRA: Study on the Evaluation of Physical Education Learning with
Independent Curriculum in the Inclusive Schools Located in Special Region of
Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Master Program (S2) of Physical Education
for Elementary School, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2023.

This research aims to find out: 1) evaluation of the learning context for
Physical Education in the independent curriculum, 2) evaluation of the learning
input of Physical Education independent curriculum, 3) evaluation of the learning
process of Physical Education in the independent curriculum, 4) results of product
evaluation or learning outcomes of Physical Education in the independent
curriculum in the inclusive schools located in Special Region of Yogyakarta, which
includes the Physical Education in those inclusive schools.

Evaluation was conducted by using the Context, Input, Process, Product
(CIPP) model where each evaluation concept had different variables and criteria.
Context evaluation concept was with variables in the form of Physical Education
learning tools. Input evaluation concept was with teacher background variables,
facilities, and infrastructure and financing. The concept of evaluating the process of
implementing Physical Education Learning in the inclusive schools located in
Special Region of Yogyakarta. The concept of product evaluation of the final results
of Physical Education learning involved respondents for about 7 teachers and 4
deputy headmasters in school curriculum affairs. The data collection techniques
used observation, interviews, and documentation. Qualitative data obtained by
analyzing cost and benefit data by describing the results of the data collection.

The research results show that the context evaluation regarding the
preparation of learning tools in the form of learning objective flows (ATP) and
teaching modules is in the good category. For input evaluation, each teacher and
student have adequate infrastructure to support the Independent Curriculum
Physical Education Learning. Apart from that, regarding financing for Physical
Education teachers, they still do not fully understand the funding obtained in the
independent curriculum for Physical Education learning activities, but it is
explained in detail by the Deputy Headmaster of Curriculum from the four inclusive
schools located in Special Region of Yogyakarta. The process evaluation regarding
teacher implementation in Physical Education Learning shows that both schools are
in the very good category and the other two schools are in the quite good category.
Furthermore, for the Product evaluation of the technical assessment of Physical
Education learning in the independent curriculum, it shows that Physical Education
teachers have used a formative and summative assessment system by adapting to
the characteristics of children and the disability barriers they have in the inclusive
schools located in Special Region of Yogyakarta, in general they are in the good
category, it is shown by the field data gathered by the researchers.

Keywords: Independent Curriculum, Physical Education Learning, Inclusive
Schools located in Special Region of Yogyakarta



LEMBAR PERSETUJUAN

EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
DAN KESEHATAN BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA DI
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI YOGYAKARTA

TESIS

YULIA CITRA
22604254003

Telah disetejui untuk dipertahakan di depan Tim Penguji Hasil Tesis Faklutas
Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal : 2 Januari 2024

Koordinator Program Studi Dosen Pembimbing

.

-~

Dr. Hari Yuliarto, S.Pd., M.Kes.
NIP. 196707011994121001




KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Jalan Colombo 1, Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 Hunting, Fax. (0274) 565500;
Laman: http://www.uny.ac id e-mail: humas@uny.ac id

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama mahasiswa : Yulia Citra

Nomor mahasiswa  : 22604254003

Program studi : Magister Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Fakultas : [lmu Keolahragaan dan Kesehatan
Dengan ini menyatakan bahwa tesis ini merupakan hasil karya saya sendiri dan
belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar magister di suatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya dalam tesis ini tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebutkan dalam daftar Pustaka.

Yogyakarta, 17 Januari2024

Yang membuat pernyataan,

" METERAI

8= TEMPEL
§E3AKX650975673
Yulia Citra
22604254003



LEMBAR PENGESAHAN

STUDI EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN KURIKULUM MERDEKA DI
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI SE- DIY

TESIS

YULIA CITRA
NIM 22604254003

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Tesis
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal : 9 Januari 2024

DEWAN PENGUJI
Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Dr. Hari Yuliarto, M. Kes [O/ \‘% e
(Ketua Penguji)
16-1.
Dr. Aris Fajar Pambiil iSO, =™ e y.. ....... ‘ 2'021
(Sekretaris Penguji)
Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M. Ed lrol A s f
Penguji [ Utama)
(Penguj 1), %24
(

.............

Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D
(Penguji II/Pembimbing)

Yogyakarta,/GJanuari 2024
Fakultas [Imu keolahragaan dan Kesehatan
/ Umversntas Negeri Yogyakarta

Vi



LEMBAR PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang maha Esa atas segala karunia dan berkah-

Nya yang telah mempermudah langkah saya dalam menyelesaikan tesis ini dengan

baik. Tesis ini saya persembahkan untuk :

1.

Terima kasih yang teristimewa untuk orangtuaku, ayah Alm. Insan dan lbu
Lelawati, S.Pd yang selalu memancarkan sinar cinta kasih serta do’a yang tiada
pernah terputus hingga saat ini. Insan yang selalu ada di setiap perjalanan
hidupku, disaat susah maupun senang. Mohon maaf atas segala kesalahanku
sejak kecil hingga saat ini.

Terima kasih juga untuk saudara-saudariku. Jamahari S.Pd, Bunga Anggaria
S.E, Nurimah A.md.Keb, S.KM, Ayu Mislena A.Md.Keb, Antoni Hanafi, dan
Ismoyo yang telah memberi dukungan baik secara finansial dan moral dengan
penuh kesabaran serta keikhlasan dalam perjalanan menyelesaikan tugas ahkri
ini.

Tak lupa juga terima kasih untuk segenap teman-teman dan para sahabat yang

telah memberikan support selama masa perkuliahan hingga selesai.

vii



MOTTO :

Bertahan dan berkinginan kuat karena masih bisa melihat ibu.”Yulia C”.
Bebahagialah, itu membuat orang gila ”Paulo Coleho”.

Hidup akan tragis jika tidak lucu.”Stephen Hawking”.

viii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, puji serta syukur terhadap Allah
SWT atas lindungan, rahmat, dan berkatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
tesis yang berjudul “Studi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar Biasa Negeri se-DIY”.

Penulis menyadari bahwa banyak sekali kesulitan dan hambatan dalam
menyelesaikan tesis ini. Namun berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari
berbagai pihak, akhirnya penyusunan tesis ini dapat diselesaikan. Atas dorongan
dan bantuan yang telah diberikan oleh Prof. Soni Nopembri, M.Pd. Ph.D., selaku
Dosen Pembimbing yang telah memberikan bantuan, arahan dan bimbingan selama
proses penyusunan proposal sampai dengan selesainya tesis ini kepada penulis,
maka dalam kesempatan ini perkenankanlah penulis mengucapakan terima kasih
dan penghargaan yang tiada terhingga kepada yang terhormat :

1. Prof. Dr. Sumaryanto, M. Kes. Selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat melanjutkan
di UNY vyaitu Program Magister Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar di FIK
UNY.

2. Prof. Dr. Ahmat Nasrullah, M.Or. selaku Dekan Fakultas lImu Keolahragaan
dan Kesehatan yang telah memberikan persetujuan pelaksanaan tesis.

3. Dr. Hari Yuliarto, M.Kes. selaku Ketua Jurusan KOORPRODI Prodi
Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar yang telah banyak memberikan saran dan

masukan sehingga tesis ini dapat terselesaikan.



Reviewer tesis dan validator Prof. Caly Setiawan, S.Pd., M.S., Ph.D dan Prof.
Dr. Guntur, M.Pd yang telah banyak memberikan penilaian, saran dan masukan
sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

Validator yang telah memberikan penilaian, saran, dan masukan demi
perbaikan terhadap Studi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Kurikulum Merdeka di SLB Negeri se-DIY dalam penelitian ini
Seluruh keluargaku dan orang-orang dekat tercinta yang senantiasa
memberikan doa, dukungan, dan motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi dengan lancar.

Guru dan para peserta didik SLB Negeri se-DIY yang telah memberikan waktu
menjadi partisipan dalam penelitian tugas akhir penulis.

Keluarga besar PJSD A 2022 yang unik dan kompak yang selalu memberikan
warna dalam menjalani perkuliahan dan kehidupan.

Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan tesis ini.
Rasa terimakasih diberikan semua pihak di atas semoga menjadi amal jariyah
dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan tesis ini dapat menjadi informasi

bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain yang membutuhkannya

Yogyakarta, 03 Januari 2024

Yulig Citra
NIM. 22604254003



DAFTAR ISI

COVER ..ot bbbttt bbb ens [
ABSTRAK ...ttt ettt reera et e e i
LEMBAR PERSETUJUAN .....cooiiiiiiiiiieie st i
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA . ..ottt WY
LEMBAR PENGESAHAN. ... .ottt %
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cocoi it Vi
IMIOTTO .ttt r e e e e reeenne e vii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sne e eneas viii
DAFTAR TSI ..ottt bbbt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xil
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN L...oooiiiiee sttt sttt aneas Xiv
BAB | PENDAHULUAN ......ooiii ittt 1
AL Latar BIAKANG ......coviiiiiieieis e 1
B. DeSKIIPST PrOQIram........ccuoiviiiiiiieieieie e 11
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah ..............cccccoveiirineniiieninisseienn 12
D. TUJUAN EVAIUBST ... 13
E. Manfaat EVAIUASI ..........ooeiiiiiiiieieiee e 13
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ...t 15
AL KEJIAN TRO. 1.ttt bbbt 15
1. Implementasi KUuriKulum ..., 15

2. Kurikulum Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus...........c.cccceeeienenn, 21

a. Model Kurikulum ReguUIET ...t 22

b. Model Kurikulum Reguler Dengan Modifikasi ...............cccoovevveiveireennenn, 23

C. Model KUrKUIUM PPL.........ocoiiieiiec et 23

3. KUMKUIUM . e 26

Q. KUFTKUIUM. L. 26

b. Merdeka Belajar...........cccooiiiiiiiiiice e 32

c. Struktur dan Pilihan Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.......... 38

d. Prinsip Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka........................ 43

e. Perencanaan Pembelajaran dan ASESMEN. ........ccccevereieneienesiseeeeen, 46

4. Evaluasi KUMKUIUM ... 50

5. Pengertian ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) ..........cccoceiiiiiiiininicienn, 58

a. Jenis-Jenis Anak Berkebutuhan KhusUS............ccccoviiiiiinnicie e, 59

b. Faktor- faktor penyebab gangguan anak berkebutuhan khusus............... 61

6. Model EValuasi CIPP..........coiiiiiiieeeee e 63

7. Pembelajaran Penjas Adaptif.........ccoooveiiiiiiiiiiie e 65

B. Kajian Penelitian yang Relevan ...........ccccoviiiiiiic i 68
C. KerangKa PIKIF.........coiiiiiiieie i 72
D. Hipotesis atau Pertanyaan EValUaSi............ccccccvviiiieiiiiiic i 75
BAB 111 METODE PENELITIAN ...otiiiieece e 76

Xi



A. Jenis Penelitian BVAIUAST ...........eeeeeeeeee e, 76

B. Metode Penelitian EVAlUAST ...........cocovviiiiiiiiii e 77
C. Tempat dan WaKLU .........cceiieiieiecicseece e nne s 79
D. Populasi dan Sampel atau Subjek Penelitian...........c.ccooveveieiiienininicce 79
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............ccccccoveveiieneeie e, 80
F. Validitas dan Reabilitas atau Keabsahan Data ............c..ccceeeevieiiiiieiiiee e, 90
G. TeKNiK ANAlISIS Dala.........cccouiiiiiieiiiii et sbae e 91
H. Kriteria Kebernasilan............cooouiiiiiiiiii e 92
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......cooiiiiie et 93
AL HASH PENEIIIAN. ... .eviiii e 93
1. DESKITPST UMUIM ...ttt 93

2. DESKIIPSE DALA ....c.veivieieeic ettt 96

B. Pembahasan Dan TEMUAN .........cecoviveieeiiiriiie et ervae e eraee e e ears 102
I 1[I O] ] (1) A 102

2. EVAlUAST INPUL ...t 107

3. EVAIUASE PrOSES .....ciiiviiiceie ettt 122

O 1[0 T d (0o L1 129

C. Keterbatasan Penelitian ............ccooveiiiieiieiece e 130
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......oooiiieieecee et 132
AL KESIMPUIAN ... e 132
ST o OO 134
DAFTAR PUSTAKA .ttt ettt sttt ste e st e et e e s era e e sraeeeaes 135
[N A [ 1 AN 1 RO 140

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Proses Perancangan Kegiatan Pembelajaran ..............cccccoevveiveennen,
Gambar 2. Kerangka PIKE ..........cooviiiieieesesesese e
Gambar 3. Lingkup Mikro Pada Pendekatan Deskriptif Kualitatif..................

Gambar 4. Surat Keputusan Mengajar Tenaga Pendidik SLB N 1

Bantul Yogyakarta ...........ccceevveiiiiiiiesece e
Gambar 5. Sertifikat Pendidik SLB N 2 Bantul Yogyakrta ..........c.ccccevvenennee.
Gambar 6. Sarana Prasarana SLB N 1 Bantul...........cccccovviiveniiinenicieienen,
Gambar 7. Fasilitas SLB N 1 YOgyakarta...........cccceeeeiereieneninenesieeeeen,
Gambar 8. Fasilitas Bangunan SLB N 2 Bantul............c.cccccevviviiicvecccceeen,
Gambar 9. Sarana Prasarana dan Fasilitas SLB N Pembina Yogyakarta.........

Gambar 10. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK SLB N 1

Bantul YOgyakarta ...........ccccooereieniniiinieeeese e

Gambar 11. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK SLB N 2

Bantul YOogyakarta...........cccooeririiiiiiieiece e

Gambar 12. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK SLB N 1

Yogyakarta dan SLB N Pembina Yogyakarta.............c.ccccevrvennnne

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Empat Pokok Kebijakan KUurmer ..........c.cccoovveiiiieiicie e 37
Tabel 2. Pembagian Fase Pendidikan Dasar dan Menengah. ...........ccccoovvviiicinenn, 48
Tabel 3. Fase Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Khusus. ..............cccccvene.ne. 48
Tabel 4. Daftar SLB Negeri YOgyakarta..........ccoocereerinniienenie e 80
Tabel 5. ODJEK ODSEIVASI .....cc.vcviiiieiiieie et ne s 82
Tabel 6. KiSI-KiSI WAWANCANA ........ccceeiuiiieiieie et 85
Tabel 7. Pedoman DOKUMENTAS.........ccuuieierieieiesie st 88
Tabel.8 Perangkat Pembelajaran PJOK ..ot 98
Tabel 9. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran .............c.ccccooeveiieiicie e, 104
Tabel 10. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Pembelajaran PJOK .................... 116

Xiv



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

. 1 Instrumen Penelitian .....................
. 2 Surat permohonan validasi............
. 3 Surat Izin Penelitian ......................

. 4 Hasil pengumpulan data ODbSErvasi...........ccceoereneieninininsieeen
. 5 Hasil pengumpulan data Wawancara..............ccceeveviereereereeseennnnn,
. 6 Hasil pengumpulan data dokumentasi .............cccoooeverininnnieiennn
. 7 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PJOK ...........ccccccooviiiiinennenn,
. 8 Hasil pengumpulan data ODbSErvasi...........cccceovvenenencninienieeen

. 9 Hasil pengumpulan dokumentasi ..

. 10 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PJOK ..........c.ccocviviiiniicnnne.
. 11 Hasil pengumpulan data obServasi...........cccccuvververeiieinerieseennnn,

. 12 Hasil pengumpulan dokumentasi

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses awal dari terbentuknya suasana belajar
kepada peserta didik dalam suatu rencana yang disusun secara sadar untuk
keterampilan dan pengembangan diri peserta didik, .Menurut Undang — Undang
sistem pendidikan No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 yang menyatakan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya seperti kekuatan spiritual,
pengendalian diri, budi pekerti dan kecerdasan, sifat-sifat mulia dan keterampilan
yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat (Pristiwanti, 2022, p. 7912).

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 bab 5 pasal 36, yang
mengatur tentang sistem pendidikan nasional, juga mengatakan bahwa kurikulum
adalah seperangkat tujuan, isi, bahan pelajaran, metode dan pengaturan yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai proses pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran. Selain itu, di semua tingkatan kurikulum yang ditetapkan dalam
pasal 36 ayat 2 dimana kurikulum dikembangkan sesuai dengan prinsip
keserbangunaan menurut satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik
(Rahayu, 2022, pp. 4-5).

Secara umum kurikulum pendidikan merupakan “jantung” dari usaha
terencana dan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan potensi peserta didik,
karakteristik, dan situasi lapangan yang ada sebagai pendukung untuk para peserta

didik mengembangkan dan mengikuti perubahan zaman yang semakin maju dengan



adanya kurikulum pendidikan dapat menjadi acuan atau dasar dalam menentukan
kegiatan pembelajaran dan proses belajar mengajar antara guru dan murid.
Sehingga dapat dipahami bahwa kurikulum memiliki dua aspek penting yakni isi
kurikulum dan proses implementasi kurikulum, serta terdapat komponen pokok
yang terkandung dalam kurikulum meliputi tujuan, isi atau materi yang diajarkan,
strategi dan evaluasi kurikulum (Baro’ah, 2023, p. 2-5).
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata pelajaran yang
wajib dalam sistem pendidikan sebagai bidang kompetensi yang telah ditetapkan
untuk peserta didik, diharapkan mampu mengembangkan potensi diri, terutama
untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar berbagai olahraga yang diajarkan. Maka
dari itu peserta didik yang merupakan pusat pendidikan, dipandang perlu
mengembangkan program pembelajaran yang memperhatikan situasi peserta didik.
Sistem pendidikan Indonesia diatur oleh kebijakan kurikulum. Dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memasukan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, karena secara teoritis pendidikan jasmani dianggap sebagai
komponen wajib dalam pendidikan anak sebagai aktivitas fisik yang diarahkan
dengan baik pada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang berguna
serta mengisi waktu luang dan terlibat dalam kegiatan yang kondusif untuk
pengembangan hidup sehat, perkembangan sosial serta kesehatan fisik dan mental
mereka. Sejalan dengan itu, terdapat tradisi yang kuat di sebagian besar negara
demokrasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai intrinstik dalam pengasuhan anak

yang sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan



(Penjasorkes) secara umum, tidak hanya dalam pengembangan psikomotor saja
tetapi juga dalam bidang emosional dan kognitif. (Mustafa, 2022, pp. 71-72).

Namun dalam pelaksanaannya, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
memiliki seperangkat aturan sendiri, ada yang terkait dengan keselamatan, ada pula
yang terkait dengan manajemen (kontrol). Dimana pada pengimplementasian
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mengikuti perubahan kurikulum yang
merupakan jantung dari proses pembelajaran yang diajarkan pada peserta didik
sehingga terdapat juga perubahan untuk menyongsong kemajuan teknologi yang
membuat perubahan terhadap kurikulum pendidikan. Pada akhir bulan Agustus
2021 dimana pandemi covid-19 masih berlangsung, pemerintah mengeluarkan
kebijakan untuk menggunakan kurikulum 2013 yang disederhanakan menjadi
kurikulum darurat, dimana pada kurikulum 2013 itu berfokus pada pengembangan
dan keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta
didik, maka dari itu kurikulum 2013 lebih disederhanakan lagi dengan bergantinya
kurikulum yang sekarang yakni kurikulum merdeka yang disampaikan oleh Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) Bapak
Nadiem Anwar Makarim mengubah dan menetapkan kurikulum merdeka untuk
penyempurnaan kurikulum 2013 dan kurikulum darurat pada tanggal 1 Februari
2022 (Fitriyah, 2022, p. 236).

Kemendikbud Ristek meluncurkan inovasi kurikulum yang diberi nama
kurikulum merdeka, yang dimana kurikulum merdeka diimplementasikan dengan
cara mengembangkan profil anak atau siswa agar memiliki jiwa dan nilai yang

selaras dalam kandungan 5 sila pancasila, serta lebih difokuskan terhadap



pengembangan karakter, kompetensi peserta didik, untuk mengasah bakat peserta
didik sedini mungkin. Sehingga dapat lebih mengurangi jumlah materi yang
diberikan dan tugas yang mengharuskan untuk menghafal, yang didasarkan pada
struktur kurikulum dengan kegiatan yang berbasis proyek pembelajaran
intrakurikuler, berdiferensiasi dan projek penguatan profil pelajar pancasila,
cakupan dimensi yang tertuang dalam kurikulum merdeka antara lain bertakwa
kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, beriman, mandiri, berkebinekaan
global, bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis (Jannah, 2023, p. 198).

Hal ini juga merupakan tugas bagi para pendidik untuk terus belajar dalam
memberikan pembelajaran yang baik bukan hanya dalam pembelajaran berhitung,
membaca, dan menulis yang mengasah kemampuan pengetahuan motorik halus
anak. Akan tetapi, juga ikut andil dalam keberlangsungan keterampilan motorik
kasar anak pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan anak,
sehingga mereka juga memiliki bakat dalam pembelajaran Penjasorkes, Dimana
pembelajaran Penjasorkes adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam
bentuk fisik, mental, serta emosional (sumantri, 2019, pp. 28-29)

Maka dari itu pemberlakuan pendidikan dan pengajaran yang diberikan
kepada setiap anak tidak adanya perbedaan mulai dari suku, budaya, ras, agama,
fisik, dan lainya, sehingga semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk
mereka menempuh pembelajaran yang harus mereka dapatkan dari usia dini. Begitu
juga dengan para anak disabilitas yang memiliki hak yang sama seperti anak pada

umumnya untuk mendapatkan pendidikan.



Sebagaimana yang diatur oleh Undang-undang No. 8 tahun 2016 tentang
penyandang disabilitas Pasal 10 menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan
khusus berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu di semua
jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Menteri pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran menyebutkan satuan pendidikan perlu mengembangkan
kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik (Farah, 2022, p. 3)

Oleh karena itu penerapan kurikulum merdeka sudah berjalan sesuai dengan
keputusan yang ditetapkan, hasil data dari menteri pendidikan, riset, teknologi dan
kebudayaan. terdapat sekolah yang telah mengimplementasikan kurikulum
merdeka sebanyak 101.313 ribu, yang terdiri dari pendidikan usia dini (Paud,
TK/KB) 130.648 ribu, pendidikan dasar (SD/Sederajat) 34.551 ribu, pendidikan
menengah pertama (SMP/Sederajat) 11.222 ribu dan, pendidikan sekolah
menengah atas atau kejuruan (SMA/SMK/Sederajat) 10.711 ribu, serta pendidikan
khusus 1.527 ribu dan lainya 3.296 ribu data tersebut berdasarkan peta pelaksanaan
IKM (Kemendikbud Ristek, 2023, p. 30). Namun, belum semua sekolah mampu
menerapkan kurikulum merdeka dengan baik, dalam penerapan kurikulum merdeka
sendiri terdapat tiga pilihan untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka
(IKM) secara mandiri, yaitu merdeka belajar, merdeka berubah dan merdeka

berbagi (Yogi A, 2022, pp. 7-9).



Serta data dari Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Kota Yogyakarta Bapak Budi Santosa Asrori, dari total 169 sekolah
dasar (SD) negeri maupun swasta di Yogyakarta terdapat 41% yang menerapkan
tipe mandiri berubah, kemudian 38 % mandiri belajar, dan 12% kurikulum 2013.
Kemudian, sekolah penggerak sebanyak 5 % dan terakhir mandiri berbagi dengan
jumlah 4%, diharapkan semua sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka juga dapat melaksanakan kegiatan literasi dan numerasi agar anak bisa
terus berkembang sehingga bisa mencapai 100% dalam menerapkan kurikulum
operasional satuan pendidikan (KSOP) (eduware, 2022, pp. 1-7).

Dari 169 sekolah SD negeri maupun swasta yang ada di Kota Yogyakarta
yang menerapkan kurikulum merdeka mandiri berbagi dengan jumlah 4% dari
jumlah sekolah yang ada di Yogyakarta, peneliti mengamati sekolah luar biasa se-
DIY sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan tiga pilihan yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah pusat yakni merdeka berbagi dimana menggunakan
kurikulum merdeka dengan mengembangkan sendiri perangkat ajar sehingga
mereka bisa memodifikasi bentuk metode, pelaksanaan, perangkat ajar, sarana
prasarana dan hasil belajar siswa yang lebih sederhana dan mendalam. Akan tetapi,
masih ada sekolah luar biasa yang ada di Kota Yogyakarta menerpakan kurikulum
2013 dan walupun sudah menerpakan kurikulum merdeka mereka masih pada
pilihan merdeka belajar dan merdeka berubah, dimana pada merdeka belajar
menerpakan sebagian prinsip kurikulum merdeka dengan tidak mengganti
kurikulum sekolah yang digunakan yakni sebagai contoh panduan pelaksanaan

pembelajaran Penjasorkes masih menggunakan kurikulum 2013 tetapi ada proses



pembelajaran yang menyelarasakan dengan kurikulum merdeka, dan merdeka
berubah menggunakan kurikulum merdeka dengan memakai sarana pembelajaran
yang sudah disiapkan, contohnya pada saat pembelajaran ketersedian sarana dan
prasarana tidak memenuhi guru Penjasorkes bisa memodifikasi sesuai dengan
penerapan pada kurikulum merdeka serta dalam proses pembelajaran masih pada
tahap metode dan pelaksanaan menggunakan kurikulum 2013 (Saputra, 2023, p.
18).

Pada pra-observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap 4 (empat) sekolah
luar biasa yakni, SLB N 1 KotaYogyakarta, SLB Negeri 1 Bantul, SLB Negeri 2
Bantul dan SLB Negeri Pembina, keempat sekolah tersebut sudah menerapkan
kurikulum merdeka yang terlihat saat pra-observasi dimana bentuk pelaksaaan
pembelajaran sudah sesuai dengan pengimplementasian kurikulum merdeka.
Tetapi, terdapat kendala dan permasalahan pembelajaran yang dialami oleh empat
SLB Negeri se-DIY tersebut, walaupun dari mereka telah menerapkan kurikulum
merdeka yang termasuk kedalam pilihan merdeka berbagi akan tetapi apakah sudah
sesuai dengan perubahan kurikulum merdeka yang ditetapkan atau masih ada
campuran dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan pengamatan
terhadap 5 orang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta 4 orang
waka kurikulum di SLB Negeri se-DIY pada bulan Februari sampai Mei 2023,
permasalahan yang terjadi yaitu sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan
pilihan mandiri berbagi terhadap anak disabilitas dengan keterbatasan dan

karakteristik dari setiap anak. Akan tetapi, pembelajaran masih berorientasi pada



nilai atau monoton terhadap anak sehingga tidak terjadinya hubungan timbal balik
sebagaimana yang ada pada tujuan kurikulum merdeka, aktivitas-aktivitas
permainan kurang dikembangan dalam proses pembelajaran sehingga masih ada
anak disabilitas yang kurang untuk mengeksplorasi gerak mereka, sebagaimana
dalam kurikulum merdeka mengharuskan anak aktif sesuai dengan sila-sila
Pancasila yakni mandiri, dan bergotong royong, serta kurangnya pemahaman guru
terhadap pembelajaran yang mengacu pada kurikulum merdeka terutama untuk
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sendiri. Hal inilah yang
masih membuat para anak disabilitas harus terus bergantung pada guru walau
mestinya mereka bisa mandiri untuk menghadapi kemajuan zaman seiring
perkembangan teknologi yang maju, serta sarana dan prasarana yang dimiliki
masing-masing sekolah tidak sama, dan dari keempat sekolah tersebut masih
mempunyai keterbatasan dalam penyampaian, perencana, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Saat pembelajaran juga tidak semua materi yang ada sesuai dengan
Capaian Pembelajaran (CP) pada kurikulum merdeka tersampaikan karena
kurangnya pemahaman terhadap pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka
bagi para guru.

Berdasarkan catatan lapangan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan belum sepenuhnya
memiliki modul ajar yang harus didownload melalui aplikasi kemdikbud untuk
kesulitan dalam implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan. Guru pada umumnya masih menyamakan persepsi pembelajaran



Penjasorkes dengan olahraga. Pentingnya kualitas dan pemahaman tenaga pendidik
serta sarana prasarana pendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan sesuai
dengan kurikulum merdeka, khususnya pembelajaran Penjasorkes yang memiliki
peran penting dalam tumbuh kembang peserta didik disabilitas harus benar-benar
diperhatikan sebagai pendukung dari keterbatasan yang mereka miliki. Kualitas
guru diukur dari tingkat keberhasilan dalam mengajar, guru harus memiliki tujuan
mengantarkan anak atau siswa kearah yang lebih baik dalam kesuksesan dengan
bekerja sama sehingga seorang guru tidak hanya memberikan materi dan penilaian
bagi siswanya, namun guru harus pandai-pandai memilih metode yang akan
digunakan agar dapat menyesuaikan dengan lebih baik terhadap kurikulum
merdeka dan siswa dapat memahami dan menerima materi dengan jelas.
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus
menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak yang diberikan secara
sistematik, sesuai dengan karakteristik dan keterbatasan anak yang dikelola melalui
pengembangan pendidikan jasmani secara efektif dan efisien untuk pembentukan
peserta didik seutuhnya dalam keterbatasan dan ketunaan yang mereka miliki serta
untuk mengukur sejaun mana tujuan pembelajaran Penjasorkes, memerlukan
pengelolaan yang praktis, yang terdiri dari model pelaksanaan pembelajaran yang
sesuai, metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga
mendorong atau menarik kesimpulan untuk memberi semangat dalam proses
pembelajaran Penjasorkes dengan masalah, topik, dan konsep sebagai petunjuk
untuk Kinerja siswa dan memberikan umpan balik, evaluasi serta kinerja dalam

startegi pembelajaran yang ideal. Dengan pemilihan materi dan program



pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi anak penyadang disabilitas
menjadi startegi pembelajaran dan model pembelajaran yang bertujuan untuk
menjamin tercapainya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara optimal
(Raharjo, 2023, p. 268).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang optimal itu dengan melihat pemilihan materi yang akan
diberikan kepada anak berkebutuhan khusus sesuai dengan keterbatasan dan
ketunaan yang mereka miliki, sehingga bisa mencapai startegi dan model
pembelajaran yang efektif dan efesien dengan penyesuaian yang ada pada saat ini.
Maka diperlukan proses yang namanya evaluasi, dimana penilaian terkait dengan
proses pembelajaran. Evaluasi merupakan istilah serapan yang berasal dari bahasa
Inggris, yaitu “evaluation” yang berarti nilai terhadap suatu komponen yang harus
dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan dan
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya evaluasi adalah suatu proses
yang memberikan pertimbangan mengenai kualitas dari suatu yang diukur secara
sistematis dan berkelanjutan sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku
(Ismail, 2020, p. 4).

Evaluasi sendiri berguna sebagai sarana untuk mencapai perkembangan
belajar juga untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, dalam penelitian ini nantinya memakai sistem evaluasi terhadap proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian serta sarana prasarana pendukung dalam

prosedur pembelajaran yang sudah diatur oleh sistem pemerintah terhadap
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kebijakan kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka. sehingga pembahasan
lanjutan dari penelitian ini nantinya difokuskan pada sebuah model yang dirancang
untuk mengetahui evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa negeri se-DIY, dengan tujuan
untuk mengetahui proses pembelajaran Penjasorkes berdasarkan kurikulum
merdeka dari 4 sekolah sebagai sampel penelitian dan populasi yang diambil yakni
guru olahraga, waka kurikulum, dan guru kelas, serta dikhususkan untuk anak
berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan dan ketunaan pada setiap anak
disabilitas. Dimana pada karakteristik anak tersebut menjadi sebuah proses evaluasi
yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran Penjasorkes.

Evaluasi model merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam
menentukan seberapa baik model dirancang untuk mempredeksi sebuah fenomena
atau peristiwa yang dapat membantu mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
dari model yang telah dibuat, sehingga dapat dilakukan perbaikan dalam
pengembangan model yang lebih baik. Namun, evaluasi model tidak selalu mudah
dilakukan karena memiliki tantangan yang dihadapi selama evaluasi model seperti,
kurangnya data berkualitas, kompleksitas model yang tinggi dan kurangnya
pemahaman tentang metode penilaian yang tepat (Rama, 2023, p. 84).

Model evaluasi ini dikembangkan oleh Stufflebeam yang berorientasi
kepada suatu keputusan, sehingga menjadi bahan keputusan dalam membandingkan
kinerja (performance) dari berbagai dimensi program dengan sejumlah kriteria
tertentu, untuk akhirnya sampai pada deskripsi dan judgment mengenai  kekuatan

dan kelemahan program yang dievaluasi. Kegiatan
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pembelajaran sebagai sebuah sistem terdiri dari komponen-komponen guru, peserta
didik, tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan penilaian. Keseluruhan komponen
tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen satu dengan komponen lainnya
saling berhubungan (Rainbow, 2020, p. 149)

Sehingga evaluasi terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLB Negeri se-DIY merupakan hal yang sangat
penting untuk menjamin kualitas pendidikan sesuai dengan pengimplementasian
kurikulum merdeka. salah satu model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP
(contex, input, process, product). Model CIPP merupakan salah satu model evaluasi
yang digunakan dalam penelitian ini dengan berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
berdasarkan kurikulum merdeka dengan bentuk pembelajaran yang ada di SLBN
se-DIY terhadap hasil observasi dan pengamatan wawancara peneliti melihat
kondisi dalam proses pembelajaran dengan komponen guru, tujuan, bahan ajar,
fasilitas, dan penilaian pembelajaran Penjasorkes berlangsung dengan
menggunakan kurikulum merdeka yakni peserta didik bisa lebih mandiri untuk bisa
menujang bakat para anak disabilitas, sebagai contoh pada saat observasi peneliti
mengamati bahwas proses dan pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes berlangsung
dengan sangat baik dimana guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan memberikan pelajaran yang menarik, menantang, dan membuat siswa
tidak bosen. Hal tersebut merupakan proses pembelajaran Penjasorkes saat pra-

observasi dan pengamatan peneliti.
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Dalam pengamatan dan observasi yang telah peneliti lakukan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di keempat sekolah tersebut,
dikarenakan di keempat sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka
dengan pilihan mandiri berbagi. Akan tetapi, dalam proses pengamatan terlihat
bahwa guru belum sepenuhnya menguasi proses pembelajaran Penjasorkes yang
sesuai dengan kurikulum merdeka, guru juga kurang memiliki kemampuan
menyesuikan materi dan metode pembelajaran dengan CP terhadap pembelajaran
Penjasorkes berdasarkan kurikulum merdeka, dan dalam pelaksanaan pembelajaran
Penjasorkes masih monoton sehingga para anak disabilitas masih ada yang kurang
tertarik untuk melakukan gerak motorik kasar yang diberikan pada saat praktek di
lapangan, serta fasilitas pendukung yang kurang dimanfaatkan, berbeda, dan kurang
berkualitas disetiap sekolah luar biasa tersebut, dan kualitas hasil belajar siswa
belum memenuhi target pembelajaran Penjasorkes berdasarkan kurikulum
merdeka. maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan Studi Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahrga dan Kesehatan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Luar Biasa Negeri se-DIY.

Deskripsi Program

Evaluasi program adalah penerapan metode sistematis untuk menjawab
tentang efektivitas dan hasil program, termasuk pemantauan program yang
berkelanjutan dan studi satu kali mengenai proses program atau dampak melalui
pendekatan yang digunakan dalam metode ilmu sosial dan standar profesional.
Maka program yang akan dievaluasi adalah perangkat pembelajaran Penjasorkes

Kurikulum Merdeka di SLB Negeri se-DI'Y menggunakan model evaluasi context,
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input, proces, product (CIPP). Moedel evaluasi CIPP banyak digunakan oleh para
evaluator ketika diterapkan, karena model evalusi ini lebih komprehensif
dibandingkan dengan model evaluasi lainya, model CIPP pada dasarnya sesuai
dengan definisi evaluasi pelatihan yang diajukan oleh komisi, menggambarkan
pencapaian dan memberikan informasi untuk pengambilan keputusan alternatif.
Selain itu informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk mencari
keputusan terkait pemeliharan, perbaikan atau penghentian program, tujuan dari
program ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang program pembelajaran
Penjasorkes terhadap perangkat pembelajaran terdiri dari bagaiamana guru belum
sepenuhnya menyesuaikan materi pembelajaran dengan capain pembelajaran yang
sesuai pada kurikulum merdeka serta menyesuaikan dengan karakteristik siswa
disabilitas dengan lingkungan yang beragam dan menyenakan, sehingga siswa
dapat melakukan pembelajaran dengan sepenuhnya serta tidak mengalami
kebosanaan karena pembelajaran yang monoton dan kurang menarik yang
mengakibatkan anak disabilitas tidak fokus, mengantuk, dan kehilangan
kemampuan berkonsentrasi yang pada ahkrinya menyulitkan pencapian tujuan
pembelajaran Penjasorkes, maka dari itu peneliti akan membahas program evaluasi
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum
merdeka di sekolah luar biasa negeri se-DIY dengan studi program proses
pembelajaran yang meliputi perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
fasilitas sarana prasarana pembelajaran Penjasorkes, dan hasil ahkri penilian siswa

disabilitas dalam pembelajaran Penjasorkes di sekolah luar biasa se-DIY.
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C. Batasan Masalah Dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi luas, perlu adanya
batasan-batasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan
dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan biaya, tenaga,
kemampuan dan waktu penelitian, maka peneliti hanya akan membahas tentang
model evaluasi context terhadap perangkat pembelajaran, input terhadap fasilitas
sarana prasarana pembelajran Penjasorkes, process terhadap pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes di sekolah luar biasa negeri se-DIY, dan terahkir
terhadap hasil ahkri pembelajaran siswa disabilitas pada product di sekolah luar
biasa negeri se-DIY, dengan narasumber yang ada dilapangan yakni guru
olahraga, waka kurikulum dan guru kelas yang mengajar pembelajaran jasmani
olahraga dan kesehatan sesuai dengan kurikulum merdeka pada anak yang
memiliki keterbatasan fisik dan ketunaan pada peserta didik disabilitas.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan yaitu:
1. Bagaimana evaluasi context pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
2. Bagaimana evaluasi input pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
3. Bagaimana evaluasi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
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4. Bagaimana hasil evaluasi produk atau outcome pembelajaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?

D. Tujuan Evaluasi

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengetahui hasil evaluasi context pembelajaran Penjasoreks kurikulum
merdeka di SLBN se-DIY
Mengetahui hasil evaluasi input pembelajaran Penjasoreks kurikulum merdeka
di SLBN se-DIY
Mengetahui hasil evaluasi proses pembelajaran Penjasoreks kurikulum merdeka
di SLBN se-DIY
Mengetahui hasil evaluasi produk pembelajaran Penjasoreks kurikulum merdeka

di SLBN se-DIY

E. Manfaat Evaluasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:

1.

a.

Secara Teoretis

Penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai studi evaluasi pelaksanaan dan proses pembelajaran Penjasorkes di
SLB Negeri se-DIY

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain sejenis untuk
mengevaluasi pelaksanaan dan proses pembelajaran Penjasorkes di SLB Negeri

se-DIY
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. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan khususnya,
mahasiswa Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Fakultas llmu Keolahragaan dan
Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta.

. Secara Praktis

. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan masyarakat agar lebih
meningkatkan pembelajaran Penjasorkes dengan mendukung, memotivasi, dan
memperbaiki segala kekurangan yang ada.

. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kreativitas, dan lebih memahami modul ajar kurikulum merdeka pada
pembelajaran Penjasorkes sebagai upaya meningkatkan tujuan pembelajaran

Penjasorkes.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Profil Sekolah Luar Biasa Negeri
Sejarah berkembangnya pendidikan khusus di Indonesia dimulai ketika

negara kolonial Belanda masuk ke wilayah Indonesia pada tahun 1596 hingga
tahun 1952, mereka merencanangkan sistem sekolah barat. Pendidikan bagi anak
penyandang disabilitas dibuka di lembaga khusus. Pertama untuk anak tuna netra
pada tahun 1927 dan untuk tunarungu pada tahun 1930 didirikan di Bandung,
tujuh tahun setelah proklamasi kemerdekaan, pemerintah Indonesia membuat
undang-undang pertama tentang pendidikan anak cacat fisik (mental),
disebutkan undang-undang di luar pendidikan dan pengajaran, terutama bagi
mereka yang membutuhkannya, dan semua anak berusia antara 6 sampai 8 tahun
harus bersekolah, dalam histori pembuatan SLB pertama setiap kategori
dikelompokan yakni SLB bagian A tunanetra, SLB B tunarungu, SLB C
tunagrahita, SLB D tunadaksa, SLB E tunalaras, dan SLB F tunaganda (Putra,
2022, p. 67).

Pendidikan luar biasa hakekatnya sudah memiliki dasar yang kuat bagi para
anak disabilitas untuk mendapatkan pendidikan sebagaimana anak pada
umumnya dari zaman kolonial Belanda, sehingga tidak ada perbedaan terhadap
pendidikan sesuai dengan pengajaran yang ada di Indonesia. Pendidikan

merupakan kebutuhan pokok manusia yang sangat penting, karena dalam
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pendidikan ilmu pengetahuan diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya
dalam bentuk pengajaran dan pelatihan.

Serta terdapat pasal yang mendasari pendidikan khusus adalah bahwa semua
warga negara mempunyai hak yang sama atas pendidikan tanpa kecuali, yang
diatur dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1, bahwa tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran, dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 mengumakan
Bab | Pasal 1 ayat 18, yakni wajib belajar adalah program pendidikan minimal
yang harus diikuti oleh warga Negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah
pusat dan pemerintah daerah, Bab Il Pasal 4 ayat 1 pendidikan diselenggarakan
secara demokratis berdasarkan HAM, agama, cultural dan kemajemukan bangsa,
Bab IV Pasal 5 ayat 1 dimana setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperolah pendidikan bermutu baik yang memiliki kelainan fisik,
mental, emosional, intelektual dan sosial berhak mendapatkan pendidikan
khusus, Bab V Pasal 12 ayat 1 huruf b menyatakan pelayanan pendidikan sesuai
bakat, minat dan kemampuannya, Bab VI Pasal 32 ayat 1 pendidikan khusus bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, mental dan emosional, serta sosial dan
potensi kecerdasarn (Putra, 2022, p. 68).

Pengertian sekolah luar biasa yang dapat disimpulkan berarti setiap anak
berhak mendapatkan pendidikan sesuai dengan peraturan UU yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta tidak adanya
perbedaan baik secara ras, agama, fisik, dan mental yang diataur dalam UUD

1945. Sehingga anak-anak yang memiliki kecacatan fisik, mental, dan sosial
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berhak untuk mendapatkan pengajaran sebagaimana mestinya dengan tujuan
pemebalajran yang sudah diatur oleh kurikulum pendidikan.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia tahun 2013 menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang mempunyai keterbatasan atau ciri-ciri fisik, mental-intelektual, sosial
dan emosional yang luar biasa sehingga mempunyai dampak penting terhadap
proses pertumbuhan atau perkembangan. dibandingkan dengan anak — anak lain
yang seumuran. Secara umum dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang berbeda dengan anak normal pada umumnya, yang
mempunyai keterbatasan fisik, mental, sosial dan intelektual bahkan terkadang
mempunyai sifat yang luar biasa dibandingkan dengan anak normal pada
umumnya. Dalam bidang pendidikan, anak berkebutuhan khusus mempunyai
hak yang sama dengan anak lainnya. Walaupun pelayanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak biasa, karena mempunyai
kekhasan tersendiri. Situasi seperti ini menuntut adanya kebutuhan untuk
memberikan layanan pendidikan yang memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan
khusus (Andriani, 2024, p. 332).

Undang-Undang yang telah diatur sedemikian rupa baik dalam pendidikan
dan pengajaran, bahkan kurikulum yang merupakan jantung dari pembelajaran
sebagai penyosong kemajuan zaman dan tidak adanya perbedaan antara anak
normal serta anak yang memiliki keterbatasan fisik, mental, sosial dan
intelektual. Setelah terbentuknya sekolah luar biasa yanag sampai pada saat ini,

pemerintah juga membentuk pendidikan yang bernama inklusif yang
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diperuntungkan untuk anak disabilitas. Pendidikan inklusif merupakan solusi
penerapan sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang tidak membedakan keadaan anak normal dan berkebutuhan khusus,
sehingga proses pembelajaran dapat merata dalam satu lingkungan pendidikan
yang sama. Baik pemerintah maupun masyarakat meyakini bahwa ketika model
pendidikan inklusif diterapkan, maka semua anak berhak mendapatkan layanan
pendidikan sesuai usia dan perkembangannya tanpa diskriminasi terhadap
kondisi ekonomi (Hasmayati, 2022, p. 4).

Pendidikan luar biasa adalah pendidikan khusus yang ditawarkan kepada
siswa dengan gangguan mobilitas (disabilitas), seperti tunanetra, tunarungu,
tunadaksa, atapun kekurangan mental (tunagrahita). Anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang mempunyai ciri-ciri khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya tanpa selalu mempunyai kecacatan baik mental, emosi maupun fisik.
Anak berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB)
sesuai dengan kekhusunya sendiri (Fauzan, 2021, pp. 497-498). Jadi
kekhususanya yang dimiliki anak berkebutuhan khusus apabila dalam arti yang
luas terhadap anak berkebutuhan khusus itu mencakup semua, mulai dari mereka
yang memiliki ketunaan, emosinoal, dan kecerdasan diatas rata-rata juga disebut
sebagai anak berkebutuhan khusus.

Dari data observasi terhadap pengamatan dengan wawancara yang dilakukan
di sekolah luar biasa negeri se-DIY peneliti melibatkan 4 (empat) sekolah luar
biasa yakni, SLBN 1 Bantul yang terletak di Jalan Wates km 3 No. 147,

Sonopakis Lor, Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah
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Istimewah Yogyakarta. Dengan beberapa karaktersitik anak yang berbeda-beda
dan ketunaan pada anak disabilitas terdiri dari SLB A tunanetra, SLB B
tunarungu, SLB C tunagrahuta, dan SLB D tunadaksa dari jenjang pendidikan
sekolah dasar (SD/Sederajat), sekolah menegah pertama (SMP/MA), sekolah
menegah atas (SMA/SMK) dengan jenjang pendidikan yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah pusat, kota, dan daerah SLB Negeri 1 Bantul telah
melaksanakan pembelajaran Penjasorkes dengan kurikulum merdeka dan tidak
meninggalkan kurikulum yang ditetapkan untuk anak disabilitas yakni
kurikulum inklusi bagi anak berkebutuhan khusus. Lalu SLB N 1 Kota
Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Kapten Laut Samadikun, No. 13,
Wirogunan, Kecamatan Mergangasan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewah
Yogyakarta. Dengan klasifikasi atau ketunaan anak berkebutuhan khusus yang
ada di SLB Negeri 1 Kota Yogyakarta yakni, SLB C tunagrahita, akan tetapi
pada saat pra-observasi peneliti mengamati bahwasanya di SLBN 1 Kota
Yogyakarta itu terlihat bahwasanya pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita
ada yang berat, sedang dan ringan dalam karakteristek mereka masing-masing.
Dan SLB Negeri 2 bantul yang terletak di Jalan Imogiri Barat No. 4,5 Tanjung,
Banguharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah
Yogyakarta. Yang juga memiliki hambatan dengan karaktersitik yang berbeda-
beda berdasarkan pengamatan peneliti terdapat ketunaan yang dimiliki oleh anak
berkebutuhan khusus yakni, SLB A tunanetra, SLB B tunarungu, dan SLB C
tunagrahita dengan tingkat ketunana sedang, ringan dan berat. Serta terahkir SLB

Negeri Pembina yang terletak di Jalan Imogiri Timur, No 224, Giwangan,
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Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewah Yogyakarta,
dengan Klasifikasi dan hambatan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus
sesuai dengan hasil dari pra-obeservasi pengamatan peneliti yakni khusus SLB
C tunagrahita, karena berdasarakan kebutuhan khusus yang ada di SLB Negeri
Pembina yang terlihat dari profil SLB Negeri Pembina hanya ada anak dengan
kebutuhan khusus tunagrahita ringan, sedang, berat, dan sangat berat.

Peneliti mengambil keempat sekolah luar biasa yang ada di se-DIY
dikarenakan dari sekolah-sekolah luar biasa yang ada di kota Yogyakarta dan se-
DIY, berdasarkan hasil observasi dan pengamatan didapatkan bahwa keempat
sekolah se-DIY tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan pilihan
meredeka mandiri, sedangkan untuk sekolah-sekolah luar biasa yang lainya
berdasarkan hasil pengamatan ada sekolah luar biasa yang masih memakai
kurikulum 2013 dan ada yang sudah memakai kurikulum merdeka akan tetapi
terdapat pada pilihan merdeka belajar dan merdeka berubah yang masih
berkesinambungan dengan kurikulum lama yakni kurikulum 2013. Maka dari itu
peneliti mengamati keempat sekolah luar biasa negeri se-DIY karena keempat
sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan pilihan merdeka
berbagi yang memang sudah khusus kurikulum baru pada saat ini.

2. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Kurikulum
Menurut Jacobs dan Abas, kurikulum mempunyai arti yang berbeda-beda
tergantung dari asal muasal keanekaragaman bahasa, dalam bahasa Latin,

kurikulum dapat dipahami sebagai jalan yang harus diikuti dalam langkah-
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langkah kecil. Sedangkan kurikulum menurut Bahasa Yunani yaitu courier
artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu, jadi kurikulum awalnya
berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno di Yunani, yang berarti
jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai finish. Jadi dapat
dipahami bahwasanya jarak yang harus ditempuh disini bermakna kurikulum
dengan muatan isi dan materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus
ditempuh oleh siswa untuk memperoleh ijazah. Dalam bahasa Jerman yang
identik dengan kata “Lehrplan” yang dapat diterjemahkan sebagai isi program

atau tujuan pengajaran (Joko, 2022, pp. 68-69).

Menurut KBBI, kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran yang
diajarkan dengan fasilitas pendidikan dan mata pelajaran sesuai dengan bidang
keahlian dari tenaga pendidik. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
adalah program yang direncanakan dengan menyusun tujuan, isi, bahan ajar, dan
metode sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Kurikulum dimaksudkan untuk menyediakan model
atau desain yang memungkinkan terjadinya pembelajaran. Dalam program
pendidikan reguler, menentukan bagaimana pembelajaran berlangsung pada
suatu mata pelajaran dengan mengutamakan pengembangan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, metode pengajaran, metode penilain dan sumber belajar
(Halena, 2023, pp. 117-118).

Faktor-faktor yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa kurikulum

dalam pendidikan merupakan kerangka isi suatu karya pendidikan, dimana
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kurikulum adalah proses penentuan tujuan pembelajaran berdasarkan penilaian
kebutuhan, pemilihan bahan dan metode yang sesuai bagi peserta didik,
pengembangan dan Kkegiatan pembelajaran, serta hasil evaluasi. Dan
pengembangan kurikulum merupakan sebuah proses perencanaan implementasi,
dan evaluasi kurikulum yang akhirnya menghasilkan sebuah rancangan
kurikulum yang tidak dapat diabaikan terhadap sistem sosial, politik, dan
pendidikan yang melekat pada kurikulum sekolah. Hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan pencocokan kurikulum yang telah diterapkan
dengan baik pada konteks atau sekolah. Sehingga pendekatan pengembangan
kurikulum memiliki kelebihan dan kekurangan. Tentunya hal tersebut bukanlah
masalah karena keefektifan sebuah kurikulum ditentukan oleh implementasi
kurikulum tersebut di kelas. Oleh karena itu, dalam pembahasan ini dijelaskan
beberapa model pengembangan kurikulum yang telah disebutkan di atas dan
beberapa model pengembangan kurikulum yang lainnya :

1) Tyler’s Behavioral Model, menurut Ralph Tyler, menyatakan bahwa terdapat
beberapa pertanyaan yang harus dijawab dalam mengembangkan sebuah
rencana kurikulum kegiatan pembelajaran (Joko, 2022, pp. 64-65)..

2) Beauchamp’s Managerial Model, yang memiliki lima langkah
pengembangan yakni, a) menetapkan lingkup wilayah pengembangan
(sekolah, kecamatan, kabupaten, provinsi dan wilayah seluruh negara) sesuai
dengan pengambilan kebijakan dan tujuan pengembangan kurikulum
tersebut, b) menetapkan personalia dalam hal ini melibatkan para ahli,

menteri dan lembaga pemerintah yang memiliki wewenang terhadap sekolah
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dan wilayah dari suatu negara, ¢) Menetapkan organisasi dan prosedur
pengembangan kurikulum yakni berkenaan dengan prosedur yang harus
ditempuh dalam merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus, memilih isi
dan pengalaman belajar, serta kegiatan evaluasi, dan dalam menentukan
keseluruhan desain kurikulum yakni sebagai contoh pembentukan tim
pengembangan kurikulum, d) Implementasi kurikulum yakni menjalankan
atau mengaplikasikan kurikulum yang membutuhkan kesiapan guru, siswa,
fasilitas, bahan maupun biaya, di samping kesiapan manajerial, €) Evaluasi
kurikulum, yang mencakup 4 (empat) aspek yaitu, evaluasi pelaksanaan
kurikulum oleh guru, evaluasi desain kurikulum, evaluasi hasil belajar siswa
dan evaluasi dari keseluruhan sistem kurikulum (Joko, 2022, pp. 66-69).

3) Saylor, Alexander, and Lewis’s Administrative model yakni model dari
sebuah model karena inisiatif dan gagasannya datang dari para administrator
pendidikan dan menggunakan prosedur administrasi. Dengan wewenang
administrator membentuk tim pengarah dengan anggotanya yang terdiri dari
ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu, dan para tokoh dari dunia
kerja dan perusahaan (Joko, 2022, pp. 70-71).

4) The Grass Roots Model, Model ini adalah kebalikan dari model administratif.
Model ini inisiatif dan gagasannya datang dari para guru di sekolah. Para guru
di suatu sekolah membentuk tim untuk mengembangkan atau
menyempurnakan kurikulum, baik dalam satu atau beberapa komponen
kurikulum dan bahkan keseluruhannya. Model pengembangan kurikulum ini

mungkin hanya terjadi di satu sekolah, tetapi bisa juga di beberapa sekolah,
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yaitu dengan cara bekerjasama. Pengembangan kurikulum yang bersifat
desentralisasi dengan model grass root-nya memungkinkan terjadinya
kompetisi di dalam meningkatkan mutu dan sistem pendidikan yang pada
gilirannya akan melahirkan manusia-manusia yang lebih mandiri dan kreatif
(Joko, 2022, pp. 70-71).

5) Taba’s Inverted Model, Model pengembangan kurikulum ini sesuai dengan
nama pengembangnya, yaitu Hilda Taba. Menurut Taba pengembangan
kurikulum yang lebih mendorong inovasi dan kreativitas guru-guru adalah
yang bersifat induktif, yang merupakan kebalikan model tradisional
(deduktif) (Joko, 2022, p. 72).

6) The Demonstration Model, Model pengembangan kurikulum the
demonstration model ini merupakan pengembangan kurikulum yang
diprakarsai oleh sekelompok guru atau sekelompok guru yang bekerja sama
dengan para ahli, dengan maksud mengadakan perbaikan kurikulum. Model
ini pada dasarnya bersifat grass roots, datang dari bawah. Model ini pada
umumnya berskala kecil, hanya mencakup satu atau beberapa sekolah, suatu
komponen kurikulum atau mencakup keseluruhan komponen kurikulum
(Joko, 2022, p. 72-73).

7) Roger’s Interpersonal Relation Model, Model pengembangan kurikulum dari
Rogers, berbeda dengan model-model lainnya, tidak ada suatu perencanaan
kurikulum tertulis, yang ada hanyalah rangkaian kegiatan kelompok. Rogers
sebagai seorang eksistensialis humanis, tidak mementingkan formalitas,

rancangan tertulis dan data, tetapi lebih mementingkan aktivitas dan interaksi.
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Melalui bentuk aktivitas dalam interaksi ini individu akan berubah. Metode
pendidikan yang diutamakan adalah sensitivity training, encounter group
training group (Joko, 2022, p. 74).

8) The Systematic Action-Research Model, The Systematic Action-Research
Model merupakan model pengembangan kurikulum yang didasarkan pada
asumsi bahwa perubahan kurikulum merupakan perubahan sosial, mencakup
suatu proses yang melibatkan orang tua, siswa dan guru, struktur sistem
sekolah, pola hubungan pribadi dan kelompok dari sekolah dan masyarakat.
Sesuai dengan asumsi tersebut, model ini menekankan pada tiga hal, yaitu
hubungan insani, sekolah dan organisasi masyarakat, dan wibawa dari
pengetahuan professional (Joko, 2022, p. 74).

Dengan adanya kurikulum di suatu instansi sekolah pada wilayah negara
maka menjadi suatu pedoman atau jantung pendidikan yang membantu tenaga
pendidik dan peserta didik dalam proses belajar-mengajar dengan seiring
perkembangan zaman yang ada, kurikulum memiliki perbedaan dari satu negara
ke negara lainya di seluruh institusi pendidikan. Selain itu kurikulum juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik seperti anak berkebutuhan khusus
yang menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Dalam konteks
kurikulum khusus akan menyediakan metode, materi, dan metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak, guna menjamin
mereka mendapatkan pendidikan yang komprehensif dan efektif (Andani, 2023,

p. 262).
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Oleh karena itu, pentingnya kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus
adalah menciptakan generasi berkepribadian. Anak berkebutuhan khusus tidak
hanya sekedar meminta belas kasihan masyarakat untuk mencari uang, namun
anak berkebutuhan khusus harus mempunyai kemampuan mandiri sehingga
masyarakat tidak mempunyai rasa kasihan namun mempunyai rasa kagum
terhadap anak berkebutuhan khusus. Peran kurikulum dalam pendidikan formal
di SLB bagi anak berkebutuhan khusus sangatlah penting, tidak hanya di
provinsi tetapi menyebar di seluruh Indonesia termasuk daerah perbatasan
maupun terpencil. Apalagi, keberadaan anak berkebutuhan khusus selalu ada di
Indonesia ini yang selalu terabaikan oleh pemerintah maupun masyarakat
(Andani, 2023, p. 267).

Jadi dapat disimpulkan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah tidak
serta merta langsung dipakai oleh sekolah luar biasa untuk kebutuhan
penyampaian proses belajar-mengajar anak berkebutuhan khusus akan tetapi
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang memiliki kelainan. Merdeka
adalah sebuah terminology yang bermakna bebas atau mandiri. Istilah ini pun
sering digunakan sebagai ekspresi bebas dari keterpurukan, ketertindasan,
penjajahan dan lainya. Merdeka pun sering digunakan oleh kelompok nasionalis
sebagai ekspresi semangat kebangsaan, hal ini berbeda dengan kelompok lainya
(Mubarak, 2022, p. 7)

Kurikulum merdeka belajar ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional untuk

merubah sistem pendidikan guna menyongsong kemajuan dalam bidang
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pendidikan yang sesuai dengan zaman modern pada saat ini, sehingga kurikulum
merdeka menjadi kualitas pembelajaran pada tahun 2022/2023 dan 2023/2024
yang merupakan salah satu pilihan yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan,
dengan memberikan fleksibilitas dan memungkinkan pendidik dengan mudah
menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam berdasarkan kebutuhan peserta
didik dan fokus dalam membangun pembentukan kepribadian, kebutuhan dan
lingkungan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka itu
sendiri (kemendikbud ristek, 2023, p. 60).

Kurikulum merdeka adalah pembelajaran intrakurikuler yang terarah
dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep yang menguatkan kompetensi. Guru memiliki
keleluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga peserta didik bisa
memilih untuk menentukannya berdasarkan keinginan dan kompetensi yang
dimilikinya sehingga ada kebebasan dan keleluasaan pribadi (Suherman, 2023,
p. 27).

Kurikulum merdeka belajar juga merupakan suatu inovasi pendidikan
yang dirumuskan oleh pemerintah dan kementrian Pendidikan dalam lembaga
dan praktisi pendidikan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan yang luas baik softsikil maupun technical skill, untuk persiapan
dan adaptasi yang lebih baik terhadap kebutuhan zaman, guna mempersiapkan

lulusan masa depan untuk menjadi pemimpin bangsa yang berkepribadian dan
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berprestasi dengan prestasi yang berkaitan dengan universitas, mahasiswa, dan
mitra (Suherman, 2023, p. 92).

Sesuai dengan tujuan program merdeka belajar yang memberikan
kebebasan kepada sekolah, guru dan peserta didik untuk berinovasi dan
menentukan tindakan dalam proses belajar mengajar sehingga guru dan sekolah
terpacu untuk tidak monoton dan kreatif, dapat beradaptasi dengan karakteristik
global dari siswa yang memiliki berbagai karakteristik dan kepribadian yang ada.
Sehingga konsep merdeka belajar pada dasarnya adalah antara guru dan murid
karena mereka merupakan subjek dalam sistem pembelajaran, maksudnya setiap
apa yang disampaikan oleh guru dengan menekankan pada pembelajaran yang
nyaman, mandiri, aktif, memiliki karakter, bermakna, merdeka dan lain- lain,
serta guru memiliki kebebasan dalam menentukan perangkat ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik (Amelia, 2023, p.
92).

Dukungan pemulihan akademik adalah fitur utama dari program
kurikulum merdeka, dengan Kkarakteristik kurikulum merdeka yakni, a)
mencetak Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek untuk
mengembangkan keterampilan dan karakter peserta didik, b) memfokuskan pada
materi pokok (esensial) sehingga materi dasar seperti literasi dan numerasi
mendapat kompetensi yang mendalam, c) pembelajaran lebih fleksibel dengan
pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai konteks dan muatan lokal serta sesuai

dengan kemampuan peserta didik (Ummi, 2022, p. 296).
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Dari pengembangan keterampilan dan karakter peserta didik terhadap
program Kkurikulum merdeka, kurikulum merdeka memiliki tujuan yakni,
menciptakan pendidikan yang menyenangkan, mengejar Kketertinggalan
pembelajaran, dan dilengkapi potensi peserta didik, serta Adapun manfaat dari
kurikulum merdeka yakni: lebih fokus dan sederhana, jauh lebih merdeka, lebih
interaktif, mengurangi beban guru, disederhanakan RPP, menciptakan suasana
belajar lebih menyenangkan, bebas berekspresi, meningkatkan kompetensi guru,
kemerdekaan guru, tidak menuntut siswa menjadi sama dan mendukung inovasi
guru dalam mengajar (Suherman, 2023, pp. 2-7).

Kurikulum merdeka belajar memiliki motto “merdeka belajar, guru
penggerak” dengan empat rencana yang disusun dalam kurikulum merdeka
terhadap proses peningkatan  kualitas pembelajaran yang telah
diimplementasikan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya, seperti CP yang
merangkum tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap belajar siswa
yang berorientasi pada pembentukan dan penguatan karakter berdasarkan
kerangka Profil Pelajar Pancasila. Ada empat pokok Kkebijakan baru
Kemendikbud RI dalam kurikulum merdeka yakni, (Kemendikbud Ristek, 2023,

p. 63).
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Tabel 1. Empat Pokok Kebijakan Kurmer

No. Empat Pokok Kebijakan Kurmer

1. | Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh Asesmen Kompetensi
Minimum dan Survei Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan
penalaran literasi dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik tes
PISA. Berbeda dengan UN vyang dilaksanakan di akhir jenjang
pendidikan, asesmen ini akan dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11. Hasilnya
diharapkan menjadi masukan bagi lembaga pendidikan untuk
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya sebelum peserta didik
menyelesaikan pendidikannya (Kemendikbud, 2019)

2. | Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan diserahkan ke sekolah.
Menurut Kemendikbud, sekolah diberikan kemerdekaan dalam
menentukan bentuk penilaian, seperti portofolio, karya tulis, atau bentuk

penugasan lainnya

3. | Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut
Nadiem Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui
penyederhanaan administrasi, diharapkan waktu guru yang tersita untuk
proses pembuatan administrasi dapat dialinkan untuk kegiatan belajar dan

peningkatan kompetensi

4. | Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), sistem zonasi diperluas
(tidak termasuk daerah 3T. Bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi
dan prestasi diberikan kesempatan yang lebih banyak dari sistem PPDB.
Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara teknis untuk

menentukan daerah zonasi ini (Mustaghfirin, 2020, pp. 141-147).

Jadi kurikulum merdeka adalah pembelajaran yang intrakurikuler yang
beragam dimana konten akan lebih optimal disampaikan kepada peserta didik
serta memberi kemudahan pada pendidik untuk menyelaraskan bentuk

pembelajaran berdasarkan kurikulum yang dijadikan komponen utama dalam
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dunia Pendidikan. Sehingga mengatasi tujuan yang dulunya belum tuntas dan
diperbaiki secara perlahan dengan peningkatan mutu yang ada
b. Struktur dan Pilihan Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan salah satu hal yang menjadi pejuang pendidikan
dimana kurikulum sebagai perangkat pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh
pemangku kebijakan digunakan dalam periode tertentu. Kurikulum juga
merupakan komponen penting dalam mengatur dan mengarahkan pembelajaran
agar tujuan Pendidikan dapat tercapai sebagaimana mestinya dan tidak
melenceng dari tujuan yang direncanakan.

Sesuai dengan Kemendikbud Ristek No. 56 Tahun 2022. Menjelaskan
tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran
yang dapat digunakan. Dan membuat 3 opsi kurikulum yang dapat digunakan di
satuan Pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran serta struktur
kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja
guru (Mubarak, 2022, p. 4)

Struktur kurikulum merdeka yang telah dijelaskan oleh Kemendikbud
Ristek itu terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan pembelajaran utama yaitu,
pembelajaran regular rutin yang merupakan kegiatan intrakurikuler, dan projek
penguatan profil pelajar pancasila, serta Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun,
dimana satuan pendidikan dapat mengukur alokasi waktu pembelajaran secara
fleksibel untuk mencapai JP yang ditetapkan. satuan pendidikan dapat
menggunakan pendekatan, pengorganisasian pembelajaran berbasis mata

pelajaran, tematik, atau terintegrasi (Mubarak, 2022, p. 12).
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Dimana pada kurikulum merdeka terdapat karakteristik utama kurikulum
merdeka yakni, a). pembelajaran berbasis proyek sebagai pengembangan
keterampilan umum dan pencocokan kepribadian peserta didik terhadap pelajar
Pancasila (Soft Skill), b). memusatkan perhatian pada materi yang diperlukan
untuk memberikan waktu yang cukup dalam mempelajari keterampilan dasar
seperti literasi dan numerasi secara intensif, dan c). fleksibilitas dari guru untuk
mencapai pembelajaran yang berdiferensiasi berdasarkan kemampuan siswa dan
beradaptasi dengan konteks muatan lokal (Kemdikbud Ristek, 2023, p. 64). Serta
terdapat tiga pilihan penerapan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM)
berbagai satuan pendidikan yaitu:

1) Kategori mandiri belajar, yaitu sekolah atau lembaga pendidikan masih
menggunakan program K-13 vyang disederhanakan atau kurikulum
2013/darurat dengan menerapkan bagian dan prinsip kurikulum mandiri.

2) Kategori mandiri berubah, adalah mandiri yang mengalami perubahan
khususnya mulai tahun ajaran 2022/2023 pada satuan pendidikan, dengan
menggunakan program kurikulum merdeka yang berkonsultasi dengan
perangkat pendidikan yang telah disusun oleh PMM (Platform Merdeka
Mengajar) sesuai tingkatan satuan pengajaran. Yang disediakan dari
pemerintah untuk tingkat Paud, kelas | dan IV SD/MI, SM/MTs kelas V11 dan
SMA/MA kelas X.

3) Kategori mandiri berbagi, merupakan ketentuan dari pemerintah terhadap

sekolah yang ditunjuk dalam penerapan kurikulum merdeka pada mandiri
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berbagi dengan perangkat pendidikan pada tingkat Paud, kelas I dan IV
SD/MI, Kelas VII SMP/MTs, dan Kelas X SMA/MA pada tahun ajaran baru
Setelah tiga pilihan dalam menerapkan kurikulum merdeka, terdapat pula
struktur  kurikulum  merdeka, dimana  kurikulum  merdeka adalah
pengorganisasian hasil pembelajaran, isi pembelajaran dan beban belajar yang
diterapkan pada semua jenis dan jenjang pada satuan pendidikan dengan
memahami panduan pembelajaran dan asesmen yang berisi prinsip, strategi dan
contoh-contoh yang dapat memandu guru pada satuan pendidikan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Dimana pada anak usia dini sampai kanak-kanak yang mencakup kegiatan
intrakurikuler dan proyek untuk meningkatkan kompetensi belajar pancasila,
kegiatan pembelajaran intrakurikuler dirancang dengan tujuan memungkinkan
tahun-tahun pertama anak memasuki sekolah dasar yang tertulis dalam Capaian
Pembelajaran (CP) fase awal. Yang pada hakikatnya adalah pembelajaran
intrakurikuler dengan makna bermain dalam belajar dengan kegiatan-kegiatan
yang dipilih untuk menjadi sebuah pengalaman bagi anak, sehingga kegiatan
belajar disusun menyenangkan dan tidak membosankan bagi peserta didik.
Kegiatan belajar disusun berdasarkan sumber belajar atau materi belajar yang
berdasarkan lingkungan tempat anak belajar disekolah, misalnya tentang materi
makhluk hidup, bahan alam atau bagian lepas, apabila sumber belajar tidak dapat
disajikan dalam bentuk fisik maka dapat melalui media teknologi seperti VCD

pembelajaran, buku dan modul ajar lainya (Lina, 2022, p. 150).
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Pada struktur pendidikan dasar dan menengah itu dibagi menjadi 2 (dua)
kegiatan utama yaitu, pembelajaran intrakulikuler dan projek penguatan profil
Pelajar Pancasila. Dimana pada Pendidikan dasar mengorganisasikan muatan
pembelajaran menggunakan mata pelajaran atau tematik. Serta capaian
pembelajaran untuk jenjang SD/MI bentuk lain yang sederajat dibagi menjadi 3
(tiga) fase, fase A untuk kelas I dan Il, fase B untuk kelas 11l dan Kelas 1V, dan
fase C untuk kelas V dan VI. Sedangkan untuk struktur kurikulum (SLB) terbagi
menjadi 2 (dua), yaitu pembelajaran intrakulikuler dan projek penguatan profil
pelajar pancasila, sedangkan untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki
hambatan intelektual murni dan hambatan lainya, itu mengacu pada kurikulum
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Kemendikbud Ristek,
2023, p. 65).

Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003, Pasal 32 yang menyatakan bahwa “pendidikan luar
biasa (Special education) adalah pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai
tingkat kesulitan, sehingga peserta didik yang tidak mampu berpartisipasi dalam
proses pembelajaran karena fisik, emosional mental dan sosial yang dimilikinya
memiliki hak yang sama atas pendidikan termasuk anak berkebutuhan khusus
(Amelia, 2023, p. 93).

Maka dari itu kompetensi dan konten, dengan tujuan pembelajaran juga
mencakup variasi dan akomodasi layanan sesuai karakteristik peserta didik agar
tujuan yang ditujukan pada anak berkebutuhan khusus, yakni memberikan

kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang mengalami
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kelainan fisik, mental, memiliki potensi kecerdasan diatas rata-rata atau bakat
istimewa. Dengan beberapa adaptasi kurikulum terkait dengan penyesuaian isi,
materi, atau kompetensi yang dipelajari peserta didik. yang diberikan oleh guru
dengan cara fleksibel dan inovatif, memastikan perkembangan kebijakan peserta
didik, membuat penyesuaian kurikulum (perencanaan kelas, menyampaikan
tujuan pengajaran yang terbuka dan jelas), memudahkan pengembangan
lingkungan fisik tempat peserta didik belajar serta mengembangan proses kerja
sama dalam tim (Farrah, 2022, p. 4). Adapun penerapan adaptasi kurikulum dan
instruksional dilakukan dengan model sebagai berikut :

1) Eskalasi/akselerasi, adalah program yang diperpanjang waktu dan menguasai
materi, model ini berlaku bagi peserta didik yang mempunyai kecerdasan dan
bakat khusus dalam proses belajar yang luar biasa normal.

2) Duplikasi, merupakan model yang tumpang tindih yang digunakan kurikulum
terhadap Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) sama dengan program
yang digunakan oleh peserta didik pada umumnya, dengan kelayakan kendala
yang dihadapi tidak terlalu berat sehingga, mengikuti program yang
diterapkan disatuan pendidikan.

3) Simplikasi dan modifikasi, merupakan sebuah program umum yang
dimodifikasi atau disederhanakan tanpa harus menghilangkan substansi dan
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus,
modifikasi program dapat dilakukan dalam salah satu atau lebih dari hal-hal

berikut, tujuan, isi, metode dan cara penilaian.
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4) Subtitusi, beberapa program yang digantikan oleh sesuatu yang kurang lebih
sama, contoh kegiatan gambar yang tidak perlu untuk siswa tunanetra, dan
digantikan dengan pembelajaran yang setara, contoh berikutnya adalah anak
dengan gangguan pendengaran tidak perlu untuk belajar mendengarkan
listening dapat digantikan dengan pembelajaran yang lain.

5) Omisi, merupakan kurikulum umum yang sebagian besar diadakan dengan
menyesuaikan karakteristik kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus
yang bersifat mandiri berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian (Farrah,
2022, p. 5).

6) Pembelajaran Berdiferensiasi, adalah proses belajar mengajar dimana siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesuakan dan kbutuhan individu
siswa, sehingga mereka tidak menjadi frustasi atau merasa gagal dalam
belajar. Pembelajaran yang berdiferensiasi bukanlah hal yang baru dalam
dunia pendidikan, pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dengan
mengkoordinasikan perhatian guru dan memberikan Tindakan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik siswa, pembelajaran yang terdiferensiasi
memungkinkan guru untuk melihat proses pembelajaran dari sudut pandang
yang berbeda (Singalingging, 2023, p. 12).

Penerpaan model yang telah ada pada adaptasi kurikulum dan
instruksional yang terdiri dari eskalasi/akselerasi, duplikasi, simplikasi dan
modifikasi, subtitusi, omisi, dan berdiferensiasi. Dimana pada setiap model
sudah diterapkan dari kurikulum terdahulu dan pada saat ini terdapat model

kurikulum merdeka yang memasukan pembelajaran yang berdiferensiasi yang
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sebenarnya hampir sama dengan model lainya hanya saja ada beberpa tahapan

yang diubah dan disesuaikan kembali serta memudahkan para tenaga pendidik

dan membuat peserta didik bersemangat, dan termotivasi terus untuk belajar dan
tidak membuat mereka merasa bosan dengan catatan bahwa tenaga pendidik
harus melihat kondisi proses pembelajaran, perencanaan, perangkat
pembelajarna dari berbagai sudut pandang dengan karakteristik peserta didik.
c. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya keterpaduan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahapan capaian belajar peserta
didik atau juga yang dikenal dengan Teaching At The Right Level (TarRL).

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi pembelajaran

yang bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik, dengan tujuan dari

diferensiasi ini adalah agar setiap anak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, dengan demikian pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi
dapat bervariasi dan berkala. Sehingga pendekatan pembelajaran seperti inilah
yang sangat dikuatkan dalam kurikulum merdeka, berikut ilustrasi dari
perencanan dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka: (kemdikbud

ristek, 2022, p. 37)

1) Pendidik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, termasuk didalam
rencana asesmen formatif yang akan dilaksanakan di awal pembelajaran dan
asesmen diakhir pembelajaran.

2) Pendidik melakukan asesmen di awal pembelajaran untuk menilai kesiapan

peserta didik dalam mempelajari materi yang telah dirancang
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3) Berdasarkan hasil asesmen, pendidik memodifikasi rencana yang dibuatnya
atau membuat penyesuaian untuk peserta didik

4) Melaksanakan pembelajaran dan menggunakan berbagai metode asesmen
formatif untuk memonitor kemajuan belajar

5) Melaksanakan asesmen di akhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran, asesmen ini dapat digunakan sebagai asesmen awal
pada pembelajaran berikutnya (kemdikbud ristek, 2022, p. 48).

Selanjutnya adalah mengimplementasikan pengajaran di kelas, pada tahap
ini akan ada pelaksanaan perencaanan yang telah disiapkan oleh guru dalam
melakukan perubahan dalam pembelajaran di kelas. Proses kegiatan
pembelajaran berkaitan dengan fungsi-fungsi yang diperlukan oleh peserta didik,
guru dan komponen lainya, sehingga dapat mengontrol kondisi yang diharapkan
dengan modul ajar yang sudah ditetapkan untuk menunjang pelaksanaan
pembelajaran, berikut enam hal proses pembelajaran dengan modifikasi sesuai
kebutuhan peserta didik:

1) Modifikasi isi, materi berkaitan dengan fakta, konsep, prosedur yang harus
dipelajari oleh peserta didik agar dapat menguasai kompetensi yang
diharapkan, contoh untuk peserta didik umum materi mata pelajaran PJOK,
topik pembahasan terkait atletik (lompat tinggi dan jauh). Serta untuk
peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual pada mata
pelajaran dan topik pembahasan sama jika hasil asesmen belum mencapai

target yang sesuai maka materinya lebih disederhanakan lagi.
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2) Modifikasi soal, untuk peserta didik umumnya menggunakan soal sesuai
dengan jenjang kelas dan tahapan mereka dari pemerintah, sedangkan untuk
anak berkebutuhan khusus perihal soal itu berbeda dengan peserta didik
pada umumnya. Soal disesuaikan dengan materi yang diajarkan pada setiap
anak berkebutuhan khusus dan pemberian tugas yang berbeda dari anak
lainnya.

3) Modifikasi alat, pada peserta didik umum bentuk pelaksanaannya yang
perlu dimodif dengan membuat mereka lebih aktif bergerak dalam
lokomotor, non lokomotor, dan gerak manipulatifnya serta penilainnya
sudah ditentukan dari capaian belajar peserta didik tersebut. Sedangkan
untuk anak berkebutuhan khusus dalam penggunaan modifikasi alat dan
penilaian dapat menggunakan alat khusus.

4) Modifikasi waktu, memberikan perpanjangan waktu, penjelasan dan
pembelajaran khusus diluar jam belajar.

5) Modifikasi tempat, penilaian dapat dilakukan di tempat tertentu baik secara
individual, penempatan tempat duduk yang dekat dengan guru.

6) Modifikasi cara, penilaian dilaksanakan secara lisan, dimana guru
membacakan soal dan siswa menuliskan jawaban atau guru membacakan
soal dan peserta didik menjawab langsung secara lisan kemudian dituliskan
oleh guru, cara ini dapat dilakukan dengan bantuan tutor sebaya (Farrah,
2022, p. 28).

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya terdapat perbedaan penyampaian

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga
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memudahkan tenaga pendidik untuk melihat sebatas mana kemampuan peserta
didik dan menjadi awal penilaian yang digunakan untuk seterusnya dan menjadi
sebuah catatan untuk terus bisa mengembangkan bakat dan kemampuan peserta
didiknya, baik peserta didik umum maupun peserta didik yang memiliki
hambatan atau kelainan.
d. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen

Perencanaan berasal dari kata Planning yang berarti pengambilan
keputusan untuk mencapai sesuai tujuan dalam buku (kemdikbud ristek, 2022,
p. 3) perencanaan pada hakikatnya adalah proses dan cara berfikir yang dapat
membantu menghasilkan sesuatu yang diinginkan dengan menetapkan tujuan
atau sasaran sehingga sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. perencanaan
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, yang disusun dalam bentuk
dokumen yang fleksibel, sederhana dan kontekstual. Yang disusun dari Capaian
Pembelajaran (CP) dimana dulu awalnya adalah KI & KD, Tujuan Pembelajaran
(TP) yang menggantikan kompetensi Dasar (KD), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) menggantikan RPP, dan merancang pembelajaran (modul ajar)
menggantikan perangkat ajar. Proses berpikir dan merancang pembelajaran
ditunjukan dengan perubahan tersebut dimana yang awalnya (RPP) diganti
menjadi (CP) dengan (KD) menjadi (TP), dan silabus menjadi (ATP), serta untuk
perangkat pembelajaran itu menjadi modul ajar atau merancang perangkat

pembelajaran yang akan disampaikan (kemdikbud ristek, 2022, p. 10).
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Gambar 1. Proses Perancangan Kegiatan Pembelajaran

Merancang

tujuan alur tujuan modul ajar

capaian

pembelajaran pembelajaran pembelajaran

Dari gambar diatas pemerintah menetapkan dan menyediakan contoh-
contoh Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), yang sering
dikenal dengan RPP, alur tujuan pembelajaran dikenal sebagai silabus, dan
modul ajar. Dimana setiap pendidik perlu menggunakan proses rancangan
kegiatan pembelajaran untuk memandu mereka dalam mengajar, akan tetapi
mereka tidak harus menggembangkannya sendiri. Berikut penjelasan tentang
(CP), (TP), (ATP) dan modul ajar sebagai berikut :

1) Memahami Capaian Pembelajaran (CP), adalah keterampilan belajar yang
harus diperoleh siswa dalam setiap tahap, dimulai dari tahap yayasan
pendidikan prasekolah, jika serupa perjalanan dengan berkendara, (CP)
disediakan tujuan keseluruhan dan waktu yang tersedia untuk mencapai
tujuan tersebut dengan sampai di garis finis. Pemerintah membuatnya dalam
enam fase baik pada pendidikan dasar dan pendidikan khusus yakni

(kemdikbud ristek, 2022, pp. 11-14).
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Tabel 2. Pembagian Fase Pendidikan Dasar dan Menengah

Fase Kelas/Jenjang pada umumnya

Fondasi PAUD

A Kelas I-11 SD/MI

Kelas 111-1vV SD/MI

Kelas V-VI SD/MI

KelasVI1I-IX SMP/MTs

Kelas X SMA/SMK/IMA/MAK

M m O O W

Kelas XI-XIl SMA/MA/MAK
Kelas X1-X11 SMK program 3 tahun
Kelas XI-XIl1 SMK program 4 tahun

Tabel 3. Fase Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Khusus

Fase Jenjang/Kelas pada umumnya

Usia mental

Kelas I-11 SD/MI

kurang dari 7 tahun

Kelas I11-1V SD/MI

Kurang lebih 8 tahun

Kelas V-VI SD/MI

Kurang lebih 9 tahun

Kelas VII-IX SMP/MTs

Kurang lebih 10 tahun

m| O O W >

Kelas XI-XIl SMA/SMK/MA/MAK

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), setelah memahami Capain

Pembelajaran (CP) pendidik memulai ide tentang apa yang harus dilakukan

terhadap peserta didik dalam belajar satu tahap. Pada tahap ini pendidik mulai

mengolah ide sebagai kata kunci yang dikumpulkan pada langkah

sebelumnya, membangun tujuan pembelajaran yang dikembangkan kepada

siswa harus berhasil dalam satu atau lebih banyak jam belajar sampai tahap

akhir yang mereka capai. Oleh karena itu, untuk capaian pembelajaran satu
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fase dimana pendidik harus mengembangkan beberapa hal tentang tujuan
pembelajaran secara perlahan dari langkah demi langkah dengan
memperhatikan dua komponen utama yakni, kompetensi dan lingkup materi
(kemdikbud ristek, 2022, p. 15).

3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), setelah menentukan tujuan
pengajaran, langkah selanjutnya dalam alur tujuan pembelajaran adalah
tentang mengembangkan serangkaian tujuan yang memiliki fungsi sama
dengan silabus, khususnya perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran
dan penilaian untuk jangka waktu satu tahun, sehingga guru dapat
menggunakan proses CP) dan (TP) yang dapat diperoleh pendidik dari desain
sendiri berdasarkan capaian pembelajaran, memperluas dan memodifikasi
contoh yang disediakan, dan menggunakan contoh dari pemerintah
(Kemdikbud Ristek, 2022, p. 19).

4) Merancang pembelajaran atau modul ajar, dibuat untuk membimbing guru
dalam mencapai hasil pembelajaran setiap hari untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Jadi pembelajaran yang disusun menurut garis tujuan
pembelajaran yang dapat digunakan pendidik agar lebih detail jika
dibandingkan dengan alur tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tidak
ditentukan oleh pemerintah terhadap pendidik untuk menggunakan (flow)
tentang tujuan pembelajaran yang berbeda antar pendidik lain, tetapi dalam
hal proses mengajar terhadap peserta didik itu sama. Karena rancangan
pembelajaran yang dikembangkan oleh para pendidik mungkin berbeda-beda

dengan mempertimbangkan faktor lain seperti siswa, lingkungan belajar,
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ketersedian sarana prasarana pembelajaran dan lainya. Setiap pendidik harus
mempunyai proses dalam menyampaikan capaian pembelajaran berupa,
rancangan pembelajaran atau yang biasa disebut RPP, dalam bentuk modul
ajar dimana dalam modul ajar tidak perlu menyiapkan RPP karena komponen
modul ajar sudah memuat unsur dan komponen-komponen dari RPP tersebut
(kemdikbud ristek, 2022, p. 29).
3. Kurikulum Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi untuk menjamin
pembangunan yang berkelanjutan salah satunya adalah pendidikan, yang tertulis
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yakni setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan, kemudian negara berkewajiban memberikan pelayanan pendidikan
yang bermutu kepada setiap warga negara tanpa terkecuali serta bagi mereka
yang mempunyai perbedaan kemampuan atau berkebutuhan khusus.
Menanggapi hal tersebut pemerintah memperkenalkan pendidikan inklusif,
merupakan pendidikan yang memberikan kesempatan belajar pada semua anak
termasuk anak-anak yang berkebutuhan khusus (Rina K, 2023, p. 1307). Jadi
pendidikan inklusi sudah dicantumkan dan dijalankan sesuai dengan peraturan
UUD 1945 pasal 31 ayat 1 sehingga membantu, memberikan keringan dan
kesempatan kepada anak-anak yang memiliki keterbatasan terhadap fisik, emosi,
dan mental mereka untuk bisa diarahkan agar mereka memiliki kelebihan dari

kekurangan yang ada pada diri mereka.
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Kurikulum merupakan tujuan dari suatu dasar utama dalam dunia
pendidikan baik untuk para peserta didik dan tenaga pendidik yang memberikan
dan menyalurkan ilmu mereka kepada para peserta didik, kurikulum adalah
tujuan-tujuan utama yang bersifat umum dan khusus, serta dipilihnya materi dan
diorganisasikan pembelajaran sebagai bentuk belajar dan mengajar, kurikulum
yang digunakan dalam penyelenggaran program inklusi pada dasarnya adalah
menggunakan kurikulum reguler yang berlaku di sekolah umum. Namun dilihat
dari observasi langsung dilapangan terdapat anak-anak yang memiliki hambatan
yang bervariasi baik dari segi fisik, mental, emosional, dan lainya maka dalam
implementasinya di lapangan kurikulum reguler perlu dilakukan modifikasi
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penyelarasan (Modifikasi) kurikulum
dilakukan oleh keputusan pemerintah pusat dengan melihat dilapangan dan
dibantu langsung oleh tim pengembangan kurikulum di sekolah, tim
pengembangan kurikulum sekolah terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, guru
mata pelajaran, guru pendidikan khusus, konselor, psikologi, dan ahli yang
terkait model pengembangan kurikulum inklusi bagi siswa berkebutuhan khusus
di sekolah inklusi sehingga model-model tersebut dikelompokkan menjadi tiga
yaitu : (Nurfadilah, 2023, p. 44).

a) Model Kurikulum Reguler

Pada kurikulum reguler peserta didik mengikuti sama seperti peserta didik
pada umumnya, akan tetapi program layanan khususnya lebih diberikan pada
proses pembimbingan, belajar, motivasi dan ketekunan belajar. Pada model

kurikulum reguler ini cocok untuk peserta didik tunanetra, tunarungu wicara,
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tunadaksa, dan tunalaras. Alasanya karena pada peserta didik tersebut tidak
memiliki hambatan dalam intelegensi, akan tetapi perlunya modifikasi proses
pembelajaran yakni sebagai contoh anak tunanetra menggunakan huruf braille,
dan tunarungu wicara menggunakan bahasa isyarat dalam proses penyampaian
pembelajaran yang diberikan (Nurfadilah, 2023, p. 44).
b) Model Kurikulum Reguler dengan Modifikasi

Untuk model kurikulum reguler dengan modifikasi guru melakukan
modifikasi pada strategi pembelajaran, jenis penilaian, maupun pada program
tambahan lainya dengan tetap fokus pada anak berkebutuhan khusus, di dalam
model ini bisa terjadi program pembelajaran individual, misal seorang siswa
berkebutuhan khusus yang mengikuti 3 mata pelajaran lainya berdasarkan
pendekatan individual (Nurfadilah, 2023, p. 45). Jadi peserta didi diberikan
waktu tambahan belajar di luar jam Pelajaran seperti les atau bimbingan belajar
tersendiri untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus, sehingga mereka bisa
mengikuti ketertinggalan pelajaran yang menjadi dukungan untuk mereka dalam
mengembangkan potensi diri peserta didik, sebagai contoh peserta didik yang
memiliki hambatan tuna rungu ringan tapi ia masih bisa berbicara walau sedikit
terbata-bata siswa tersebut bisa mendapatkan bimbingan atau terapi bicara sesuai

dengan program tambahan yang ada disekolahnya.

49



¢) Model Kurikulum PPI

Pada kurikulum ini guru mempersiapkan Program Pendidikan Individual
(PPI) yang dikembangan bersama tim pengembangan yang melibatkan guru
kelas, guru pendidikan khusus, kepala sekolah, orang tua dan tenaga ahli lain
yang terkait. Model kurikulum reguler ini diberlakukan untuk peserta didik yang
mempunyai hambatan belajar serta tidak memungkinkan untuk mengikuti proses
belajar berdasarkan kurikulum reguler. Sehingga anak berkebutuhan khusus
seperti ini dapat dikembangkan potensi belajarnya dengan pendekatan individual
dengan setting kelas reguler, maka mereka bisa mengikuti proses belajar sesuai
dengan fase perkembangan dan kebutuhannya (Nurfadilah, 2023, p. 45).

Program pendidikan perorangan adalah program yang dirancang tenaga
pendidik untuk merangkul hambatan dan kelainan yang ada pada peserta didik
berkebutuhan khusus dan proses perbaikan atau langkah perbaikan yang
ditawarkan secara berkala pada peserta didik sehingga dapat berjalan sesuai
dengan pembelajaran yang sudah direncanakan dan apakah peserta didik tersebut
bisa menggunakan model Program Pendidikan Individual (PPI). Perbedaan yang
terdapat pada PDBK sangat beragam maka perlunya layanan belajar individual,
dalam Menyusun PPI tenaga pendidik terlebih dahulu Menyusun PDBK setelah
melakukan tes dan asesmen dengan memperhatikan komponen sebagai berikut :
1) Taraf kemampuan peserta didik saat ini
2) Tujuan umum yang dicapai

3) Tujuan pembelajaran khusus
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4) Deskripsi pelayanan pembelajaran
5) Waktu dimulai kegiatan dan lamanya waktu pemberian layanan
6) Evaluasi (Farrah, 2022, p. 29)

Dari pendidikan individual tersebut terdapat langkah-langkah pelaksanaan
sebelum memulai pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus yakni :
pembentukan tim PP1 (guru sekolah reguler, dokter, tenaga ahli, guru pendidikan
khusus, guru BK, psikologi, kepala sekolah, dan terapi), menilai kebutuhan
berdasarkan hasil asesmen guru dengan menyusu Planning matrix yang akan
menjadi dasar dalam menyusun program pendidikan individual sesuai dengan
kebutuhan anak, mengembangakan tujuan pembelajaran dimana guru
menentukan tujuan utama dengan jangka panjang satu tahun dan jangka khusus
dengan keterampilan yang dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut, merancang metode dan prosedur pembelajaran, menentukan alat
evaluasi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung
(Farrah, 2022, p. 30).

Dari kurikulum inklusi yang dijelaskan di atas jadi dapat dipahami
bahwasanya para peserta didik yang memiliki hambatan atau berkebutuhan
khusus mereka tetap dapat mengikuti dan mendapatkan pendidikan yang layak
sebagaimana mestinya, akan tetapi mengikuti proses model kurikulum yang
diatur oleh pihak dan tenaga pendidik sekolah serta ahli pengembangan. Dalam
Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusif untuk peserta didik
yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa

menyatakan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang
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memberikan kesempatan pada peserta didik yang memiliki kelainan, tetap
mengikuti kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah pusat dengan tidak
menghilangkan model yang sudah ada. Maka untuk menyelaraskan pendidikan
yang ada pemerintah selalu mengubah dan mengganti peraturan terhadap
kurikulum-kurikulum baru seiring pergantian presiden, kemajuan zaman dan
menteri pendidikan pun berganti, jadi walau kurikulum yang ditetapkan ada
perubahan dan pergantian isi kurikulum akan tetapi struktur kurikulum untuk
anak berkebutuhan khusus tidak dilupakan dan diatur sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, sehingga para tenaga pendidik juga memiliki kesempatan untuk
mentransfer ilmu mereka pada para peserta didik yang memiliki kelainan dan
para peserta didik juga mempunyai kesempatan untuk belajar dalam
mengembangan diri mereka serta mandiri seiring perkembangan zaman.
Selanjutnya akan dibahas kurikulum yang baru diterapkan oleh pemerintah
dan menteri pendidikan demi menyongsong kemajuan zaman dan mengatasi
keterbelakangan pendidikan untuk bisa lebih memajukan dan memerdekakan
pendidikan yang ada di Indonesia, sehingga akan dibahas terhadap kurikulum
merdeka dengan kategori-kategori yang ditetapkan pada setiap fase dan tidak

terkecuali juga untuk anak berkebutuhan khusus.
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4. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Dalam konteks pendidikan secara umum, yang terdiri dari dua kata yaitu
“Pendidikan dan Jasmani”. Menurut Undang-Undang Rl No 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi peranannya di masa datang. Menurut
KBBI yaitu badan atau tubuh, jadi secara garis besar, bahwa pendidikan jasmani
yaitu pendidikan melalui aktivitas badan atau tubuh (Mustafa, 2022, pp. 69-70).
Dalam perkembangannya pendidikan jasmani pertama kali diperkenalkan
oleh William yang berpendapat bahwa pendidikan jasmani harus berusaha
memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya bagi pengembangan potensi
manusia secara optimal dalam semua tahapan kehidupan, termasuk kemampuan
beradaptasi yang baik bagi lingkungan. Program olahraga merupakan suatu
proses belajar bergerak yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
seseorang baik secara fisik, mental maupun sosial, dan selama itu lebih
ditekankan pada konsep gerak. Maka peranan penting dalam menunjang
pembelajaran di luar pendidikan jasmani, hendaknya menjadi bagian penting
dalam kurikulum sekolah dan setiap siswa harus sadar dalam melakukannya

(Juditiya, 2023, p. 23).

Pendidikan jasmani adalah proses melalui aktivitas fisik yang dirancang
dan disusun dengan sistematik guna merangsang pertumbuhan dan
perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani,

kecerdasan dan pembentukan watak, serta merupakan media untuk mendorong
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perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai-nilai sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial,
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang.

Dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga terdapat tujuan
yang harus dicapai dalam proses pembelajaran yang berlangsung sedemikian
rupa yakni untuk membantu membentuk aspek fisik, gerak, mental dan sosial
secara praktis, dari keempat tujuan tersebut diharpakan dapat menujang
kemampuan peserta didik dalam melakukan aktivitas yang melibatkan banyak
kekuatan organ dalam tubuh. Sehingga dapat membantu siswa melakukan gerak
yang efektif, efesien, dan tuntas. Selain itum ia dapat mencoba menerapkan
keterampilanya daam kehidupan sehari-hari dan kehidupan bermasyarakat
(Juditiya, 2023, p. 24). Sehingga penjas adaptif sama dengan pengertian
pendidikan jasmani biasa, tetapi ada perilaku yang khusus dan layanan yang
bersifat menyeluruh dan dirancang untuk memecahkan, menemukan dan
mengetahui masalah dalam ranah psikomotor, pendidikan jasmani merupakan
sebuah program pengajaran yang disesuaikan dengan jenis dan karakteristik
kelainan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa yang berkelainan untuk bisa berpartisipasi dengan aman, sukses, dan

memperoleh kepuasan (Haris, 2021, p. 3884).
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Berkaitan dengan pendidikan jasmani adaptif adalah penunjang bagi anak-
anak berkebutuhan khusus sehingga mereka bisa menyalurkan bakat mereka
selain di bidang pendidikan umum tapi juga bisa di bidang olahraga. Pendidikan
jasmani sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki peran penting
terhadap perkembangan perilaku siswa secara menyeluruh. Mengenai hal ini
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus juga bersifat holistik seperti
tujuan pendidikan jasmani untuk anak normal”. Mereka berhak atas pendidikan
jasmani yang dapat mengakomodasi hambatan dan kebutuhan yang mereka
miliki. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan jasmani menjadi lebih
kompleks bagi guru pendidikan jasmani dalam mengupayakan agar semua
kebutuhan anak akan gerak dapat terpenuhi dan dapat meningkatkan potensi
yang dimilikinya secara optimal. Pada kenyataannya tidak semua siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan layanan pendidikan jasmani sesuai dengan
kebutuhan atau hambatan yang dimilikinya, karena tidak semua guru pendidikan
jasmani memahami dan mengetahui layanan yang harus diberikan kepada siswa
berkebutuhan khusus Adapun modifikasi pembelajaran secara umum yang bisa
dilakukan yakni :

a. Kurikulumnya (total atau sebagian)

b. Strategi belajarnya (diganti atau disesuaikan),
c. Materi dan alatnya (medianya) serta

d. Pengaturan kelasnya (teknik mengajarnya) dan

e. Lingkungan (arsitektur dan sarana fisiknya) (Fridayati, 2022, p. 44).

55



5. Pembelajaran Penjasorkes Kurikulum Merdeka

Pembelajaran seumur hidup sangat penting untuk pertumbuhan pribadi.
untuk sepenuhnya mewujudkan potensi belajar mereka melalui perolehan
pengetahuan dan keterampilan. Peran penting dimainkan oleh mata pelajaran
pendidikan jasmani (olahraga, gerak dan kesehatan) yang diajarkan di sekolah,
kesempatan langsung untuk pengalaman belajar yang berbeda, beberapa di
antaranya berkaitan dengan aktivitas fisik, olahraga dan kesehatan. Pendidikan
jasmani merupakan bagian yang sangat penting di sekolah, apabila dikelola
dengan baik dan membekali peserta didik secara jasmani dan rohani (Susilawati,
2023, p. 772). Untuk mewujudkan pendidikan yang layak dan sistematis maka
pembelajaran harus sejalan dengan perkembangan kurikulum itu sendiri, selalu
ada visi yang jelas dalam mengembangkan kurikulum, sehingga dapat
ditentukan apakah pelaksanaan kurikulum tersebut sesuai dengan kurikulum
nasional. satu tujuan pendidikan. Karena faktor pendukung keberhasilan
pendidikan yang sangat penting adalah kurikulum yang berkaitan dengan
modernisasi (Kartiko, 2021, p. 178).

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sendiri
haru memasukan aspek kongnitif, afektif dan psikomotorik guna menjadi sebuah
proses perkembangan dari pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
merupakan salah satu bidang studi wajib dalam kurikulum merdeka, sama
dengan kurikulum sebelumnya, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

dikenal dengan bidang pendidikan jasmani dalam struktur kurikulum. Pelajaran
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pendidikan jasmani total 3 jam (JP) per minggu dan 108 JP per tahun dari kelas
1 sampai 5, sedangkan JP pendidikan jasmani kelas VI sebesar 96 JP per tahun,
kurikulum merdeka ini mempunyai empat unsur luaran pembelajaran pada
bidang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, yaitu. unsur keterampilan
gerak, unsur pengetahuan gerak, unsur pemanfaatan gerak dan unsur
pengembangan gerak, serta internalisasi nilai-nilai gerak. Padahal tujuan penting
dari pendidikan kurikulum merdeka pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
adalah agar setiap peserta didik melek jasmani, dimana peserta didik tidak hanya
mengembangkan potensi motoriknya saja, namun juga memahami dan
mengetahui bagaimana memanfaatkan potensi motoriknya dalam bekerja dan
kehidupan sehari-hari. Terlepas dari apa yang diharapkan dari pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka mampu
menerapkan esensi nilai-nilai olahraga dalam kurikulum merdeka (Juditiya,
2023, p. 21).

Dari pernyatan diatas disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan memiliki empat elemen yang harus tercapai
dengan tujuan yang ada pada kurikulum merdeka terhadap pembelajaran yang
sedang berlangsung baik secara aspek kongnitif, afektfi, dan psikomotorik yang
ada pada peserta didik itu sendiri. Sehingga mereka bisa mengexplor berbagai
gerak yang berguna untuk kebugran tubuh peserta didik, dan tenaga pendidik
yang berkewajiban memberikan segela bentuk pembelajaran yang menarik dan
tidak mononton agar peserta didik bisa mempelajari semua gerak jasmani

sebagai kebutuhan kebugaran tubuh.
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Gerakan merupakan bagian dari proses pembelajaran secara keseluruhan,
baik sebagai konsep latihan maupun mengajar. Sederhananya gerak adalah
pembelajaran yang bertujuan untuk belajar melalui anggota tubuh peserta didik
dengan menggunakan tubuhnya secara efektif. agar mereka memahami fungsi
tubuh (Juditiya, 2023, p. 23). Tujuan pendidikan jasmani di sekolah hendaknya
mendidik untuk peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang memiliki
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan uraian
berikut :

a. Aspek kognitif, bertujuan akhir dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yakni meliputi pemahaman gerak entingnya pola
hidup sehat, kemampuan mencari solusi permasalahan kesehatan,
kemampuan berpikir Kkritis, mengemukakan pendapat dan mengambil
keputusan.

b. Aspek efektif, yaitu tercapainya pembelajaran yang bertujuan spiritual, yang
meliputi nilai-nilai keolahragaan seperti sportivitas, kerjasama, tanggung
jawab, disiplin, motivasi dan percaya diri. kepercayaan diri gerak.

c. Aspek psikomotorik, mencapai tujuan akhir gerak psikomotorik, yaitu.
kemampuan menguasai gerak dasar dan mengembangkan potensi (Juditiya,
2023, p. 26).

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
kurikulum merdeka itu memiliki aspek-aspek yang menunjang kebutuhan
olahraga bagi peserta didik, sehingga mereka bisa terus melakuakn gerak

lokomotor, nonlokomotor, dan gerak manipulatife dengan bimbingan dan arahan
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dari guru olahraga. Didalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga

memiliki karakteristik yang diataur sesuai dengan kurikulum merdeka. untuk

pembelajaran pendidikan jasmani di tingkat dasar dan menengah, yaitu.

bagaimana pendidikan jasmani dapat mendorong pengembangan masyarakat

yang melek huruf dan sehat jasmani,

a.

Mengembangkan kesadaran akan pentingnya olahraga untuk pertumbuhan

dan perkembangan peserta didik serta mencapai gaya hidup yang sehat

. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan manajemen diri dalam

upaya perbaikan diri dan pengembangan. . menjaga kebugaran jasmani dan
kesejahteraan diri serta pola hidup sehat.
Pengembangan gaya gerak dasar, pola gerak dasar dan keterampilan motorik

secara umum dapat menerapkan konsep, prinsip, strategi dan taktik.

. Meletakkan landasan budi pekerti yang kuat dengan mendorong rasa percaya

diri, keceriaan, kejujuran, kerjasama, pengendalian diri dalam beraktivitas
fisik, nilai-nilai kepemimpinan dan demokrasi sebagai cerminan tanggung

jawab pribadi dan sosial personal and social responsibility.

Mewujudkan suasana rekreasi kegembiraan, interaksi sosial, tantangan dan
ekspresi diri.
Mengembangkan profil pelajar Pancasila yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, kooperatif, majemuk global, kritis dan

mandiri melalui aktivitas fisik (Juditiya, 2023, p. 27).
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Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan
sebuah studi pendidikan jasmani yang wajib dalam pembelajaran berdasarkan
kurikulum merdeka. maka dari itu sangat penting memasukan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuia dengan prosuder kurikulum
merdeka yang telah dirincikan di atas dengan baik serta menyesuaikan dengan
model dan perangkat pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat
dan daerah.

6. Pembelajaran Penjasorkes Kurikulum Merdeka SLBN

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu proses
pembelajaran bergerak melalui aktivitas jasmani, dengan tujuan untuk
meningkatkan kondisi jasmani, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku untuk meningkatkan pola hidup sehat dan aktif,
sportivitas serta kecerdasan emosional. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan tentunya hal ini tidak lepas dari capaian kompetensi yang
terdapat pada alat belajar tersebut (Suharta, 2023, p. 855). Perangkat
pembelajaran merupakan kompetensi yang mengarah pada tindakan rasional dan
memenuhi persyaratan tertentu dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, merupakan
sebuah usaha sadar dan mata pelajaran yang wajib di kurikulum merdeka secara
keseluruhan sebagai hasil dari proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu
perubahan yang baru secara keseluruhan, perubahan yang dilakukan tersebut
tentu ada faktor-faktor yang menjadi alasan untuk melakukan perubahan seperti

faktor dari dalam diri peserta didik dan interaksi lingkugannya. Berhasil atau
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tidaknya proses pembelajaran pada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar,
yaitu bersumber pada diri sendiri (internal) yakni faktor jasmani kesehatan
mental atau kecacatan pada anggota tubuh, faktor psikologis meliputi inteligensi,
bakat, motivasi, kematangan dan kedisipilinan, serta faktor kelelahan baik
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani atau psikis. Adapun faktor lain yang juga
berasal dari lingkungan sekitar (external) yakni faktor keluaraga dimana proses
orang tua yang mengambil beban dalam mendidik anak dan suasan yang ada
didalam rumah, faktor sekolah dimana proses transefer ilmu yang dilakukan oleh
tenaga pendidik untuk meningkatkan pembelajaran yang sesuai dengan model
ajar pada kurikulum merdeka, dan terahkir faktor masyarakat dimana pandang
masyarakat terhadap anak yang memiliki hambatan dan ketunaan masih
dianggap remeh dan tidak mau tau, maka dari itu perlunya sebuah rangkulan
sendiri dari masyarakat dan orang sekitar (llahi, 2021, pp. 9-10).

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka
merupakan bagaian yang penting dalam sekolah luar biasa sebagaimana yang
telah diataur oleh pemerintah pusat dan daerah dengan memasukan model-model
kurikulum yang sudah ditetapkan dan dimodifikasi dengan peraturan baru
kurikulum merdeka untuk keberlangsungan proses belajar mengajar terhadap
anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dan ketunaan. Jadi tenaga
pendidik harus lebih kompeten untuk bisa terus memberikan transefer ilmu dari
kriteria dan karakteristik peserta didik yang ada dengan tidak membeda-bedakan

kemampuan mereka. Akan tetapi, menjadi bahan pertimbangan dan
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memunculkan ide baru untuk para guru dalam memotivasi peserta didik

berkebutuhan khusus.

Model pembelajaran yang disusun guru khusus untuk anak yang memiliki
hambatan dirancang agar siswa dapat berkomunikasi dengan lingkungan sosial.
Pembelajaran ini disusun secara khusus melalui kemampuan diri siswa
dieksplorasi berdasarkan kurikulum merdeka berbasis kompotensi dasar,
kompotensi ini tersusun atas empat ranah yang perlu diukur meliputi kompotensi
fisik, afektif, dan kompotensi akademik (Nurwidyayanti, 2022). Adapun
klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang diteliti dalam penelitian terhadap
studi evaluasi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka
se-DIY yang dilihat berdasarkan pengamatan observasi dengan hambatan dan
ketunaan anak yang dimiliki sebagai berikut :

a. Tuna Netra, adalah anak yang memiliki hambatan pada pengelihatan yang
menghambat fungsi pengelihatan dalam belajar, pada umumnya anak
tunanetra dapat melihat cahaya dan ada kemungkinan 1 dari 4 tunanetra yang
betul-betul buta sebagaian atau sejak lahir. Menurut IBSA (International
Blind Sport Organization) terbagi atas jarak pandang yang dimiliki anak
yakni, mampu merasakan cahya yang kuat dari jarak 3 kaki tetapi tidak
mampu mendeteksi benda yang digerakan dari jarak yang sama, mampu
mengenali objek atau benda dengan jarak 2/60 atau sejauh 5 derajat, serta
dengan kemampuan melihat dengan jarak pandang 2/60 ke 6/60 (20/200) atau

dengan jarak pandang 5 sampai 20 derajat (Angga, 2020, p. 22).
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b. Tuna Rungu Wicara, adalah mereka yang memiliki kekurangan atau
kehilangan kemampuan pendengaran baik sebagaian atau yang diakibatkan
oleh cacat sejak lahir. Gangguan yang pendengaran yang dialami oleh anak
tuna rungu wicara menyebabkan terhambatnya perkembangan bahasa anak
dalam berkomunikasi, adapun batas pendengaran yang mampu didengar oleh
anak tuna rungu wicara yakni mulai dari 0-26 dB termasuk dalam kategori
ringan, 27-40 dB fase ringan ke sedang, 41-55 dB kategori sedang, 56-70 dB
kategori agak berat , dan 71-91 dB keatas termasuk dalam kategori sangat
berat (Angga, 2020, p. 25).

c. Tuna Daksa, mempunyai kelainan atau kecacatan fisik, yaitu pada sistem otot,
rangka, dan persendian, akibat sakit, kecelakaan, cacat lahir, dan/atau
kerusakan otak. dampak langsung (primer) dan tidak langsung (sekunder)
terhadap anak penyandang disabilitas serta keluarga dan masyarakat (Manik,
2023, p. 11227).

d. Tuna Grahita, yaitu anak yang secara nyata mengalami hambatan dan
keterlambatan perkembangan mental intelektualnya jauh di bawah rata-rata,
dimana ia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik,
komunikatif, dan sosial, serta anak lamban belajar, yaitu anak yang lambat
dalam menyelesaikan tugas akademik, komunikatif, dan sosial. anak yang
potensi intelektualnya sedikit di bawah normal tetapi tidak cacat intelektual
yang 1Q-nya biasanya berkisar 70-90, anak-anak dengan kesulitan belajar

khusus, yaitu anak-anak yang mempunyai kesulitan serius dengan tugas-tugas
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belajar tertentu, terutama dalam keterampilan membaca, menulis dan
berhitung atau matematika (Suryani, 2024, p. 169).

Berdasarkan penjebaran di atas disimpulkan bahwa anak berkebutuhan
khusus yang bersekolah di sekolah luar biasa yakni hanya pada peserta didik
yang memiliki ketunaan dan hambatan pada anggota tubuhnya, baik cacat atau
disabilitas yang dialami sejak lahir, kecelakan, atau bawan pada saat dalam
kandungan yang mengakibatkan disabilitas pada anak berkebutuhan khusus.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesheatan sebagai keterampilan praktik
yang sangat penting untuk diketahui, sehingga model penilaian yang diterapkan
dalam penelitian ini nanti yaitu model CIPP (konteks, input, proses dan produk),
digunakan untuk menilai proses pembelajaran, perangkat pembelajaran, fasilitas
saranan prasanan pembelajaran dan hasil ahkri peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah luar biasa negeri se-DIY.
Model CIPP merupakan model evaluasi program yang diterapkan secara holistik
dari berbagai sudut pandang atau perspektif. Sebagai sebuah pendekatan yakni
model CIPP adalah evaluasi konteks menilai tentang kebutuhan, masalah dan
peluang dalam menentukan tujuan dan prioritas serta mengevaluasi pentingnya
hasil, evaluasi input engevaluasi pendekatan alternatif untuk memenubhi
kebutuhan seperti alat perencanaan program dan alokasi sumber daya, evaluasi
evaluasi proses menilai pelaksanaan rencana untuk membimbing kegiatan dan
kemudian untuk membantu menjelaskan hasil, dan terahkir evaluasi produk

mengidentifikasi hasil yang dimaksudkan dan hasil yang tidak diinginkan, baik
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untuk membantu menjaga proses dan menentukan efektivitas suatu program

(Subarta, 2023, p. 856).

Model CIPP merupakan suatu program yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui keberhasilan dari pelaksanaan program contex, input,
proses, produk CIPP. Penelitian ini bertujuan untuk mengabungkan hasil
penelitian yang memiliki kaitan dengan studi evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa negeri
se-DI1Y, yang dijabarakan sebagai berikut :

a. Evaluasi conteks, memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung dengan menggunakan kurikulum merdeka, serta melihat
perangkat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
kurikulum merdeka di skeolah luar biasa negeri se-DIY sebagai bentuk
evaluasi terhadap konteks. Dimana evaluasi konteks mengevaluasi
kebutuhan, masalah dan peluang dalam menentukan tujuan dan prioritas serta
mengevaluasi pentingnya hasil dari proses pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang diterapakan berdasarkan pengimplementasian kurikulum
merdeka.

b. Evalusi input, pendekatan alternatif untuk memenuhi kebutuhan sebagai alat
perencanaan program dan alokasi sumber daya, maka dari itu peneliti
membahas tentang fasilitas sarana prasanaran, pembiyayan dan sumber daya
guru serta pesrta didik terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga

dan kesehatan berdasarkan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa se-DIY.
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c. Evalusi proses, mengevaluasi implementasi kurikulum merdeka terhada
rencana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk
mengarahkan kegiatan dan membantu menjelaskan hasilnya.

d. Evaluasi produk, meengidentifikasi hasil yang diharapkan dan tidak
diharapkan untuk membantu menjaga proses dan menentukan efektivitas
program dalam hasil ahkri pembelajaran peserta didik.

Program evalusi model CIPP yang diterapkan terhadap evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di
sekolah luar biasa se-DIY diharapakan dapat menjawab rumusan masalah yang
telah peneliti observasi dan amati dalam penelitian di sekolah luar biasa negeri
se-DIY dalam dalam proses pelaksanan program CIPP.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat penelitian terkait sebagai referensi penelitian yang dilakukan
menjadi lebih jelas, beberapa studi terkait dengan penelitian ini sebagai berikut.

1. Kajian penelitian yang pertama, yang diteliti oleh Hakmal Purnama Sultan dkk
pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Evaluasi program pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui model CIPP pada SMP IT
Raudhah Agam Sumatera Barat”, dengan metode penelitian deskriptif kualitatif
dan kuantitatif,. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengapa terjadinya
permasalahan dimana rendahnya hasil belajar peserta didik dari semester genap
tahun ajaran 2020/2023, sehingga didapatkan bahwa permasalahan yang terjadi
akibat keterbatasan sarana prasarana yang dimiliki sekolah, waktu mengajar guru

terhadap peserta didik. Maka dari itu digunakan lah model CIPP untuk
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mengetahui materi pembelajaran yang disampaikan, penilaian, pelaksanaan
pembelajaran PJOK, dan prestasi siswa. Sehingga mendapatkan hasil dari 50
peserta didik relavan dan mengatasi permasalahan yang terjadi.

. Penelitian kedua, yang diteliti oleh Hasan Ashari dkk pada tahun 2023, terhadap
penelitina “Evaluasi pembelajaran penjaskes di SMP Negeri se Kecamatan
Praya”. Dengan menggunakan teknik survey dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner atau angket serta analisis data menggunakan analisis
deskriptif persentase, terhadap hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa baik pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya pembelajaran
Penjaskes di SMP Negeri se-Kecamatan Praya, dari sampel 10 orang dan 6
sekolahan yang telah tercapai berdasarkan hasil penelitian sehingga dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran di SMP Negeri se-Kecamatan Praya
sudah dilaksanakan sangat baik dengan persentase 84,63%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Izzatil Munala dkk pada tahun 2023, tentang “
Implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika di SD
Nasima Kota Semarang”, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, dan
menganalisis implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika
di SD Nasima Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik purposive sampling. Yang dimana diharapkan para
peserta didik mampu membawa perubahan besar dalam pembelajaran
matematika sebagai program dari merdeka belajar dari hasil yang didapatakan

sudah berjalan dengan baik.
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4. Penelitian keempat yang diteliti oleh Kusumawati, M. Abidin, Bujang, Hagiyah,
A. Mylsidayu, A. Basri, dan Ekowati, E. pada tahun 2022, tentang “Implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK)”. Dengan menggunakan instrument ceramah dan praktik
dalam pembelajaran PJOK, dimana penelitian ini menekankan pada kurikulum
merdeka yang saat ini diterapkan perlu disosialisasikan sehingga dapat
diimplementasikan di sekolah. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan bantuan
media yang efektif dan efisien seiring dengan perkembangan teknologi dalam
kehidupan dimulai dari proses sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai
pada tingkat pemenuhan kepuasan sebagai individu dan makhluk sosial..

5. Penelitian kelima, yang diteliti oleh Isnaini Dyah Respati pada tahun 2021
tentang “Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul”. penelitian ini menekankan pada hasil dari
model CIPP pada pembelajaran PJOK di SMP N se-Kabupaten Bantul, dengan
metode penelitian menggunakan teknik sampling menggunakan purposive
sampling dengan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di lapangan oleh peneliti, dan hasil dalam penelitian
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul masuk

dalam kategori kurang.

68



6. Penelitian yang keenam yang diteliti oleh Danang Arif Wibowo pada tahun
2022, tentang “Evaluasi program pembelajaran jarak jauh pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan saat pandemi Covid-19 Di SMAN Kecamatan
Banguntapan”. Dengan menggunakan metode kuatitatif dan teknik pengambilan
data pada penelitian ini meliputi observasi, kuesioner dan dokumentas. Dengan
hasil penelitian menekankan pada 2 sekolah yang difokuskan dalam
pembelajaran jarak jauh PJOK pada saat pandemic covid-19 di SMAN
kecamatan Banguntapan, sehingga mendapatkan hasil bahwasanya dua sekolah
tersebut terdapat perbedaan tapi tidak begitu jauh perbedaan yang didapat dalam
menggunakan metode CIPP untuk penelitian yang diharapkan dapat membawa
perubahan setelah masa pandemic covid-19 selesai.

7. Penelitian yang dilakukan oleh G.Priyambudi pada tahun 2023. berjudul
“Persepsi guru pendidikan jasmani dalam penerapan kurikulum merdeka tingkat
SMK' Se-Kabupaten Karawang”. Dengan menggunakan metode survei yang
digunakan dalam penelitian ini serta menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui persepsi guru pendidikan jasmani
dalam penerapan kurikulum merdeka tingkat SMK Se Kabupaten Karawang.
Sehingga mendapatkan hasil sangat baik dengan presentasi 32%, baik 42%,
cukup baik 15%, dan baik 10% yang sesuai perumusan masalah dalam penelitian
ini.

8. Penelitian kedelapan terakhir yang disusun oleh Ayu Puspitasari pada tahun
2023 berjudul “Evaluasi implementasi kurikulum merdeka menggunakan model

CIPP di SD Bontang”. Dengan menggunakan metode deskripsi kualitatif dan
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instrumen data menyebarkan angket dan kuesioner, dengan tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi implementasi kurikulum merdeka menggunakan
model evaluasi CIPP yang terfokus pada konteks, masukan, proses, dan produk.
Sampel yang digunakan berjumlah 39 responden yang merupakan guru kelas dan
mata pelajaran di SD di Kota Bontang yang melaksanakan kurikulum merdeka
tahun ajaran 2022-2023. dalam bentuk online dibagi kepada para responden dan
hasil dari kesimpulan penelitian ini adalah diharapkan guru dapat lebih teladan
dan menjadi inspirasi bagi para siswa untuk mengembangkan kreativitas peserta
didik.

Kajian penelitian yang relevan yang telah dijabarkan di atas, diharapkan dapat
menajdi bahan pendukung yang relevan dalam kerangka berfikir terhadap studi
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum
merdeka, yang dimana pada penelitian relevan di atas terdapat sumbangsih
penelitian terhadap kajian kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dan dapat membantu menyusun kerangka berfikir
nantinya sebagaimana peneliti lah yang terjun langsung kelapagan sebagai
instrument dari penelitian tersebut. Akan tetapi, terdapa perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan baik dari subjek, lokasi, maupun masalah utama

dalam penelitian.
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C. Kerangka Pikir

Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) yang
merupakan mata pelajaran wajib dalam sebuah sistem pendidikan baik jenjang
sekolah formal, non formal, dan informal, yang telah disesuaikan dengan
pengimplementasian kurikulum meredeka. Berdasarkan hasil observasi dengan
guru permasalahan yang terjadi yaitu telah melaksanakan proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, akan tetapi terdapat kekurangan dan
kelebihan dalam proses pembelajaran, terlihat saat pengamatan terhadap para guru
belum sepenuhnya menguasi perangkat pembelajaran dimana penyesuain bahan
ajar dengan ATP (alur tujuan pembelajaran) terhadap pembelajaran Penjasorkes
berdasarkan kurikulum merdeka. sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tidak
sama ada beberapa sekolah yang mempunyai keterbatasan dalam hal sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Saat pembelajaran tidak
semua materi yang ada pada modul ajar dapat dilaksanakan sepenuhnya
dikarenakan hambatan atau ketunaan yang dimiliki peserta didik berkebutuhan
khusus dengan karakteristik yang berbeda-beda, serta kurangnya sarana prasarana
yang ada di sekolah luar biasa sehingga guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan menyampaiakan materi yang monoton. Serta untuk hasil ahkri
pembelajaran masih ada guru yang hanya mendeskripisikan penilaian langsung di
lapangan saat pembelajaran praktek untuk penilaian ahkri diserahkan kembali ke
guru kelas.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak dan pelaksanaannya harus
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sistematis, sesuai dengan karakteristik anak dan melalui perkembangan fisik secara
efektif dan efisien diarahkan pada perkembangan keseluruhan. Oleh karena itu,
untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai diperlukan suatu
proses yang disebut evaluasi. Model evaluasi hadir dalam berbagai bentuk dan
sistematika, meskipun beberapa model terkadang ditemukan sama dengan model
evaluasi lainnya, salah satunya adalah model evaluasi CIPP (context, input, process,
product).

Dalam dunia pendidikan, penilaian merupakan suatu mekanisme yang sangat
penting untuk menilai kemajuan pembelajaran yang dicapai. Evaluasi ini menjadi
bahan yang sangat penting untuk mengambil tindakan perbaikan di kemudian hari
ketika program dimulai kembali. Penilaian ini kemudian dapat digunakan untuk
menilai berbagai item yang hilang agar dapat dimaksimalkan kembali untuk
pendidikan yang lebih berkualitas. Jadi evaluasi pembelajaran menjadi salah satu
tonggak penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian
terhadap studi evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di

sekolah luar biasa negeri se-DIY.
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Gambar 2. kerangka pikir
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D. Hipotesis atau Pertanyaan Evaluasi
Sesuai dengan kerangka pikir yang telah disusun dan rumusan masalah pada
bab I, diperlukan panduan pertanyaan agar data yang ingin didapatkan lebih terarah.
Butir pertanyaan yang telah disusun sebagai berikut :
1. Bagaimana evaluasi context pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
2. Bagaimana evaluasi input pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
3. Bagaimana evaluasi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
4. Bagaimana hasil evaluasi produk atau outcome pembelajaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY ?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian Evaluasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi program dengan pendekatan
kualitatif yang berbasis CIPP (contex, input, proses, produk). Penelitian evaluasi
digunakan untuk informasi dengan cara membandingkan antara kesesuaian
kondisi yang ada dengan kriteria atau standar yang telah ditentukan terhadap
proses pembelajaran (Arikunto, 2010, p. 37). Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka, program yang dievaluasi adalah pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar
biasa negeri se-DIY, evaluasi program adalah suatu kegiatan yang dirancang
untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang direncanakan, yang
didalamnya dikumpulkan secara sistematis informasi mengenai fungsi,
karakteristik, dan hasil program guna mengevaluasi program untuk meningkatkan
efektivitas program, dan mengambil keputusan mengenai efektivitas program
terhadap program pengembangan di masa depan (Bahri, 2022, p. 3).

Evalusi program terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa se-DIY peneliti memilih jenis
penelitian dengan model CIPP karena ingin melihat pembelajaran penjasorkes
kurikulum merdeka yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka
terhadap peserta didik berkebutuhan khsusu yang memiliki hambatan dan

ketunaan, akan tetapi tentu adanya keterbatasan dalam proses pembelajaran
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penjasorkes kurikulum merdeka dikarenakan, ada beberapa subtansi yang
memudahkan guru untuk memberikan materi pembelajaran yang dikhususkan
untuk karakteristik setiap peserta didik dengan hambatan yang berbeda-beda dari
peserta didik berkebutuhan khusus.
B. Model Evaluasi yang digunakan
Model program CIPP dipilih, Karena model CIPP merupakan penelitian

yang dilakukan secara kompleks yang meliputi Context, Input, Process, dan
Product, yang dipandang sebagai salah satu model penelitian yang sangat
komprehensif, artinya untuk memperoleh sebuah informasi yang lebih akurat,
efektif, dan objektif. Dimana penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mendeskripsikan program menggunakan CIPP pada lingkup
micro (kecil) baik pada situasi aktivitas-aktivitas pembelajaran, pelaksanan
sampai ke sumber daya yang ada di sekolah tersebut sebagaimana dimaksud
dalam gambar dibawah ini (Sugiono, 2010, p. 20).

Gambar 3. Lingkup Mikro Pada Pendekatan Deskriptif Kualitatif

Place / Tempat

CIPP

Kurmer

Sumber Daya Evaluasi Pembelajaran PJOK
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1. Penelitian konteks (Context), adalah deskripsi dan spesifikasi lingkungan
program, karakteristik populasi dan sampel yang dilayani dari tujuan program
itu sendiri dengan menilai konteks secara spesifik, berkaitan dengan jenis
intervensi yang dilakukan dalam program tertentu.

2. Penelitian Masukan (Input), bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu harus
ada dan mempersiapkan kelangsungan proses dari penelitian, sehingga status
atau ketersedian sumber daya di sekolah seperti peserta didik, guru, dan sarana/
prasarana belajar mengajar.

3. Penelitian Proses (Process), bertujuan untuk menentukan kinerja program
dalam kegiatan yang dilakukan dilapangan dengan sebenarnya atau kegiatan
pembelajaran dengan proses penilaian yang diperoleh penelitian ini berfokus
pada kegiatan guru, siswa, proses pembelajaran dan evaluasi guru serta peserta
didik.

4. Penelitian Produk (Product), digunakan untuk mengidentifikasi produk
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam penelitian ini
pada akhirnya adalah hasil proses pembelajaran yang disampaikan guru
sehingga bisa melihat bentuk penguasaan bidang materi peserta didik berupa
kemampuan karakteristik dan kemampuan aktual yang dimiliki.

Setiap variable model program CIPP vyang terkait dengan proses
pembelajaran dan pelaksanan pembelajaran kurikulum merdeka, yang
mempengaruhi penilaian evaluasi program pembelajaran penjasorkes kurikulum

merdeka di sekolah luar biasa negeri se-DIY. Indikator-indikator ini secara umum
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sangat berharga dalam mengkoordinasikan dan mengarahkan peneliti untuk
melakukan analisis.
C. Tempat dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di keempat SLB Negeri se-DIY yakni
SLBN 1 Bantul yang beralamatkan di Jalan Wates km. 3 No. 147, Sonopakis Lor.
Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta
55182, 2. sedangkan SLB Negeri 2 Bantul di Desa Bangunharjo , Sewon, Bantul,
dan SLB Negeri 1 Yogyakarta berada di Desa Wirogunan , Mergangsan,
Yogyakarta, serta terahkir SLB Negeri Pembina Yogyakarta berada di Desa
Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Dengan waktu penelitian ini dimulai dari
perencanaan, rekomendasi penelitian, pengumpulan informasi, kesiapan
penyusunan laporan, hingga selesai. Yang dilakukan dari 16 Oktober sampai 20
November 2023.
D. Populasi dan Sampel atau Subjek Penelitian
Populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik
yang sama disebut populasi (Sugiyono, 2018, p. 137). Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Siyoto, 2015, p. 63). Subjek evaluasi ini adalah SLB

Negeri se-DIY yang berjumlah 4 sekolah yang tertera pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. Daftar SLB Negeri Yogyakarta

No. Sekolah Kecamatan

1. | SLB Negeri 1 Yogyakarta Mergangsan

2. | SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta Kasihan

3. | SLB Negeri 2 Bantul Yogyakarta Sewon

4. | SLB Negeri Pembina Umbulharjo

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal
seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu,
maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi
(Siyoto, 2015, p. 64). Berdasarkan penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan
atau Kriteria tertentu (Sugiyono, 2017, p. 76). Kriteria sampelnya yaitu, responden
yang bersedia menjadi sampel dalam pra-wawancara dari peneliti.

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil 7 orang guru PJOK, 4 waka
kurikulum sebagai sampel dalam penelitian ini dikarenakan, dari keempat sekolah
tersebut sudah menerapkan pembelajaran penjasorkes berdasarkan kurikulum
merdeka, dan pelaksanaan pembejaran yang dimana para tenaga pendidik sudah
begitu optimal dalam pengimplementasian kurikulum merdeka khususnya untuk
anak berkebtuhan khusus dengan kategori pilihan merdeka berbagi yang memang

sudah ditetapkan oleh pemerintah pusat, maka dari itu peneliti mengambil SLBN
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1 Bantul, SLBN 2 Bantul, SLBN 1 kota Yogyakarta, dan SLBN Pembina yang
dimana telah menerapkan kurikulum merdeka dengan pilihan mandiri berbagi,
serta pelaksanaan yang berangsur-angsur mengikuti sesuai dengan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka selama satu atau
dua tahun ini kurang lebihnya.

Sekolah lain yang berada di kota Yogykarta yang tidak menjadi sampel
peneliti itu dikarenakan, sebagian dari hasil data implementasi kurikulum merdeka
sebanyak 4 % itu masih ada sekolah luar biasa yang menggunakan kurikulum
2013, walau sudah menerapkan kurikulum merdeka akan tetapi masih dalam
kategori pilihan mandiri belajar dan mandiri berubah yang dimana masih
dicampur dengan kurikulum 2013 dan hal tersebut berdasarkan pengamatan
peneliti di sekolah-sekolah luar biasa negeri lain se-DIY itu mereka para tenaga
pendidik masih binggung dalam penerapanya.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
dikarenakan, merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang dianggap berkaitan erat dengan
ciri-ciri masyarakat umum yang telah diketahui sebelumnya, yaitu sampel yang
mengacu pada kriteria yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian tertentu
(Mamik, 2015, p. 53). Maka dari itu peneliti mengambil sampel yakni tujuah
orang guru pendidikan jasmani olahraga dari keempat sekolah yang dimana
masing-masing sekolah mempunyai satu atau dua orang guru pada saat mengajar
dengan pembagian kelas rendah dan tinggi, serta wakil bidang kurikulum dari

keempat sekolah luar biasa ysng berjumlahkan empat orang dari masing-masing
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sekolah. Akan tetapi, peneliti hanya bisa mewawancarai dua orang waka

kurikulum dikarenakan untuk dua orang narasumber waka kurikulum peneliti

belum bisa bertemu karena para waka kurikuum tersebut sedang dinas luar kota.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017, p. 305). Dalam
penelitian Evaluasi pembelajaran penjasorkes kurikulum merdeka di SLB Negeri
se-DIY, peneliti menggunakan teknik reduksi data dengan mendeskripisi data
mentah menjadi bahan yang tampak sehingga dikemas dalam bentuk narasi atau
tulisan di dalam penelitian ini.

Sumber kumpulan informasi data riset merupakan asal subjek diperoleh.
Subjek riset yaitu Evaluasi pembelajaran penjasorkes berdasarkan kurikulum
merdeka di SLB Negeri se-DIY. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan
melalui pengambilan informasi pokok. Informasi pokok merupakan informasi
yang didapatkan langsung melalui sumber pertama peneliti (Arikunto, 2010, p.
264). Dari hasil penjabaran data dari sumber data yang terperinci, maka dalam
penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang utama adalah pengamatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Pedoman Observasi, adalah ilmu pengetahuan untuk peneliti mendapatkan
informasi melalui pengamatan di lingkungan yang terjadi secara realita tentang

kejadian yang ada melalui proses pengamatan peneliti tersebut (Sugiyono,
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2017, p. 310). Observasi adalah sebuah penelitian yang diartikan sebagai
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera
untuk mendapatkan data (Siyoto, 2015, p. 64),. Jadi observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen yang
digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuisioner,
reman gambar, dan rekaman suara. Dalam penelitian ini observasi terhadap

narasumber dari SLB Negeri Yogyakarta sebagai berikut :
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Tabel 5. Pedoman Observasi

No

CIPP

Objek Observasi

Deskripsi

Kesimpulan

Input

Sarana dan prasarana
pendukung proses
belajar-mengajar
Bentuk kelengkapan
fasilitas sekolah untuk
mencapai program
kurikulum merdeka
Jumlah peserta didik
dan tenaga pendidik
Bentuk media
pembelajaran dan
fasilitas yang digunakan
guru apakah sudah
cukup baik, atau baik
Bentuk pelaksanaan
pembelajaran di
lapangan dan di kelas
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Proses

Strategi dan aktivitas
pembelajaran pjok yang
digunakan sudah efektif
atau belum dalam
mencapai tujuan
pembelajaran

Kesiapan materi
pembelajaran pjok
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dalam program
kurikulum merdeka
Interaksi antara guru
dan peserta didik yang
positif

Proses penyampain
media pembelajaran
PJOK sesuai dengan
fase pada program
kurikulum merdeka
Proses pemberian tugas
baik kelompok, atau
individu untuk

pertemuan selanjutnya.

Produk

Penilain guru terhadap
hasil belajar pjok pada
peserta didik

Bentuk penelitian
langsung dilapangan
terhadap peserta didik
Reward atau apresiasi
untuk peserta didik dari
guru terhadap capaian
belajar peserta didik.
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b. Pedoman Wawancara, adalah pertemuan dua individu untuk bertukar data dan
pemikiran melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan informasi yang
dinginkan dan dapat dikembangakan pada titik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai strategi pengumpulan informasi untuk mengarahkan laporan mendasar
untuk mengamati masalah yang harus digali, namun untuk mengetahui hal-hal
dari responden secara lebih mendalam. Metode pengumpulan informasi ini
bergantung pada penelitian itu sendiri dan informasi yang dibutuhkan
(Sugiyono, 2017, p. 194). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan keyakinan pribadi (Yusuf, 2017, p. 372).

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan,

berikut bentuk wawancara tidak terstruktur atau terbuka.
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Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No.

CIPP

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

Kesimpulan

Contex

Menurut bapak/lbu bagaimana
penerapan kurikulum merdeka di
sekolah tempat bapak/ibu
mengajar?

Boleh bapak/ibu ceritakan terhadap
pemahaman bapak/ibu terkait
kurikulum merdeka ?

Dari penerapan kurikulum merdeka
bisakah bapak/ibu menceritakan
pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran terhadap peserta
didik?

Dari penerapan pedoman tersebut
apakah sudah sesuai dengan tujuan

program pembelajaran PJOK ?

Input

Menurut bapak/ibu, apakah sumber
daya yang digunakan untuk
mengimplementasikan kurikulum
merdeka sudah cukup untuk
mencapai program kurikulum
merdeka secara efektif ?

Apakah kondisi sekolah sudah bisa
dikatakan baik sebagai fasilitas
pendukung proses belajar-mengajar
?

Apakah sumber daya tenaga
pendidik sudah cukup memadai
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dalam proses pembelajaran PJOK
untuk anak berkebutuhan khusus ?
Apakah interaksi antara guru dan
peserta didik sudah cukup untuk
mencapai program kurikulum
merdeka secara efektif ?

Siapa sajakah yang ikut andil
dalam pengimplementasian
program kurikulum merdeka
disekolah tempat bapak/ibu guru
mengajar ?

Bagaimana bentuk anggaran
sekolah dalam mencapai tujuan
program pembelajaran penjasorkes
terhadap anak berkebutuhan khusus
apakah sudah baik ?

Proses

Menurut bapak/ibu guru , apakah
aktivitas interaksi antara guru dan
peserta didik berkebutuhan khusus
sudah mencapai proses
pembelajaran penjasorkes dengan
baik ?

Bagaimana bentuk pelaksanaan
strategi pembelajaran penjasorkes
terhadap anak berkebutuhan khusus
agar mereka memahami proses
pembelajaran ?

Bagaimana cara bapak/ibu
menyesuaikan diri terhadap
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kebutuhan peserta didik dengan
Kriteria anak yang berbeda-beda ?
e Adakah cara bapak/ibu guru agar
peserta didik berkebutuhan khusus
bisa mengikuti pembelajaran PJOK
dengan baik sesuai dengan tujuan

program kurikulum merdeka ?

4. | Produk |e Menurut bapak/ibu guru,
bagaimana peranan evaluasi dan
assessment dalam pembelajaran
penjasorkes?

e Apakah assement penilaian yang
digunakan sesuai dengan program
kurikulum merdeka ?

e Kapan bentuk penilaian
pembelajaran penjasorkes
dilaksanakan ?

e Bagaimana cara bapak/ibu guru
menyampaikan penilaian kepada
peserta didik berkebutuhan khusus?

c. Analisis Dokumen, berasal dari kata dokumen yang berarti penulisan yang
tersusun, dalam menyelesaikan strategi dokumentasi memiliki spesifik untuk
memastikan bahwasanya dokumen tersebut sesuai dengan apa yang diperlukan
seperti berasal dari buku, catatan, notulen rapat, jurnal dan lain-lainya
(Arikunto, 2010, p. 201). Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang telah berlalu, dokumen tentang orang atau sekelompok

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
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dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat berbentuk teks tertulis, artefact,
gambar, maupun foto atau dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah
kehidupan life history, biografi, karya tulis dan cerita. Disamping itu ada pula
material budaya, atau hasil karya seni yang merupakan sumber informasi dalam
penelitian kualitatif (Yusuf, 2017, p. 391). Sehingga nantinya disaat peneliti
terjun langsung kelapangan makai akan mencatat dan mencari informasi
sebagai bahan pendukung dalam kelengkapan data dan kevaliditasan data
tersebut.

Tabel 7. Analisis Dokumen

No. | CIPP Dokumen Deskripsi Kesimpulan

1. | Contex |e Profil tempat belajar, nama
sekolah, jumlah guru, jadwal
pelajaran, surat keputusan
dinas pendidikan, dan
kualifikasi guru penjasorkes,

e Perangkat Pembelajaran (CP,
ATP, Silabus, modul ajar,
buku teks, serta bentuk
lainya).

e Administrasi guru,
peyusunan pedoman
pembelajaran dan modul ajar

e Membuat bahan ajar, jadwal
mengajar, dan mengoreksi

tugas yang diberikan guru ?
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Input

Peserta didik, jumlah peserta
didik, jumlah guru, rombel
kelas, dan profil siswa.
Bentuk sertifikat mengajar
guru dan kalender
pendidikan.

Sarana dan prasarana,
bentuk, luas, lebar bangunan,
serta fasilitas pendukung
lainya.

Bahan ajar yang digunakan
oleh guru penjasorkes dan
pelaksanaan serta
penyampaian pembelajaran
penjasorkes di lapangan

maupun kelas.

Proses

Kurikulum yang digunakan
Pelaksanaan dan aktivitas
pembelajaran

Penggunaan media
pembelajaran

Program tahunan, semester,
LKS, dan media
pembelajaran penjasorkes
Pemberian jenis tugas
Kemanfaatan sumber daya
bangunan dan tenaga
pendidik yang ada di sekolah

luar biasa

Produk

Hasil belajar peserta didik
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e Instrumen Penilian

e Bentuk penilaian di lapangan
dan kelas

e Reward atau apresiasi guru
terhadap peserta didik
berkebutuhan khusus dalam
mengikuti proses
pembelajaran penjasorkes
dengan baik

F. Keabsahan Data

Persoalan yang digunakan evaluator ketika melakukan kegiatan evaluasi
sering dihadapkan pada personal akurasi, konsisten, dan stabilitas sehingga hasil
pengukuran yang diperoleh bisa mengukur dengan akurat sesuatu yang sedang
diukur. Instrument ini memang harus memiliki akurasi ketika digunakan,
konsisten dan stabil dalam arti tidak memiliki perubahan dari waktu pengukuran
satu ke pengukuran yang lain Siyoto, 2015, p. 84). Jadi pada penelitian kualitatif
menggunakan keabsahan data yang melakukan uji instrument terlebih dahulu
dengan dengan para ahli dalam bidang penelitian, seperti uji instrument kualitatif
dilakukan dengan dosen Prof. Caly Setiawan, S.Pd, M.S, Ph.D sebagai validator
penelitian kualitatif terhadap penelitian studi evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, serta untuk validator ahli evalusi dan kurikulum
yakni dosen Prof. Dr, Guntur, M.Pd, sebagai validator terhadap instrument
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah luar

biasa negeri se-DIY. Maka dari itu penelitian ini telah dilakukan uji instrument
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terhadap validator dan dinyatakan instrument penelitian dengan judul studi
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sudah layak
dilakukan pada saat peneliti terjun langsung ke lapangan.

Reliabilitas penelitian lebih difokuskan pada teknik instrumen pengumpulan
data. Dalam hal ini, reliabilitas penelitian ditentukan oleh sejauh mana instrumen
penelitian yang digunakan dalam konteks tertentu dapat menghasilkan penelitian
yang sama jika diterapkan dalam konteks yang lain. Jadi reliabilitas ditentukan
oleh stabilitas dan konsistensi hasil penelitian yang dihasilkan oleh instrumen
penelitian yang sama (Budiastuti, 2014, p. 194). Sama halnya dengan validitas
reabilitas yang dipakai dalam penelitian ini nantinya juga memakai reliabilitas
empiris yang dilakukan dengan mendeskripsikan pengamatan di lapangan
berdasarkan hasil dari instrumen yang digunakan.

Keabsahan data yang digunakan vyakni, Deskriptif kualitatif yang
menggunakan para ahli instrument dalam melakukan penelitian yang dimana
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk langsung melihat fenomena kejadian
yang akan dijabarakan secara rinci, dengan instrument yang sudah di validasai oleh
para ahli validator. Sehingga peneliti akan menjabarakan hasil penelitian yang
ditemukan langsung di lapangan baik berupa wawancara kepada narasumber-
narasumber yang telah ditentunkan terhadap studi evalusi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa negeri se-
DI1Y, dan observasi langsung ke lapangan untuk mengamati proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dilakukan oleh para guru olahraga

kepada peserta didik yang memiliki hambatan dan ketunaan, serta analisis dokumen
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baik yang berupa foto atau data pendukung untuk studi evalusi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang telah di uji dari para ahli validator
instrument.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data kegiatan mencari dan menyusun informasi secara efisien yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain. Dengan tujuan agar
informasi tersebut dapat dipahami dengan mudah, dan penemuan tersebut dapat
diinformasikan secara langsung kepada orang lain. Analisis data diakhiri dengan
memilah-milah informasi, memisahkan unit-unit data yang penting atau tidak untuk
disampaikan ke orang lain (Sugiono, 2010, p. 334). Dalam penelitian kualitatif
memerlukan data yang valid dan benar. Data yang valid diperoleh dengan
menganalisis data mentah, salah satunya adalah analisis yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan. Analisis dilakukan dari data asli atau data sekunder
yang diperoleh, yang kemudian ditentukan fokus penelitian berdasarkan data
sekunder tersebut. Namun fokus penelitian yang diperoleh dari analisis lapangan
sebelumnya masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti terjun ke

lapangan (Anggito, 2018, p. 240).

Penltiian kulitatif yang dilakukan peneliti untuk melihat studi evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di
sekolah luar biasa negeri se-DI'Y menggunakan peneliti yang akan terjun langsung
ke lapangan dari analisis data sekunder yang didapatkan penelti sebelum masuk ke
lapangan, serta program yang digunakan adalah cost and benefit, adalah pembiayan

dan manfaat yang akan dilakukan terhadap kegiatan yang ada di sekolah dimana
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pendapatan dan sumber daya yang tersedia digunakan untuk mengembangkan dan
memeliharag program sekolah yang didapatkan dari kondisi yang bervariasi seperti,
kondisi nasional, geografis, pencapaian pendidikan, politik dan hukum, ekonomi
pendidikan, program pendanaan pemerintah dan manajemen sekolah. Serta ada
beberapa hal yang difokuskan sebagai pertimbangan untuk menentukan apakah
sistem tersebut sesuai dengan kondisi negara. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan pendidikan merupakan salah satu dana yang diberikan kepada
sekolah untuk setiap pembelajaran sekolah dan berbagai kebutuhan dalam

penyelenggaraan pendidikan (Nurhalimah, 2019, pp. 3-4).

Penelitian terhadap studi evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa se-DIY, dimana
peneliti mengggunakan analisis pembiayaan dan manfaat terhadap program yang
dilaksanakna oleh sekolah didapat dari berbagai kondisi yang disesuaikan dengan
siatuasi negara dan sekolah dalam mejalankan kegiatan program kurikulum
merdeka yang sedang berlangsung. Untuk kegiatan program tersebut pembiayaan
dan manfaat yang didapat dari keempat sekolah tersebut dari kondisi nasional,
geografis, pencapian pendidikan, ekonomi pendidikan, dan program yang
ditentukan oleh pemerintah. Sehingga proses evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan sudah bisa di terapkan dan dilaksanakan dengan
baik sedemikian rupa dalam program kurikulum merdeka untuk proses belajar

mengajar tenaga pendidik dan peserta didik yang berkebutuhan khusus.

94



H. Kiriteria Keberhasilan

Penetapan Kriteria atau nilai kendali bertujuan untuk mencapai kompetensi
atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, apabila program evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka
memenuhi Kriteria atau bahkan melampaui kriteria yang telah ditetapkan maka
program dianggap berhasil. Metode penilaian yang digunakan dalam pembelajaran
berbasis kompetensi adalah penilaian berbasis kriteria. Pada dasarnya penilaian
yang membandingkan hasil belajar siswa dengan tolok ukur yang telah ditentukan.
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa sebelum melakukan pekerjaan evaluasi,
terlebih dahulu harus ditetapkan suatu nilai kendali yang digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran, agar hasilnya mempunyai arti tertentu. Oleh
karena itu, tolok ukur ini tidak dicari di tempat lain atau dalam suatu kelompok hasil
pengukuran, seperti yang dilakukan pada tolok ukur Kkriteria keberhasilan
(Supriyadi, 2021, p. 351).

Menentukan kriteria akan digunakan untuk memudahkan program dalam
memeriksa nilai dan biaya elemen program yang dievaluasi sebagaimana mestinya
dan ditentukan sebelumnya atau tidak. Kriteria keberhasilan akan sukses dilakukan
oleh penelitian karena penelitian akan masuk ke lapangan dengan membawa
instrument penelitian yang telah di validasi oleh para ahli validator sehinggan
penelitian terhadap program studi evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani
olahrgaa dan kesehatan dapat dipertanggung jawabkan, dengan Kkriteria
keberhasilan yang peneliti susun sendiri dengan berhasil, cukup berhasil, dan tidak

berhasil terhadap Studi evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
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kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa negeri se-DIY sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Keberhasilan

Kriteria
No. Aspek / Sub Aspek Berhasil Cukup berhasil Tidak Berhasil
1. Contex Contex Contex Contex
. Latar belakang sekolah | Latar belakang
sekolah dijelaskan
secara rinci
. Visi-misi Visi-misi ada yang
disampaikan
melalui wawancara
terhadap
narasumber
. Tujuan Tujuan ada dan
sesuai visi-misi
. Bahan pembelajaran Bahan pembelajaran

kurang dijabarakan
dalam kegiatan

pembelajaran

penjasorkes
. Mengorganisasikan Pengorganisasian
perangkat perangkat
pembelajaran pembelajaran ada

namun tidak rinci

. Pengelolaan kegiatan Pengelolan kegiatan
pembelajaran pembelajaran ada,
penjasorekes namun tidak rinci

dan kurang lengkap

Input Input Input Input
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a. Karakteristik peserta
didik

Karakteristik
peserta didik
dijelaskan secara
rinci dan lengkap

b. Karakteristik tenaga
pendidik

Karakteristik
tenaga pendidik
ada

C. Sarana prasarana

Sarana prasarana
ada namun kurang

lengkap

d. Pembiayaan

Pembiayaan ada,
namun kurang jelas

dan terperinci

Proses

Proses

Proses

Proses

A. Pelaksanaan
pembelajaran

penjasorkes

Pelaksanaan
pembelajaran
penjasorkes jelas

dan terukur

b. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan
pendahuluan sudah
ada dan lengkap
sesuai dengan
pelaksanakan

pembelajaran

c. Kegiatan inti

Kegiatan inti sudah
ada dan lengkap
sesuai dengan
kegiatan

pendahuluan
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. Kegiatan penutup

Kegiatan penutup
sudah ada dan
lengkap sesuai
dengan kegiatan

inti

Produk

Produk

Produk

Produk

. Penilaian secara

sumatif dan formatif

. Penilaian ahkri

semester
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripisi Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil dari teknik pengumpulan data berdasarakan metode
penelitian kualitatif dan analisis data cost and benefit dengan isntrumen
pengumpulan data pedoman observasi, pedoman wawancara, dan analisis
dokumen serta analisis yang dilakukan dari data asli atau data sekunder
diperoleh, kemudian ditentukan fokus penelitian berdasarkan data sekunder
tersebut. Namun fokus penelitian yang diperoleh dari analisis lapangan
sebelumnya masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti terjun
ke lapangan untuk melihat, mengamati, dan memilah-milah data yang
didapatkan dari narasumber sekolah seperti waka kurikulum, guru olahraga,
dan guru lainya terhadap penelitian studi evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa
negeri se-DIY.

Pada penelitian yang berjudul Stud evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar biasa
negeri se-DI1Y, peneliti mengambil empat sekolah sebagai lokasi riset yakni
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta dan SLB Negeri 2 Bantul Yogyakarta adalah
bagian dari sekolah di kabupaten Bantul, serta SLB Negeri 1 kotaYogyakarta
dan SLB Negeri Pembina yang merupakan bagian dari sekolah di kota

Yogyakarta. Keempat institusi pendidikan luar biasa tersebut meskipun berada
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dalam kabupaten dan kota yang sama, sehingga termasuk dalam sekolah luar
biasa se-DIY yakni. SLB Negeri 1 Bantul berada di Desa Ngestiharjo, Kasihan,
Bantul, sedangkan SLB Negeri 2 Bantul di Desa Bangunharj , Sewon Bantul,
dan SLB Negeri 1 Yogyakarta berada di Desa Wirogunan , Mergangsan, kota
Yogyakarta, serta terahkir SLB Negeri Pembina Yogyakarta berada di Desa
Giwangan, Umbulharjo, kota Yogyakarta.
B. Hasil Analisis

Pendekatan yang digunakan dalam studi evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka dengan
menggunakan model CIPP (contex, input, proses, produk) artinya memperoleh
informasi yang akurat dan obyektif serta membandingkan apa yang telah
dicapai melalui implementasi kurikulum merdeka terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah luar biasa se-DIY.

Suatu proses pendidikan sekolah yang bertahap pada proses
pembelajaran sehingga fokus secara efektif dan efisien dalam contex, input,
proses, dan produk, yang dimana contex menjelaskan terhadap latar belakang
sekolah, visi-misi, tujuan, bahan pembelajaran, perangkat pembelajaran dan
mengorganisasikan perangkat pembelajaran, serta pengelolan proses kegiatan
pembelajaran, input menjabarkan terhadap karaktersitik peserta didik dan
tenaga pendidik, sarana prasarana sekolah dan pembiayaan, proses membahas
tentang pelaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, dan terahkir produk menjelaskan tentang penilaian yan dilakukan

secara formatif dan sumatif serta penilaian ahkri semester. Dimana dalam
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penyajian pembahasan nanti ada data terhadap perangkat pembelajaran sebagai

penjelasan dari hasil temuan yakni sebagai berikut :

Tabel 9. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran

Nama Sekolah Variabel Indikator | Kesesuaian
Ada | Tidak
CP v
SLB Negeri 1 Perangkat Pembelajaran PJOK
Yogyakarta TP v
ATP v
Modul ajar v
SLB Negeri 1 Bantul Perangkat Pembelajaran PJOK | CP v
Yogyakarta
TP v
ATP v
Modul ajar v
SLB Negeri 2 Bantul Perangkat Pembelajaran PJOK | CP v
Yogyakarta
TP v
ATP v
Modul ajar v
SLB Negeri Pembina Perangkat Pembelajaran PJOK | CP v
Yogyakarta
TP v
ATP v
Modul ajar v
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C. Pembahasan
1. Evaluasi Context

Evaluasi context dilakukan dengan melihat kelengkapan perangkat kajian
berdasarkan peraturan kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22
tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, dengan
kriteria baku prosesnya adalah investasi guru dalam perencanaan pencapaian
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) (Wibowo, 2023, p. 71) yang didukung
oleh penelitian terdahulu dan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP) yang merupakan sebuah dokumen mencakup prinsip dan contoh
strategi mengarahkan pada unit pelatihan untuk mengembangkan kurikulum
fungsional. Kurikulum operasional dikembangkan dan dikelola dengan
mengacu pada struktur kurikulum dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah
dan disejajarkan dengan properti kebutuhan siswa, satuan pendidikan dan
wilayah (Hastasasi, 2022, p. 1)

Evaluasi context yang merupakan upaya untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan suatu organisasi, situasi atau latar belakang yang
mempengaruhi perencanaan pembelajaran. Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk mengukur apakah tujuan dan prioritas yang ditetapkan dapat mendukung
pencapaian tujuan yang diinginkan. Sesuai dengan Lampiran IV keputusan
Kepala badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 tentang
capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan

dasar, dan jenjang pendidikan menengah pada kurikulum merdeka. kurikulum
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merdeka memiliki CP untuk setiap jenjang pendidikan yang ditentukan
pemerintah dalam bentuk peraturan (regulasi kepala standar, kurikulum dan
badan evaluasi pendidikan). Dengan kata lain kurikulum merdeka merupakan
kurikulum nasional dan capaian pembelajaran dijabarkan menjadi beberapa
tujuan pembelajaran dalam satuan fase, kemudian disusun ke dalam alur tujuan
pembelajaran (Andriana, 2022, p. 69). Didukung atas wawancara terhadap
enam orang guru olahraga yang merupakan lulusan dari fakultas ilmu
keolahragaan dan kesehatan dan satu guru olahraga yang ditugaskan untuk
membantu sekolah luar biasa menjadi guru olahraga yang sebenarnya ia dari
jurusan bimbingan konseling (BK), diangkat menjadi guru olahraga karena
kebutuhan sekolah yang kekurangan guru. Dan hal tersebut diketahui peneliti
dari wawancara langsung terhadap guru bimbingan konseling tersebut yakni
bapak Emanuel Yoyok L. yang menyatakan
“Saya sebenarnya merupakan guru dari jurusan bimbingan konseling
(BK), kenapa saya bisa menjadi guru olahraga di SLBN 1 Bantul ini,
karena saya aktif dalam kegiatan olahraga sehingga dari pemerintah diknas
saya diangkat menjadi pelatih popda dengan cabang olahraga Bocia untuk
anak tunadaksa, sehingga SK saya yaitu tertulis sebagai guru BK akan
tetapi karena kurang nya guru di SLBN 1 Bantul dan saya aktif dalam

kegiatan olahraga di Dispora. Maka dari itu saya diangkat menjadi guru
olahraga untuk membantu pak joned.”

Serta untuk pemenuhan perangkat ajar dari keempat sekolah tersebut dan
wawancara terhadap waka kurikulum dan guru olahraga, terhadap pemenuhan
perangkat ajar sebagai pemenuhan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan berdasarkan kurikulum merdeka. yang merupakan pembelajaran
intrakurikuler dengan beragam pilihan konten pembelajaran untuk

meningkatkan optimal pembelajaran terhadap peserta didik dengan waktu yang
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cukup untuk mereka dalam memperdalam dan memperkuat kualifikasi. Hal
tersebut didukung dari pernyataan waka kurikulum SLB N 1 Yogyakarta bapak
Bekti Winoto S.Pd dan waka kurikulum SLB N 1 Bantul yakni ibu Yeni
Noviyanti S.Pd sebagai berikut

“Untuk perangkat pembelajaran itu terkadang kita meraba-raba dan
semua itu kembali dalam proses pelaksanaan langsung dilapangan ya mbk,
nah dalam perangkat pembelajaran inikan ada (CP) yang dulu disebut
sebagai KI & KD, lalu ada ATP disebut silabus, dan RPP yang sekarang
disebut modul ajar. Dari ketiga istilah itu sebenarnya hanya berganti nama
saja menurut kami para guru ya mbk. Untuk perangkat pembelajaran
alhamdulillah kami sudah memenuhi walau di kurikulum merdeka itu
fokus kepada peserta didik umum, kalo untuk kita peserta didik yang
memiliki hambatan itu bisa kita modifikasi perangkat pembelajaran nya
asalkan sama dengan tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah, jadi kita
tetap memakai perangkat pembelajaran yang telah dibantu melalui website
dan bahan-bahan lainya yang bisa kita cari di internet”.

Perubahan yang menggantikan silabus menjadi alur tujuan pembelajaran,
capaian pembelajaran yang menggantikan KI & KD serta perubahan RPP
menjadi modul ajar, perubahan penilaian, penambahan proyek profil pelajar
pancasila pada konten dan kajian tertentu. Dari informasi yang diterima, guru
dan kepala sekolah untuk mempelajari semua hal tersebut harus mengikut
pelatih yang dilaksanakan oleh pemerintah (Ardianti, 2022, pp. 401-402). Dari
pernyataan diatas juga narasumber dari keempat sekolah yakni guru olahraga
atas hasil wawancara juga menyatakan

“Karena kita ini sekolah luar biasa mbk, jadi dalam modul ajar nya kita

harus memodifikasi untuk para anak berkebutuhan khusus sehingga kita
bisa menyelaraskan pembelajaran PJOK pada para anak berkebutuhan
khusus agar mereka bisa aktif, efisien, dan efektif dalam mengikuti
pembelajaran pjok yang diajarkan dalam praktek dilapangan. Ya walau
terkadang kita harus siap dengan berbagai mood anak ya mbk, maka dari

itu kita sebagai guru harus bisa memodifikasi pembelajaran agar anak aktif
juga dalam pembelajaran PJOK kita”.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam pemenuhan
perangkat ajar sudah terpenuhi, akan tetapi dalam penyampaiannya mungkin
sedikit sulit. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya ada data yang tidak ada
dan memenuhi sebenarnya data diatas sudah memenuhi semua akan tetapi
keterbatasan waktu dan kesibukan dari subjek yang ada sebagai narasumber,
sehingga peneliti hanya mencantumkan data yang didapat saja untuk
memenuhi proses penelitian terhadap evaluasi pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah luar biasa negeri Yogyakarta.

2. Evaluasi Input

a. Latar belakang dan Kompetensi Guru
Kriteria latar belakang guru dalam penelitian ini dilihat sesuai peraturan
Menteri Pendidikan Nomor 16 tahun 2007 tentang kualifikasi dan kualifikasi
akademik guru peraturan Kementerian memuat kualifikasi guru sekolah
menengah atas/madrasah Aliyah yang minim pelatihan guru kelas empat (D-
IV) atau kelas dasar (S1) dengan program studi yang sesuai dengan jurusan
atau mata pelajaran yang diampu selain itu sertifikat guru penting guna untuk
melihat sebagai bentuk pengukuran dalam menunjukkan sudah berapa lama
guru tersebut bekerja sesuai dengan profesi yang diampunya dan pengalaman
keprofesionalan (kompetensi) dalam dunia pendidikan (Wibowo, 2022, p. 73).
Hasil penelitian melalui metode wawancara dan dokumentasi dari
keempat sekolah, dimana akan dijelaskan bahwasanya di SLBN 1 Bantul
memiliki dua orang guru olahraga dimana satu guru olahraga Bapak Joned Etri

Seaga, S.Or yang berlatar belakang pendidikan dari jurusan Kepelatihan
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Olahraga (PKO) FIKK UNY dan sudah mengajar kurang lebih 10 tahun dari
tahun 2014 dan satunya berlatar belakang pendidikan guru bimbingan
konseling Universitas Satya Dharma Yogyakarta Bapak Emanueil Yoyok L,
S.Pd yang mengajar kurang lebih baru berjalan satu tahun ini karena
merupakan guru pendukung yang ditunjuk langsung dari pemerintah
disdikpora. SLBN 1 Yogyakarta memiliki satu orang guru olahraga Bapak
Usman Nawi S.Or dengan latar belakang pendidikan PJKR (Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi) FIKK UNY, yang telah mengajar di SLBN
1 Yogyakarta kurang lebih 11 tahun. SLBN 2 Bantul memiliki dua tenaga
pendidik dari latar belakang pendidik yang sama yakni PKO FIK UNY Bapak
Irfan Dedik Purnomo S.Or, Gr mengajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan itu kurang lebih tujuh sampai delapan tahun. dan Bapak Suyatno
S.Or sama halnya dengan bapak Irfan pak suyatno juga kurang lebih sudah
mengajar menjadi guru pjok di SLBN 2 Bantul itu kurang lebih delapan tahun.
serta terahkir SLBN Pembina memiliki dua orang guru olahraga dengan latar
pendidikan guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (PJSD) Bapak Imam
Yanuar, S.Pd dan Ibu Lisa Yuniarti S.Or latar belakang pendidikan PKO FIK
UNY. Data diatas ini didapat dari hasil dokumentasi dan wawancara langsung
terhadap para guru yang mengajar PJOK di keempat sekolah, pernyataan nya
disampaikan terlebih dahulu oleh guru PJOK di SLBN 1 Bantul Bapak Joned
Etri Seaga, S.Or yakni,
“Baik terima kasih atas waktunya yang telah diberikan kepada saya mbk,
perkenalkan nama saya Joned Etri Seaga, S.Or saya lulusan atau alumni

dari FIKK UNY (Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas
Negeri Yogyakarta), saya sudah mengajar kurang lebih dari tahun 2014
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SK pertama saya juga di SLBN 1 Bantul ini, jadi kurang lebih saya sudah
mengabdi mengajar di SLBN 1 Bantul ini selama 10 tahun”.

Dan pernyataan dari guru olahraga akan tetapi bukan dari jurusan
olahraga dan beliau merupakan guru bimbingan konseling berikut pernyataan
wawancara dari Bapak Emanueil Yoyok L, S.Pd.

“Perkenalkan nama saya Emanueil Yoyok L, S.Pd, saya lulusan dari
Universitas Satya Dharma Yogyakarta dan saya dari jurusan bimbingan
konseling (BK) serta baru mengajar di SLBN 1 Bantul kurang lebih enam
sampai tujuh bulan ini, dikarenakan dari pemerintah dinas saya aktif dalam
kegiatan olahraga sehingga dari pemerintah diknas saya diangkat menjadi
pelatin popda dengan cabang olahraga Bocia untuk anak tunadaksa,
sehingga SK saya yaitu tertulis sebagai guru BK akan tetapi karena kurang
nya guru di SLBN 1 Bantul dan saya aktif dalam kegiatan olahraga di

Dispora. Maka dari itu saya diangkat menjadi guru olahraga untuk
membantu pak joned.”

Mengajar adalah proses menanamkan budaya kepada peserta didik dalam
bentuk pengetahuan dan keterampilan atau membantu mereka belajar, persepsi
berkaitan dengan panca indra, sebagaimana terlihat pada uraian diatas, karena
berkembang setelah suatu benda melihat, mendengar atau merasakan sesuatu
serta mengatur dan menafsirkan sehingga mempunyai persepsi (Amirullah,
2023, p. 51). Jadi dari

pernyatan kedua guru di SLBN 1 Bantul tersebut bisa diambil
kesimpulan bahwasanya walau satu orang guru merupakan guru bimbingan
konseling dan diangkat menjadi guru olahraga, hal tersebut tidak
mempengaruhi prose belajar-mengajar berdasarkan kurikulum merdeka
terhadap evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,

tugas tenaga pendidik dalam memberikan pembelajaran pada peserta didik itu
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yang terutama yakni meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai
dengan program kurikulum merdeka yang baik.

Gambar 4. Surat Keputusan Mengajar Tenaga Pendidik SLB N 1

Bantul Yogyakarta

Dan Adapun pernyatan yang sama sesuai dengan jawaban dari
pertanyaan wawancara peneliti kepada guru olahraga dari SLBN 1 Yogyakarta
SLBN 2 Bantul Yogyakarta dan SLBN Pembina Yogyakarta mereka semua
menjawab pertanyaan peneliti sama dengan jawaban dengan pak Joned diatas,
dan ada salah satu guru olahraga dari SLBN Pembina yang tidak bisa
diwawancarai dan tidak bisa diminta dokumen, dikarenakan narasumber
tersebut lagi sakit dan ada urusan pekerjaan serta mengurusi atletik-atlet anak
berkebutuhan khusus yakni pernyataan dari Bapak Usman Nawi S.Or yakni.

“Baiklah terima kasih mbk atas pertanyaan wawancara dan waktunya,

perkenalkan nama saya Usman Nawi S.Or, saya berlatar belakang
pendidikan dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan jurusan (PKO) di

Fakultas llmu keolahragaan. Saya telah mengajar di SLB N 1 Yogyakarta
kurang lebih sebelas tahun”
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Serta pernyataan dari dua orang guru olahraga di SLBN 2 Bantul Bapak
Irfan Dedik Purnomo S.Or, Gr dan Bapak Suyatno S.Or menyatakan.

“Perkenalkan mbk nama saya Irfan Dedik Purnomo S.Or, saya lulusan
dari FIK UNY jurusan (PKO), dan mengajar menjadi guru olahraga di SLB
N 2 Bantul ini sudah cukup lama, kurang lebih saya sudah mengajar
delapan tahun dan saya bekerja sama dengan bapak Suyatno S.Or, jadi
kami berdua terkadang mengajar itu bergabung dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai secara efektif.”

“Terima kasih mbak atas pertanyaan yang diajukan, perkenalkan nama
saya Suyatno S.Or, saya lulusan sama seperti bapak Irfan tapi saya kakak
tingkatnya yakni dari jurusan PKO FIK UNY dan saya sudah mengajar
kurang lebih tujuh atau delapan tahun di SLB N 2 Bantul Ini.”

Gambar 5. Sertifikat Pendidik SLB N 2 Bantul Yogyakrta

SiA
SERTIFIK/ NDIDIK

Nomor: 001038;

Dan terakhir pernyataan dari guru olahraga di SLB N Pembina,
sebenarnya di SLB N Pembina ini terdapat dua orang guru olahraga, akan tetapi
peneliti hanya bisa mewawancarai salah satu saja dari guru olahraga tersebut,
dikarenakan satu guru olahraganya sedikit mengalami kendala yakni sakit dan
ada tugas luar untuk mengurus lomba para anak berkebutuhan khusus, berikut
pernyataan dari Bapak Imam Yanuar, S.Pd.

“Perkenalkan nama saya Imam Yanuar, S.Pd saya juga lulusan dari FIKK

UNY jurusan pendidikan jasmani sekolah dasar dan saya baru mengajar di
SLBN Pembina ini sekitar enam sampai delapan bulan ini dari bulan tujuh
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dikarenakan ada perombakan oleh pemerintah dan saya mengikuti proses
tersebut”.

Itulah tadi pernyataan-pernyataan dari ketujuh guru yang mengajar di
sekolah luar biasa Negeri Yogyakarta , dan data yang didapat dari hasil
dokumen hanya mendapat dua orang guru yang menunjukan sertifikat
pendidik, untuk kelima guru lainya itu didapat berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan narasumber, kenapa peneliti tidak mendapatkan dokumen
sertifikat pendidik guru olahraga dikarenakan para guru ada yang lupa untuk
memberikan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan kesibukan yang
dijalankan oleh tenaga pengajar di sekolah luar biasa tersebut.

Guru PJOK sama seperti guru mata pelajaran lainya, harus memiliki

keterampilan dasar (skill) yang hamper sama agar dapat bekerja dengan baik.
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar
adalah efektifitas tenaga pengajar yang profesional. Karena Tindakan adalah
prestasi manusia dalam melaksanakan dan memenuhi tugasnya. Kinerja
merupakan seberapa baik seorang melaksanakan tugas, serta untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diperlukan dan menunjukkan kompetensi guru
sebagai hasil kinerja yang berkaitan dengan tugasnya (Amirullah, 2023, p. 51).

Dari penjelasan Adapun narasumber lain yakni wakil kepala sekolah

bidang kurikulum, dari keempat sekolah tersebut peneliti hanya mendapatkan
data latar belakang wakil kepala sekolah bidang kurikulum itu hanya dua
sekolah yakni Bapak Bekti Winoto S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang
kurikulum di SLBN 1 Yogyakarta dengan latar belakang pendidikan dari S2

Pendidikan Bahasa Jawa Universitas Negeri Surakarta dan SLBN 1 Bantul Ibu
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Yeni Novianti S.Pd dengan latar belakang pendidikan dari (PLB) Pendidikan
Luar biasa Universitas Negeri Surabaya dan sudah mengajar selama kurang
lebih 10 tahun dari 2014. ljazah atau lembar bukti keahlian yang linear menurut
ketentuan perundang-undangan menjadi salah satu standar minimal bagi tenaga
pendidik maupun kependidikan yang wajib didapat oleh guru pjok, akan tetapi
peneliti hanya mendapat beberapa sertifikat pendidik dari guru yang mengajar
di keempat sekolah tersebut. dikarenakan para guru ada yang lupa untuk
memberikan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan kesibukan yang
dijalankan oleh tenaga pengajar di sekolah luar biasa tersebut.

Guru merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam dunia pendidikan
karena mempengaruhi kualitas dan keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu
latar belakang yang bersangkutan mempengaruhi penguasaan materi yang
disampaikan kepada siswa, serta kemudahan guru dalam menyiapkan alat
peraga secara sistematis sebagai bentuk pembelajaran yang akan disampaikan
dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dan untuk kompetensi serta
keprofesionalan guru itu didapatkan atas dasar pelatihan, diklat dan seminar-
seminar yang diberikan oleh pemerintah, hal ini sesuai dengan pernyataan dari
wakil kepala sekolah SLBN 1 Bantul dan SLBN 1 Yogyakarta selaku bidang
kurikulum dari Bapak Bekti Winoto dan Ibu Yeni Noviyanti sebagai berikut

“Untuk meningkatkan keprofesional guru dalam kompetensi tenaga

pendidik itu kita terkadang mendapatkan undangan dari pemerintah seperti
diklat pembahasan kurikulum merdeka, seminar-seminar dan pelatihan

yang diadakan secara mandiri maupun berkelompok dan secara offline
maupun online.”
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Menjabarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kualifikasi guru adalah kemampuan dan kewibawaan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya. Kemudian istilah professional berasal dari
kata sifat yang berarti penghidupan dan sebagai kata benda ahli seperti guru,
dokter, hakim, dan lain-lain. Dengan kata lain, pekerjaan professional adalh
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang terlatih khusus
pada bidang tertentu, bukan pekerjaan yang dilakukan banyak orang karena
tidak dapat menemukan pekerjaan lain (Edi, 2022, p. 122).

b. Sarana Prasarana Pembelajaran PJOK

Kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diterapkan di
sekolah, adalah sebuah proses guru dalam memberikan proses belajar mengajar
dengan memasukan nilai pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dan fungsi
utama dalam pembelajaran adalah mencapai tujuan pembelajaran dengan
program yang baik dan efektif. Dalam pembelajaran pjok tentunya kegiatan inti
yang diprogramkan dengan baik dan terarah demi mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan, akan dapat mencapai seluruh komponen sarana
prasarana pembelajaran pjok yang memadai, guru dan peserta didik untuk
Bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai dengan Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 45
disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non formal harus

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi (Luh, 2020, p. 125).
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Kegiatan pembelajaran PJOK terhadap evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum merdeka
sudah cukup baik dan baik di keempat sekolah melalui hasil data observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap guru olahraga dan wakil kepala sekolah
bidang kurikulum.

Dari data dokumentasi diatas didukung pula dengan hasil wawancara
terhadap guru olahraga Bapak Joned Etri Seaga, S.Or, Bapak Emanueil Yoyok
L. S,Pd dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SLBN 1 Bantul Ibu Yeni
Noviyanti, S.Pd yakni :

“Untuk di SLBN 1 Bantul sendiri sudah cukup baik atau baik dalam
pemenuhan sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran olahraganya.
Seperti kami ada ruang belajar rombel yang terdiri atas ruang tata boga,
menjahit, dan memahat. Untuk kelas kami itu ada bagian klasifikasi kelas
berdasarkan kriteria ketunaan anak yakni, tunarungu, tunanetra,
tunagrahita, dan autis. Serta ada lapangan basket, voli, aula merapi, tenis
lapangan, dan lapangan upacara dalam mendukung fasilitas di sekolah
kami mbk. Serta ada perpustakan, ruang konseling, uks, dan ruang
psikologi. Untuk pemenuhan bahan ajar kembali lagi ke kami para guru
mata pelajaran masing-masing dalam meningkatkan proses pelaksanan
pembelajaran nantinya, terkhususnya pembelajaran pjok mbak.”

Gambar 6. Sarana Prasarana SLBN 1 Bantul

il IHW
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Evaluasi terhadap sarana prasarana di SLBN 1 Bantul sudah sangat baik
dalam pemenuhan proses pelaksanaan pembelajaran untuk para anak
berkebutuhan khusus, sehingga para peserta didik bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik dan mencapai program pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan berdasarkan kurikulum merdeka dengan efektif.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum Bapak Bekti Winoto M.Pd dan
guru Olahraga SLBN 1 Yogyakarta Bapak Usman Nawawi S.Or juga
berpendapat dalam pernyatan wawancara yakni :

“Untuk SLBN 1 Yogyakarta dalam sarana dan prasarananya sudah cukup
baik mbk, menurut pendapat saya. dari segi fasilitas mungkin sedikit
kurang karena bisa dilihat sendiri, bahwasanya SLB N 1 Yogyakarta
berada di tengah-tengah kota jadi lapanganya hanya memiliki lapangan
basket, perpustakaan, lab, dan kelas rombel sebagaimana mestinya untuk

mendukung proses pembelajaran peserta didik kita yang memiliki
hambatan.”

Gambar 7. Fasilitas SLBN 1 Yogyakarta

Untuk SLB N 1 Yogyakarta sendiri memang bilamana dilihat dari segi
sarana prasarana pembelajaran pjok sudah memenuhi kriteria dan cukup baik,
akan tetapi disaat observasi langsung kelapangan peneliti melihat dan
mengamati bahwasanya dengan ukuran tanah dan luas bangunan yang kurang

lebih 2452 M2, Jadi untuk SLBN 1 yogyakarta yang mana sekolah tersebut
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berada di tengah-tengah kota dan kiri kanan sekolah diapit oleh banguan-
bangunan kantor lainya, untuk lapangan hanya memiliki lapangan basket dan
aula serta kelas belajar dan kelas rombel. Dimana SLBN 1 Yogyakarta saat kita
memasuki sekolah kita bisa melihat bahwasanya untuk kelas itu dibuat dua
tingkat, diatas ada kelas untuk belajar dan d bawah kelas rombel..

Serta pernyataan dari guru Olahraga SLBN 2 Bantul Bapak Irfan Didik
Purnomo, da Bapak Suyatno menyatakan untuk SLBN 2 Bantul dalam
pemenuhan sarana prasarana berpendapat saat wawancara yakni :

“Di SLBN 2 Bantul ini sudah cukup baik mbk, dalam pemenuhan sarana

prasarana yang ada seperti kelas, peralatan olahraga, aula, dna kelas

rombel. Kami memiliki lapangan tapi hanya untuk upacara, dan kegiatan
pembelajaran pjok biasanya dilaksanakan di aula dan itu pun berbarengan.”

Gambar 8. Fasilitas Bangunan SLBN 2 Bantul

s

115



Untuk SLBN 2 Bantul dilihat dari observasi yang dilakukan peneliti,
terdapat kekurangan dalam fasilitas lapangan dikarenakan bangunan sekolah
yang terletak dekat dengan pemukiman masyarakat sehingga membuat mereka
harus bisa memanfaatkan bangunan yang sudah disediakan dan digunakan
dengan sebaik mungkin untuk kebutuhan pembelajaran pjok berdasarkan
kurikulum merdeka sebagai tempat belajar mengajar untuk peserta didik
berkebutuhan khusus dan tenaga pendidik.

Di SLBN Pembina Yogyakarta fasilitas sarana dan prasarana sudah baik
sama halnya dengan SLBN 1 Bantul, akan tetapi diproses observasi dan
wawancara peneliti hanya mendapatkan pelaksanaan wawancara dengan satu
orang guru olahraga Bapak Imam Nawawi, S.Pd, sebenarnya untuk SLBN
Pembina Yogyakarta itu mempunyai dua orang guru olahraga akan tetapi saat
penelitian berlangsung terdapat kendala dimana guru olahraga berkenan hadir
dikarenakan sakit dan mengurus anak-anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kelebihan dalam berolahraga untuk mengikuti perlombaan soina. Hal
tersebut dinyatakan dengan wawancara terhadap bapak Imam Nawawi S.Pd
yakni :

“Baik mbk untuk SLBN Pembina Yogyakarta ini dalam pemenuhan
fasilitas sarana dan prasarana sudah cukup baik dan baik karena kita ada
lapangan olahraga yakni (lapangan sepak bola, lapangan bocia, lapangan
upacara), serta kelas untuk belajar dan mengajar dan adapun kelas rombel
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemandirian mereka
di kehidupan masyarakat nantinya. Maaf sebelumnya mbk bisa
mewawancarai saya saja, karena ibu lisa sedang sibuk mengurus

perlombaan soina, sebenarnya saya juga sedang mempersiapkan tapi sudah
janji dengan anda.”
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Hasil menunjukan bahwa ketersedian fasilitas dan sarana prasarana
sekolah tergolong memedai karena tidak semua sekolah berada dalam cluster
ini dengan memadai (Luh, 2020, p. 125). Dari hasil wawancara tersebut juga
didukung dengan hasil dokumentasi sebagai berikut :

Gambar 9. Sarana Prasarana dan Fasilitas SLBN Pembina

Yogyakarta

A
k.

Dari keempat sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwasanya dua
sekolah untuk fasilitas dan sarana prasarana cukup baik karena kondisi sekolah
yang satu berada di tengah-tengah kota dan yang satu berada di tengah
pemukiman warga, sehingga membuat dua sekolah tersebut sedikit terkendala
dalam fasilitas lapangan olahraganya. Dan untuk kedua SLB sudah baik karena
memenuhi sesuai program dengan baik dan tujuan pembelajaran pjok dengan

efesien.
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3. Evaluasi Proses
Pendidikan memberikan jalan kepada seluruh individu yang dapat
mewujudkan potensi penuh sebagai pembelajaran dengan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Mata pelajaran PJOK yang diajarkan di sekolah
berperan penting dalam memberi kesempatan langsung kepada siswa untuk
berbagi pengalaman belajar, beberapa diantaranya berkaitan dengan aktivitas
jasmani, olahraga, dan kesehatan. Dengan tujuan untuk menumbuh
kembangkan keterampilan, berfikir kritis, bekerja sama, kebugaran jasmani,
kestabilan emosional, keterampilan sosial dan penalaran serta tindakan moral
melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani dan olahraga (Krisna, 2023, p. 772).
Maka dari itu sebuah pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting untuk tetap diberikan kepada seluruh peserta didik dan tidak
membedakan mereka, serta dalam pelaksanaan pembelajaran harus bisa
mendapatkan dan merasakan yang namanya proses pembelajaran. Akan tetapi
keberhasilan dalam belajar tidak lepas dari peran guru kontinuitas antara guru
dan peserta didik sangatlah penting dalam kinerja akademik yang
mempengaruhi hasil dari proses pendidikan, salah satu cara untuk
mengoptimalkan pembelajaran adalah memperbaikinya dengan menggunakan
hasil evaluasi (Fatzuarni, 2022, p. 1). Evaluasi proses pembelajaran secara
keseluruhan diawali dengan pengelolaan kelas, kegiatan awal pembelajaran
pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Kegiatan diatas bisa
terjadi karena kembali lagi kepada guru pjok yang bisa mengkondisikan

pembelajaran baik di dalam kelas maupun di lapangan. Salah satu proses
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pembelajarannya yakni dimana guru harus bisa mengkoordinasikan peserta
didik untuk bisa mengikuti pelaksanaan belajar di lapangan dengan baik,
tentunya terdapat tantang dan hambatan tersendiri bagi guru dalam
memberikan pembelajaran yang berlangsung di lapangan kepada peserta didik
berkebutuhan khusus.

Dalam proses pelaksanaan dan penyampaian pembelajaran tentunya ada
kegiatan pendahuluan, dimana dominan guru sekolah luar biasalah yang harus
menyiapkan semua peralatan dan keamanan lapangan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, serta guru melakukan pembukaan pembelajaran dengan
bertanya keadaan siswa yang hadir dan tidak hadir, melakukan presensi dan
berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran dan kegiatan inti
merupakan sebuah proses penyampaian materi yang dilakukan secara langsung
di lapangan dan dikelas melalui tatap muka antara guru dan sisa harus
terkoordinasi dengan baik, serta kegiatan penutup merupakan kegiatan
menyimpulkan materi pembelajaran serta memberi kesimpulan terkait
pembelajaran yang diajarkan (Wibowo, 2022, p. 70). Hal ini diperkuat dengan
pernyataan dari ketujuh guru olahraga yakni SLBN 1 Bantul, SLBN 2 Bantul,
SLBN 1 Yogyakarta, dan SLBN Pembina Yogyakarta yang mengatakan
sebagai berikut :

“Dalam pembelajaran pjok itu kami memulai kegiatan pendahuluan sama
seperti sekolah umumnya dan sesuai panduan ATP dan modul ajar yang
ada mbk, lalu setelah melihat dan mempersiapkan kondisi lapangan aman
untuk digunakan, dalam kegiatan pendahuluan kami memulai terlebih
dahulu dengan mengabsen peserta didik yang hadir dan tidak hadir agar
tau siapa yang tidak masuk pada hari ini, setelah ini saya bertanya kepada

siswa apakah ada yang badanya tidak enak hari ini, bila ada silahkan duduk
saja memperhatikan pelaksanaan pembelajaran, dan dilanjutkan dengan
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berdoa bersama-sama, setelah berdoa peserta didik melakukan pemanasan
atau stretching terlebih dahulu. Dan masuk ke kegiatan inti”.

Dari hasil wawancara tadi pula didukung dengan dokumentasi dari
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di lapangan olahraga dari
keempat sekolah tersebut yakni sebagai berikut :

Gambar 10. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK

SLBN 1 Bantul Yogyakarta

Gambar 11. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK SLBN 2
Bantul Yogyakarta
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Dan adapun hasil dokumentasi dari SLBN 1 Yogyakarta yang diletakan
di atas lalu untuk gambar yang bawah merupakan kegiatan pendahuluan pada
pembelajaran PJOK di SLB N Pembina Yogyakarta dalam proses pelaksanaan
pembelajaran PJOK kegiatan pendahuluan yakni sebagai berikut:

Gambar 12. Proses Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PJOK SLBN 1
Yogyakarta dan SLBN Pembina Yogyakarta

Hasil dari pengambilan data di keempat sekolah luar biasa yang ada di
Yogyakarta dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
pelaksanaan dalam proses pembelajaran menujungkan untuk keempat sekolah
sudah begitu baik dan melaksanakan program kurikulum merdeka yang baik
dan efisien serta efektif untuk pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum

merdeka di sekolah luar biasa negeri yogyakarta, walau terkadang ada
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hambatan dan tantangan yang harus dicari solusi langsung saat pembelajaran
berlangsung yakni contohnya saat menghadapi mood dan kestabilan emosi
peserta didik berkebutuhan khusus, hal ini dinyatakan dari pendapat ketujuh
orang guru olahraga di SLBN 1 Bantul, SLBN 2 Bantul, SLBN 1 Yogyakarta,
dan SLBN Pembina sebagai berikut :

“Dalam pelaksanaan pembelajaran apalagi sudah masuk kegiatan inti
yang dilakukan secara praktek dilapangan terkadang kami para guru pasti
dan harus bisa menstabilkan emosi peserta didik, apalagi kalo misalnya
ada anak yang mau mengikuti pembelajaran tapi ia engan untuk memakai
pakai olahraga, mau tidak mau tetap praktek pembelajaran PJOK di
lapangan dengan baju yang ia pakai mbk, ya seperti itulah mbk contohnya.
Serta dalam kegiatan penutup itu kami langsung menyampaikannya
langsung saat pembelajaran telah selesai agar mereka tau dimana

kesalahan gerakan PJOK yang mereka pelajari, kenapa hal demikian
dilakukan karena kita ini mengajar anak berkebutuhan khusus ya mbak.”

Penggunaan evaluasi proses pada keempat sekolah luar biasa yang ada di
Yogyakarta menggunakan model komando, ceramah, dan arahan dari guru
yang mengajar, dalam pengajaran juga menyertakan bentuk penugasan dan
penilaian singkat untuk mencari informasi tentang mata pelajaran yang
diajarkan di lapangan sebagai pertemuan kegiatan yang akan datang. Adapun
timbal balik dari pengajaran guru terhadap siswa saat observasi, bahwasanya
siswa menanggapi penjelasan guru dengan menggunakan bahasa isyarat
kepada mereka contoh, pada anak tunarungu wicara guru memberikan arahan
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan menggunakan bahasa isyarat
anak tunarungu wicara yang tertera seperti permainan bola voli dengan
modifikasi karung dan net tenis lapangan. Adapun timbal balik dari siswa yakni
mengikut arahan yang diberikan oleh guru kepada mereka, dan diahkri

pembelajaran guru memberi tahu bahwasanya hari ini sudah cukup baik dan
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minggu depan berganti pembelajaran lain yang masih dalam pembelajaran
atletik, dan permainan bola besar.
4. Evaluasi Produk

Kurikulum merupakan suatu strategi yang sengaja dirancang untuk
mencapai beberapa tujuan pendidikan dan mencakup tujuan, materi
pembelajaran, dan metode. Kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran atau
materi pembelajaran yang dikuasai oleh guru dan siswa. Menurut Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem sekolah Nasional Republik
Indonesia (Sisdiknas), program pendidikan merupakan bagian penting dari
pendidikan. Oleh karena itu pemerintah secara bertahap memperbarui
kurikulum untuk mendapatkan pendidikan yang komprehensif dan berkualitas,
hingga saat ini muncul kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka (M. Rahul,
2023, p. 76) dengan berbagai sekolah yang diharuskan mengimplementasikan
dari hasil evaluasi kurikulum dari program pembelajaran yang berlangsung
selama ini baik secara sumatif dan formatif. Dalam hal ini keempat sekolah luar
biasa menyatakan terhadap bentuk evaluasi produk yang berfokus pada hasil
belajar peserta didik berkebutuhan khusus melalui pembelajaran PJOK
berdasarkan kurikulum sebagai berikut :

“.Dalam penilaian terhadap hasil belajar peserta didik berkebutuhan
khusus pada pembelajaran pjok itu kami memakai penilaian formatif dan
sumatif, dimana penilaian formatif terhadap perkembangan dan
penguasaan peserta didik dalam pembelajaran yang berlangsung di
lapangan jadi sebagai contoh, itu saat kegiatan penutup kami para guru
menggunakan bahasa isyarat kepada peserta didik tunarungu wicara untuk
memberi tahu bahwasanya gerakan melempar bola yang benar tadi seperti
ini, lalu untuk penilaian sumatif itu kami lakukan setelah akhir

pembelajaran berakhir contohnya seperti ujian akhir semester, pada anak
berkebutuhan khusus disesuaikan dengan ketunaan yang mereka miliki
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masing-masing dan kami para guru akan membuat penilaian sumatif dalam
bentuk raport yang dideskripsikan sesuai dengan keterampilan yang
dimiliki anak.”

Pernyataan tersebut didukung dalam (Arofa, 2021, p. 222), menyatakan
penilaian formatif merupakan kegiatan yang memberikan informasi dan
pertimbangan untuk penyempurnaan kurikulum. tugas dari desain kurikulum
hanya dapat diselesaikan jika penilaian berkaitan dengan proses dan bukan atas
hasil, informasi atau data yang diperoleh dari hasil kurikulum dapat digunakan
untuk memperoleh proses pada saat penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran
yang berlangsung. Dan penilaian sumatif adalah fungsi evaluasi yang
mempertimbangkan hasil pengembangan kurikulum berupa dokumen dari
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Fungsi dari penilaian sumatif yakni
memberikan perkembangan yang relevan terhadap hasil belajar peserta didik
kepada masyarakat dengan proses pengembangan dan implementasi
kurikulum. dari pernyataan diatas juga terdapat hasil dokumentasi yang
didapatkan peneliti dari salah satu sekolah luar biasa yang menjadi tempat
penelitian untuk bentuk hasil belajar siswa yakni penilaian sumatif dalam
bentuk raport yang dimasukan dalam lampiran penelitian ini.

D. Keterbatasan Penelitian

Riset ini diupayakan dapat memberikan pengaruh dan manfaat khususnya
kepada keempat sekolah luar biasa Negeri se-D1Y, dengan awal peneliti masuk
ke lapangan yang sudah direncanakan yakni, bisa mengamati pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan baik, mewawancarai wakil kepala sekolah
bidang kurikulum di keempat sekolah luar biasa Negeri se-D1Y, mendapatkan

data sesuai dengan yang direncakan seperti capain pembelajara, alur tujuan
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pembelajaran, dan modul ajar atau perangkat ajar, dan melihat sarana prasarana

secara langsung di Gudang olahraga serta intreaksi dengan peserta didik dan

tenaga pendidik. Namun, dalam penelitian yang dilaksanakan saat peneliti telah
masuk ke lapangan terdapat keterbatasan dalam riset penelitian ini yakni
sebagai berikut :

1. Kevalidan data dipengaruhi dari keempat sekolah dalam pemberian data
observasi, wawancara dan dokumentasi yang kurang dikarenakan
pengambilan data dengan waktu penelitian yang terbatas dan kesibukan
dari narasumber-narasumber yang telah dicantumkan peneliti dalam riset
penelitian.

2. Penelitian penuh dilakukan pada keempat SLB Negeri se-DI1Y tersebut dan
keterbatasan kondisi sekolah, dikarenakan terdapat sekolah yang berada di
lingkup tengah-tengah kota dan pemukiman warga setempat.

3. Diharapkan apabila akan ada penelitian yang serupa cakupan wilayah
penelitian lebih luas dan menyeluruh agar dalam melakukan evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum

merdeka bisa lebih baik, efekti, dan relevan kedepannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil evaluasi yang telah dilakukan untuk penelitian memberikan hasil
bahwa secara umum keempat SLB Negeri se-DIY sudah melaksanakan
program pengimplementasian kurikulum merdeka dengan baik dalam bentuk
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan antara guru dan
siswa dapat berinteraksi sesuai dengan program kurikulum merdeka. berikut
kesimpulan dari penelitian evaluasi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
berdasarkan kurikulum merdeka di SLB Negeri Yogyakarta :

1. Hasil evaluasi context meliputi perangkat pembelajaran pjok menunjukkan
bahwa penyusunan perangkat pembelajaran, mengorganisasikan perangkat
dan pengelolaan kegiatan pembelajaran di keempat SLB Negeri se-DIY,
masuk dalam kategori cukup baik terhadap pelaksanan dan penyampaian
perangkat capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan modul ajar
yang ditetapkan berdasarkan kurikulum merdeka.

2. Hasil evaluasi input meliputi fasilitas dan sarana prasarana guru
karaktersitik siswa dan pembiayaan menunjukkan bahwa SLBN 1
Yogyakarta dan SLBN 2 Bantul sudah masuk dalam kategori cukup baik
untuk pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes
berdasarkan kurikulum merdeka, dan untuk SLBN 1 Bantul serta SLBN

Pembina yogyakarta sudah masuk dalam kategori baik melalui hasil
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observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap narasumber yang ada
dalam pemenuhan proses pembelajaran penjasorkes kurikulum merdeka.

. Hasil evaluasi proses meliputi pelaksanaan guru dalam pembelajaran
penjasorkes kurikulum merdeka dengan penyesuaian perangkat ajar dan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
telah dibuat sesuai dengan program kurikulum merdeka dan disampaikan
secara baik, efektif dan efisien kepada peserta didik, masuk dalam kategori
baik terhadap evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di SLBN se-DIY.

. Hasil evaluasi product meliputi hasil belajar peserta didik yang
menunjukkan penyampaian penilaian yang dilakukan secara formatif dan
sumatif pada peserta didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran
penjasorkes berdasarkan kurikulum merdeka dan dikategorikan cukup baik
walau bukti dokumentasi dari keempat SLB hanya satu sekolah yang
memberikan dokumen penilaian sumatif kepada peneliti. Selain itu semua
sudah cukup baik dan siswa menyimak materi dan penilaian langsung di

lapangan dari guru ke siswa.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimplukan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan
pembaca dan sebagai acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kurikulum merdeka.

2. Setelah dilakukan evaluasi contex, input, proses, produk dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan kurikulum merdeka di sekolah luar bias Negeri se-DIY,
memerlukan beberpa perbaikan terhadap penyesuaian perangkat
pembelajaran dan sarana-prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan agar dapat mencapai pengimplementasian
kurikulum merdeka dengan baik.

3. Perbaikan pada tingkatan perencanaan pelaksanan pembelajaran
penjasorkes perlu dilakukan kerja sama yang lebih baik lagi antara
komponen guru olahraga dan guru pengerak, waka kurikulum, siswa, dan
orang tua.

C. Rekomendasi

Hasil evaluasi memungkinkan untuk meningkatkan dan memperbaiki
program pembelajaran penjasorkes, tidak menutup kemungkinan juga pada
bidang lainya. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu melalui evaluasi diperoleh

informasi dalam pembuatannya. instruksi dan keputusan dari program yang
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dilaksanakan, dimana pedoman dan keputusannya ditentukan oleh otoritas

yang bertanggung jawab dan berwenang. Oleh karena itu, peran peneliti dalam

kasus ini adalah membuat rekomendasi kepada pemangku kepentingan,

program pendidikan, dan seluruh pihak yang memiliki wewenang. Adapun

rekomendasi yang diberikan sebagai berikut :

1.

Hendaknya evaluasi CIPP terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
perangakat ajar kurikulum merdeka disesuaikan dengan baik dan tidak
monoton.

Bagi guru penjasorkes, pentingnya untuk menambah wawansan dalam
perangkat pembelajaran penjasorkes terhadap pemenuhan proses belajar
yang disesuaikan dengan hambatan dan karaktersitik peserta didik
berkebutuhan khusus yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilakukan dengan
membaca, mengamati, dan mencari teori-teori terkait dengan
pembelajaran penjasorekes kurikulum merdeka.

Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk
kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang
memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif.
Penelitian evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di sekolah luar biasa Negeri se-DIY, hendaknya peneliti
selanjutnya dapat meneliti tentang perangkat pembelajaran penjasoreks
khusus peserta didik berkebutuhan khsusu yang meiliki hambatan atau

ketunaan.
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Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak
terkait agar evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
kurikulum merdeka sekolah luar biasa Negeri se-DIY menjadi lebih baik.
Koordinasi antar komponen di sekolah harus ditingkatkan sehingga semua
kebijakan dapat berjalan dengan baik. Serta perbaikan sosialisasi segala
kebijakan terhadap pembelajaran penjasorkes kurikulum merdeka terutama

kepada warga sekolah perlu menjadi perioritas utama.
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LAMPIRAN



Lampiran. 1 Instrumen Penelitian
LEMBAR OBSERVASI
EVALUASI CONTEX PERANGKAT PEMBELAJARAN PJOK
BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA DI SLB NEGERI

YOGYAKARTA

Peneliti

Tempat

Hari,tanggal

Waktu

Tujuan : 1. Mengamati bentuk contex pembelajaran PJOK Berdasarkan
Kurikulum Merdeka yang terdiri atas (pedoman, penerapan,
dan pemahaman kurikulum merdeka) berdasarakan IKM di
sekolah luar biasa

Prosuder . a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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EVALUASI INPUT FASILITAS SARANA PRASARANA PJOK
BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA DI SLB NEGERI

YOGYAKARTA

Peneliti

Tempat

Hari,tanggal

Waktu

Tujuan : 2. Mengamati bentuk input, terhadap sumber daya yang digunakan
untuk mengimplementasikan program (anggaran, personil, guru,
siswa dan fasilitas) cukup untuk mencapai program kurmer secara
efektif.

Prosuder - a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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EVALUASI PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK
BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA DI SLB NEGERI

YOGYAKARTA
Peneliti : Yulia Citra
Tempat : SLB Negeri
Hari,tanggal
Waktu
Tujuan : 3. Mengamati bentuk Proses, terhadap startegi,aktivitas, dan

interaksi anatar guru, siswa untuk mencapai tujuan program
yang positif
Prosuder . a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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EVALUASI PRODUK PENILAIAN HASIL BELAJAR PJOK
BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA DI SLB NEGERI

YOGYAKARTA
Peneliti : Yulia Citra
Tempat : SLB Negeri
Hari,tanggal
Waktu
Tujuan - 4. Mengamati bentuk Produk, terhadap hasil belajar peserta didik,

penilaian ahkri guru kepada siswa, dan perenan evaluasi serta
asesmen dalam pembelajaran penjas.

Prosuder . a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu
guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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LEMBAR PROTOKOL WAWANCARA
PROTOKOL WAWANCARA
Narasumber/Partisipan
Pewawancara/Peneliti
Tanggal/waktu pelaksanaan

Tempat pelaksanaan

PENDAHULUAN

Assalmualaikum wr wb./ Selamat Pagi Bapak/Ibu guru. Perkenalkan nama saya
Yulia Citra, saya mahasiswi Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Mohon
izin untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar
Biasa Negeri Yogyakarta.” Penelitian ini merupakan bagian dari tugas ahkir (tesis)
peneliti, yaitu sebagai instrument pengumpulan data. peneliti mohon izin untuk
melakukan wawancara dengan narasumber yang terdiri dari 4 kepala sekolah, 4
waka kurikulum, dan 5 orang guru PJOK untuk berpratisipasi dalam beberapa
pertanyaan yang akan peneliti ajukan pada saat wawancara nantinya.

Peneliti memilih bapak/ibu untuk ikut berpratisipasi dalam penelitian ini dengan
menggunakan instrument pengumpulan data wawancara dikarenakan disekolah
tempat bapak/ibu mengajar sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana
peneliti dapat dari hasil praobservasi dan prawawancara awal pada bulan febuari
sampai mei kemarin, dengan beberapa perwakilan baik dari waka kurikulum dan
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehata (PJOK). Penelitian ini dilakukan
secara mandiri atau independent tanpa terlibat dengan pemangku kepentingan
manapun, dan dalam wawancara ini nanti tidak ada jawaban yang benar atau salah,
akan tetapi peneliti ingin mengetahui bagaimana proses berjalanya pembelajaran
PJOK berdasarakan kurikulum merdeka di tempat bapak/ibu mengajar saat ini. Dan

berikut prosuder wawancara yang akan peneliti lakukan sebagai berikut :
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1. Wawancara akan dilaksanakan secara langsung dengan izin yang diberikan
terhadap pihak sekolah dan waktu wawancara yakni minimal 30-45 menit hingga
permasalahan dalam penelitian terjawab dengan selesai, dan baik.

2. Peneliti akan menanyakan tentang pertanyaan wawancara sesuai dengan
rumusan dan tujuan masalah penelitian terkait “Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka
di Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta”.

3. Dalam pertanyaan wawancara nanti, apabila ada pertanyaan yang kurang
berkenaan dan bapak/ibu tidak dapat menjawab atau tidak perlu dijawab, maka
peneliti tidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapak/ibu guru bisa langsung
menolak menjawab dari pertanyaan yang peneliti ajukan.

4. Dan peneliti mohon izin serta maaf apabila nanti pada saat peneliti mewawancari
kembali bapak/ibu guru dikarenakan ada yang kurang dalam pengumpulan data,
peneliti mohon dan mengharapkan bapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
sebagaian penyajian wawancara kembali sampai mendapatkan hasil data yang
jenuh.

5. peneliti mohon izin juga untuk merekam selama proses wawancara berlangsung
dengan bapak/ibu guru, sebagai bukti untuk hasil analisis data dalam penelitian.
Dan identitas narasumber tidak akan dipublikasikan serta dijaga kerahasianya
dengan baik, serta untuk waktu pelaksanaan akan disesuaikan dengan surat izin
penelitian dari kampus dan balasan dari sekolah bapak/ibu mengajar untuk
melakukan proses penelitian.

Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan konfirmasi kepada saya dengan
menandatangani lembar ini dan mengembalikanya kepada saya.

Kesediaan menjadi partisipan : YA/TIDAK
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PERNYATAAN WAWANCARA

Terimakasih sudah bersedia untuk berbicara dengan saya tentang penelitian saya
yang berjudul Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Berdasarkan Kurikulum Merdeka di SLB Negeri Yogyakarta Untuk memulai,
ijinkan saya menanyakan:

Bisakah bapak/ibu menceritakan siapa bapak/ibu?

Pertanyaan lanjutan :

a. Lulusan darimanakah bapak/ibu, sehingga bisa menjadi guru penjas di

sekolah tempat bapak/ibu mengajar sekarang, boleh diceritakan ?

b. Apakah Bapak/Ibu tergabung dalam organisasi profesi, misalnya MGMP,
asosiasi pelatih atlit untuk anak berkebutuhan khusus atau organisasi lainya,
tolong ceritakan ?

c. Berapa lama bapak/ibu guru mengabdi menjadi guru penjas ?

d. Bagaimana bapak/ibu guru meningkatkan keprofesionalan sebagai guru

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di tempat bapak/ibu mengajar ?

Terimakasih sudah berbagi tentang biografi singkatnya, pak/bu. Selanjutnya
kepertanyaan utama yang mengarah pada pandangan dan pendapat
bapak/ibu terkait Kurikulum Merdeka Belajar (kemanfaatan, kesesuaian
dengan kebutuhan peserta didik), perspektif sikap guru terhadap kurikulum
Merdeka, dan tantangan yang dipersepsikan guru serta harapan guru dalam

kurikulum merdeka.

» Contex: Menurut bapak/ibu, bagaimana penerapan IKM di sekolah
bapak/ibu sejauh ini?
Pertanyaan lanjut :
1. Apa yang bapak/ibu guru ketahui tentang kurikulum merdeka?
2. Dalam perencanaan kurikulum merdeka ada tiga opsi yang disiapkan, dan
disekolah bapak/ibu mengajar telah menerapakan opsi yang mana? tolong

dijelasakan ?
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3. Adakah pedoman yang dipakai dalam pelaksanaan belajar-mengajar
kurikulum merdeka pada anak berkebutuhan khusus tempat bapak/ibu
guru mengajar ? Jika ada, bisakah bapak/ibu ceritakan seperti apa? Jika
tidak, mengapa?

4. Dari pedoman tersebut terdapat program pembelajaran penjas yang
disiapkan seperti CP, TP, ATP, dan modul ajar selama ini, dari program
pembelajaran tersebut, apakah sudah sesuai dengan pengeimplementasian
kurikulum merdeka yang diterpakan untuk anak berkebutuhan khusus ?

5. Bagaimana cara bapak/ibu guru mendapatkan materi pembelajaran penjas
terkait kurikulum merdeka terhadap anak berkebuthan khusus ? dan
bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran

penjas yang bapak/ibu laksanakan, tolong jelaskan ?

Input : Menurut Bapak/Ibu, apakah sumber daya yang digunakan untuk
mengimplementasikan kurmer sudah cukup untuk mencapai program
kurmer secara efektif ?

1. Bolehkah saya tau ada berapa jumlah guru yang ada disekolah tempat
bapak/ibu mengajar ? dan ada berapa guru yang mengajar pembelajaran
penjas, serta jumlah peserta didiknya?

2. Apakah dalam program kurikulum merdeka fasiltas bangunan, ruang
kelas, dan lapangan sudah cukup untuk mencapai proses pembelajaran
yang berdeferensiasi untuk anak berkebutuhan khusus ? bila terdapat
kendala tolong jelaskan ?

3. Siapa sajakah yang ikut andil dalam pengimplemntasian program
kurikulum merdeka disekolah tempat bapak/ibu mengajar ? serta adakah
organisasi yang menaungi guru dalam berdisikusi terhadap permasalahan
kurikulum ?

4. Bagaimana bentuk anggaran dan pembiyayan dalam memenuhi proses
pembelajaran agar melengkapi proses belajar-mengajar ? bila ada
hambatan tolong dijelaskan ?
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5.

Bagaimana komptensi yang bapak/ibu lakukan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran penjas agar bisa menembuhkan

keterampilan yang mereka miliki ?

Proses : Menurut bapak/ibu guru, apakah startegi, aktivitas, interaksi

antara guru, siswa, dan personil sudah mencapai tujuan program yang

positif ?

1.

Bagaimana bapak/ibu membantu aktivitas kegiatan pembelajaran penjas
pada siswa/siswi berkebutuhan khusus untuk memahami aktivitas

pembelajaran ?

. Bagaimana agar perhatian peserta didik senatiasi fokus dan mereka terus

bersemangat sepanjang kegiatan pembelajaran penjas berlangsung untuk
anak berkebutuh khusus ?

. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan diri terhadap kriteria dan suasana hati

pada setiap anak berkebutuhan khusus untuk pembelajaran penjas

dilapangan ?

Produk : Menurut bapak/ibu guru, bagaimana peranan evaluasi dan

asement dalam pembelajaran penjas ?

1.

Apa saja jenis media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
penjas, dan bagaimana cara bapak/ibu menyampaiakannya pada peserta
didik berekbutuhan khusus, tolong jelaskan ?

. Bagaimana bentuk penilaian (assessment) yang bapak/ibu lakukan dalam

menilai setiap hasil pembelajaran penjas pada anak berkebutuhan khusus
?

Apakah terdapat kendala dalam menyampaikan pembelajaran baik dalam
hal perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi yang dilakukan pada

pembelajaran penjas untuk anak berkebutuhan khusus ?
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LEMBAR DOKUMENTASI

No. | Komponen Aspek Indikator Sumber Data
1. | Contex Profil tempat belajar Nama sekolah, Jumal Guru, Jumal Waka Kurikulum, Guru
Siswa, Jadwal Pelajaran, Surat Kelas, dan Guru PJOK
Keputusan Dinas Pendidikan,
Kualifikasi Guru PJOK dan
perangkat pembelajaran.
Administrasi Guru Penyesuainan CP,TP,ATP, dan Guru PJOK
Modul Ajar, membuat bahan ajar,
jadwal mengajar, mengoreksi tugas
dan ulangan siswa.
2. | Input Peserta didik Jumlah peserta didik, Jumlah Waka Kurikulum Dan
rombel karateristik siswa, Profil Guru Kelas
Siswa, Sertifikat Mengajar Guru,
dan, Jumlah Guru PJOK
Sarana Prasarana Bentuk, luas dan lebar bangunan, Guru Kelas dan Guru
Belajar ruang perpustakan, aula, lapangan, PJOK
dan peralatan pendukung kegiatan
pembelajaran olahraga
Bahan ajar Bahan ajar yang digunakan guru Guru PJOK
PJOK, Pelaksanaan pembelajaran
dilapangan dan dikelas
3. | Proses Kurikulum Kurikulum yang digunakan Waka Kurikulum, Guru
kelas, dan Guru PJOK
Pelaksanan dan Belajar mandiri, Kerjasama antar Waka Kurikulum, Guru
aktivitas pembelajaran | peserta didik, pemecahan masalah Kelas dan Guru PJOK
(diskusi) antara guru PJOk dan
siswa
Penggunan Media Buku pelajaran, penyampain guru Guru Kelas dan Guru
Pembelajaran ke peserta didik, video PJOK
pembelajaran, proyektor, dan media
pembelajaran
Kemanfaatan Penggunan perpustakaan, aula, Guru kelas, Guru BK,
Bangunan sekolah lapangan olahraga, jumlah dan Guru PJOK
seperti perpustakan bangunan keterampilan, jadwal
dan ruang tempat penggunan ruang
keterampilan keterampilan, aula, lapangan,
jumlah peralatan olahraga dan
ruang konseling serta lainya
Pemberian Jenis Tugas | Tugas Kelompok, kerja sama
dilapangan, tugas mandiri, dan
Latihan mandiri.
4. | Produk Hasil Belajar Peserta Hasil belajar peserta didik Guru PJOK

Didik

harian,mid, dan semester bentuk
penilian dilapangan dan kelas,
apresiasi terhadap capaian penilaian
peserta didik dari guru.
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Lampiran. 2 Surat permohonan validasi

T b

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN.
e RISET, DAN TEKNOLOG
VERSITAS NEGERI YOGYAK

FAKULTAS lLM HRA’(EAAN DAN KFSEHA’I‘AN

Telepon (oruy m RIS 357 G370
n: Tk urty.ac.id E-mall: humas_f

nO

Nomor : B/I18/UN34,16/LT/2023 21 September 2023
Lamp. ¢ 1 Bendel Proposal
Hal  : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitinn

Yth.  Prof. Dr. Guntur, M.Pd

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama  Yulia Citra

NIM
Program Studi :  Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - §2

Judul Tugas Akhir PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA

AN KESEHATAN BERDASARAKAN KURIKULUM MERDEKA DI

SEKOLAH LUAR BIASA YOGYAKARTA

Waktu Uji Instrumen 2128 September 2023

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibw/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,
mahasiswaan dan Alumni,

Tembusan : of. Dr. Guntur, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP, 19810926 200604 1 001
2. Muhasiswa yang bersangkutan.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGKIAR
UNIVERSITAS NEGERI YOGYA!
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGMN DAN KESEHATAN

Jalan Colomt Yogyakarta 55:
Teipon 234) mm, w168 Fax. 0276 Sis092
iny.ac.id Email: humas_ikk@uny.acid

SURAT KETERANGAN VALIDAST

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Jabatan/Pekerjaan
Instansi Asal

Menyatakan bahwa instrumen penellllnn dengan judul:
EVatvast P B aitor. cTteals QA e F0.iiaierins

i v o) % ot Cerotoh. Lac,

Boaa,

dari mahasiswa:

menambahkan beberapa saran

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Vllldllny
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DAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBU )
RISET, DAN TEKNOLOGI
VERSITAS NEGERI YOGYAKAR’
FAKULTAS lLAMU lfﬁyghz'}hﬂ M(."r‘,zAN DAN KESI:HATAN
o G T T o

Nomor : B/119/UN34.16/LT/2023 21 September 2023

Lamp. : | Bendel Proposal
Hal  : Permohonn Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth.  Prof. Caly Setiawan, §.Pd., M.S.,Ph.D

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Tbu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama + Yulia Citra

NIM i 22604254003

Program Studi ¢ Pendidikan Jasmuni Sekoluh Dasar - §2

Judul Tugas Akhir i EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA

DAN KESEHATAN BERDASARAKAN KURIKULUM MERDEKA DI
SEKOLAH LUAR BIASA YOGYAKARTA

Waktu Uji Instrumen © 21 - 28 September 2023

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir, Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikn izin dan bantuan seperunya,

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

‘Wakil Dekan Bidang Akadcmlk.

Tembusan ;
1. Kepala Layanan Administrasi;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

rof. Dr. Guntur, M.Pd,
NIP. 19810926 200604 1 001

KE]
M'ENTERJAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
UNVERSTAT #é‘c{f;."‘?'é’wmc’
GY.
FAKULTAS lJL‘MU KEO LAHRAGAAN DAN llc‘r-:rsAEm‘l'AN
Teltp:m";ﬂg;‘) sum m‘la: ?-:h(%is)zs.lllm
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas (kk@uny,ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah jni:
Nama a7
Jabatan/Pekerjaan Gw. Brea:
Instansi Asal T ten..[lony, x“u&ﬁryv—- o i UMY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Etlage,

Mo—-h Adnﬁvlbh 3:u. > aorie

dari mahasiswa:

Nama

NIM

Prodi
(sudah si beberapa saran
sebagai berikut:

1. o oeltsinandt amener. e

Prcodotm
2. TS ol T . 0 55 s A
A AL on Aoy T
3.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 2. Q&R <223
Validgor,
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Lampiran. 3 Surat Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian SLB N 1 Bantul Yogyakarta

PGS ERvAST P e T —

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
SET, DAN TEKNOLOGI ok
NIVERSITAS NEGERI YOGYA!
FAKULTAS lLMU KEOL. AHRAGAAN DﬁN KESEHATAN
Tetpen (G50 s-;m?:?gu‘;zf:hm_%%m G14513092
2023
Nomor : B/IS4/UN34.16/DL.1672023 9 Februari
Lampican
Hal Permohonan Izin Observasi
Yen. ala Sekolah SLB N 1 Bantul
;'fi.". wates km 3. 00,147, »n.pn-, lor, Ngestiharfo, kec. kasihan, Kabupaten Bantal
in obscrvasi di
Kami sampalkan dengan hormat, bahwa mabasiswa terscbut di bawah ind, akan ﬁ‘;.mm sosdd

lingkungan instansi yang, Bapak/lbu pimpin, dalam rangka uatuk melenghapi tu
Tesis™ atas nema

Nama Vulia Citra

N 22604254003

Fakultas Fakulas limy Keolabrogana don Keschatan

Program Sesdi Pendidiken Jasmani Sekolah Dasar - S2

‘Wldn Pk sasin * 13 Februari - 6 Maret 2023

5 |<,,-,,<I rhus Guru Pendidikan Jasmani
. Observasi Kesckolah dan guru penjas/ Presepsi Guru Pendidikan

PRl & e okaios Kl ierscra 81 SLBN 1

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, karmi mobon dengan hormat BapakTbu berkenan membert izin

dan bantuan seperlunya.
Atns izin dan bantuannys divcapkan terima kasih.

“gkil Dekan Bidang Akademik,
“Wedpasiswaan dan Alumai,

=== Guntur, M.Pd
Tt::::-n Layanan Administrasi; NIP. 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

epsindmin eeevice.uny ac. dsuré-infcetak-penelia

sznsmm \ PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
UNI T, DAN TEKN
FAKULTON l‘[’ﬁlsm\s NEGERT YOG YAKARTA
I Illn IAIL'[RAGAAN DAN KESEHATAN
TP G el e 8 S ST e saom

mail:Rumas_fk@iey.acid
Nomor : B/IG4/UN34.16/pT,
Lawp. + 1 Bendel Py - OA/2023 3 Oktober 2023
Hal  : lzin Penelitian

Yth.  Kepala SLB Negeri I Bantul Yogyakarta

Jalan wat
el ;“:;] Na. 147, Sonopakis Lor, Ngsetiharjo, Kee. Kasiban, Kab. Bantul, Dacrah

Kami sampaikan dengan hormat, baiwa mahasiswa tersebut di bavsh ini:

Nema : Yulia Citra
NIM 22604254003
Program Studi + Pendidikan Jasmani Sckolsh Dasar - §2
Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis
Judul Tugas Akhir : Evaluasi
b e ot Mo Sl o B
‘Waktu Penelitian : 16 Oktober - 20 November 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mokon dengan hormat Bapak/Tbu berkenan memberi izin
dan bentuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih,

“Tembusan : of. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.0r., M.Or.

1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19830626 200812 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Surat Izin Penelitian SLB N 1 Yogyakarta

[N Obsenvag; o iadein.esarvice umy e Kot iniceak-cbicrysi
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKART,
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Alsmat - Jalan Colombo Nom 1 Yogvakarsa 15281
Teon QD SHEICE ol 347 G0 SRS Par x0e-s13092

Nomor ; BgiUN3.I6DL.162023 9 Mei 2023
Lampiran ;

Hal Permobionan lzin Obscrvasi

Yih.  Kepala Sckolah SLE N | Ye

rta
1. Kapten Laut Samadikun No.3 Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota Yogyakarta

Kami sampsikan dengan hormat, bahwa mak wakan
5 at, mahasiswa trsebut di bawah ini, akan melaksanakan observasi di
'"bkunw instansi yang Bapak/Ibu pimpin, dalem rangka untuk melengkapi tugas mata kuliah "Proposal

lesis” atas nama
Nama : Yulia Citea

NIM 22604254003

Fakuitas Fakultas Omu Keolabragaan dan Kesehatan
Program Studi + Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - §2

Waktu Pelaksansan
Ot 10 - 22 Mei 2023

Judul / Keperluan : Obscrvasi Kesekolah dan guru penjas
Foreston o g peajas / Kurikulum Merdeka Pads Mata

Untuk dapat terlak sananya maksud tersebuit, kami mohon den
R Sk mohon dengan hormat Bapak/Tou berkenan memberi izin

Atas izin dan banfuannya diucapksn terima kasih.

1. Kepala Layanan Administrasi 620
3 i e i . 19810926 200604 1 001

il
‘tps:isdmin.cservice.uny.ac. id/surab-izin/cetak-pensiit

: TERlAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
R T, DAN TEKNOLOGI AT
VERSl’l‘AS NEGERI YOGYAKA
FAKULTAS ILMU KE%HRAGAAN DQN KESEHATAN

Fax 0274-513092
Telepon (27 336168, ext 560,557, st

‘Emaif: humas,
( 3 Oktober 2023
Nomor : B/I9I/UN3A.I6/PT.01.042023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal Izin Penelitian
Yth. Ke SLB Negeri 1 Yogyakarta
JLPI‘(l: ten L No.3 Wi Kee. Kota Yogy
Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama +  Yulia Citra
NIM 1 22604254003
Program Studi :  Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S2
Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis
Judul Tuges Akhir : Evaluasi Pembelajoran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
berdasarkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta
Waktu Penelitian i 16 Oktober - 20 November 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Tbu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunys.
Demikien atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi
2. Mahasiswa yang bcmngkuun

Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, $.0r., M.Or.
NIP 19830626 200812 1 002
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Surat Izin Penelitian SLB N 2 Bantul Yogyakarta

KEMENTERIAN TENDIDIAN, | KEBUDAYAAN,
UNIVER EGERL YOOV
RSITAS NEGERI YOG YAKARTA
FAKULTAS 1LMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
it N 1 42
T

Nomor : BASYUN34.16/DL.162023 Mei 2023

Lampican : -
Hal Permohonan Tzin Observasi

Veh.  Kepala Sekolah SLE N 2 Bantul
Lmogori Baral No. 4.5, Tanjung, Bunghario, Kec. sewon, kab. bantal

Kami sazupaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa terscbut di bawaly ini, aknn melakssnukan obzervasi di
lingkungan instansi yang. BepaiiTou pimpin, dslam ranglcs untuk melengkepi ties matu kufiah "Proposal
Tesis™ stas nsma

Nama : Yulia Citra
NV 22604254003
Fakultas Ilmu Keolahragasn dan Kesehuton

Fakultes
Progeus Studi Pendidikan losmani Sekolah Dasa - S2

Wakiu Pelaksanaan % josse

el 10-22 Mei 2023

Judul £ Keperlasn © Observasi Kesckolah dan gure pesjes / Kusikulum Mendeks Pada Mata

Pelajaran Penjas
Untak dopec (erlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat apakiTbu berkenan memberi izin

s seperlunya.
Atss izin dan bantuannya ditcapkan terima Kasin

Wikl Dekan Bidaog Akadeni,
asiswaan dan Al

mbsan : A untr, M.PL
Kepals Layanaa Adminisiasi; NIP. 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersingkutan.

betps:ndmie. eservice.umy.oc. disurat- i cetak: pecelila

x}:mmﬁmm PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
DAN TEKNOLOGI .
NIVERSITAS NEGERI YOGYA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
o G S 3092

1)
e e i, e ca7e-51
""““""’“""‘;:n“é..m o

Nomor : B/I9NUN34.16/PT.01.04/2023 3 Oktober 2023

Lamp.
Hal  : Trin Penelitian

Yih.  Kepala SLE Nogeri 2 Bantul
31 Tmogori Barat Na.45, Tanjung, Bangunharjo, Kee. Sewan, Kab. Bantul, Dacrah Istimewa
Yogyakarta

Kami ‘bawah ini

Nama : Yulia Cita

NIM : 22604254003

Program Srudi : Pendidikan Jasmani Sekoiah Dusar - 52

Tujuan : Memobon izin mencart data ustuk penulisan Tesis

Judel Tugas Akhir ¢ Evalvasl Pembelyjaran Pendidian Jusmani Olohraga dsn Keschat
berdasarkan Kurikulom Meedok i Sekolah Luar Bivsa Negerl Yogyakara.

Wakta Penclitian + 16 Okiober - 20 November 2023

Untuk dapat terlakssnanya maksud tersebat, kami mobon dengan hormat Bapakilbu berkenan memberi izin
bantusn seperiunys.

kemi terima kasih.

Tembusan :
Ahmad Nasrulloh, §.0c. M.Or.
1. Kepala Layanan Administrasi; NP 198306 0
L Aol 26 200812 1 002
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Surat Izin Penelitian SLB N Pembina Yogyakarta

IRAT iZiN OBSERVASI
—
KEMENTERIAN| PENDIDIKAN, KEBUDAVAAN.
T, DAN TEKNOLOG
VERSlTAS NEGERI VOGY
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DsAN KESEHATAN

- Jaan ks
Telepon 0274 SBE163 ext. 560,35, E zc.r-uzwmm

Caman: fcamye
Nomor : B/ISS/UN34.16/DL.162023 9 Februari 2023
Lampiran: -

Hal  : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala Sekolah SLBN Pembina
JL. Imogiri TIM. No.224, Giwangan, Kee. Umbulharjo, kota Yogyakarta

Kani sampaikan dengan hormat, bubwa mahasiswa terscbut di bawsh i, akan melaksanakan observasi i
Jingkungan instans yang BapakiTbu pimpin, dalam rangka untuk melengkap ogas mata kulah “Proposal

Tesis" atas nama :

Nama : Yulia Citra

NIM : 22604254003

Fakultas © Fakultas limu Keolahragaan dan Kesebatan

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sckolah Dasar - 2

‘Wakiu Pelaksansan : "

ol 1 10 - 28 Februari 2023

Judul / Keperluan . Obscrvasi Kesekolsh dan guru penjus/ Presepnsi Guru PISD Terhadap

Kurikulum Merdeka di SLBN Pembina

Untuk dapat terlaksananys maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Tbu berkenan mermberi izin ]
dan bantuan seperlunya. {
Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,
iswaun dan Alumni,

Tembusen : B Guntus, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP, 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswe yang bersangkutan.

x:mzmnuu PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
SET, DAN TEKNOLOGI
ERS!TAS NEGERI YOGYAKA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Aamat ¢
Telepon (8274) KGR, ex S ok r aaesion
iy shiaen, sva R T

omoe ¢ BISYUN34IGPTOL042023 3 Oktober 2023
“amp. : 1 Bendel Proposal
fal ¢ Jain Pevelitian

Kepala SLB Negeri Pembina Yogyakar
3L Imogor tmur, No- 224, m-u.--.m Umbulharjo, Kota Yogyakarta , Dacrah Istimews
Yogyakat

Keui i di bawah inf:
Nama Yulia Citra
NIM © 22604254003
Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - 52
Tojusn : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis
Juckul Tugas Akhir : Eveluasi Pembelajarsn Pendidikan Jasmani Olahragn dan Keschatan
) berdasarkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta
Waktu Penclitian + 16 Oktober - 20 November 2023
Unnik wksud terscbut, kami mobon dengan hormat
Uar e rsebut, kami t Bapak/Tbu berkenan memberi izin

Demikian atas perhatian den kerjasamanya kami sampaikan terima kasik,

Tembusan :
1. Kepala Layanan. e
2 Mabasiows yang Administrasi; i Dr. Ahmad N
ang bersangkutan, NIP 19830626 200812 x%zs ORI
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Lampiran. 4 Hasil pengumpulan data Observasi

Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 1 Bantul Yogyakarta

Pencliti
Tempat
Hari tanggal
Wakty

Tujuan

“a. Peneliti

Contex

PROTOKOL OBSERVAST

: Yulia Citra

:SLBNegeri 7 Banar Yooyorea

i Detse. Aomis ((9-15 okwober F023)

: oo - 1150

+ 1. Mengamati bentuk contex perangkat pembelajaran yang terdiri

atas (pedoman, penerapan, dan pemahamen kurikulum

merdeka) berdasarakan IKM di sekolah loar bisss

‘wakty dan jem
gury wntuk melskukan pengumpalan dsta obscrvasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalsm selang waktu 1 jam saat
observasi sclesai

. Apabila ada kesalahan ats kursngnys dokumentasi dari hasil
penclitian, pencliti mohon izin untuk mengobservasi agi dan

mencatat kekurangan tersebut,

s

Fetupans z
berot, Cif orop marar s daser
Kopos - £ovan Pompeyuron Porg i

Daskripal (FARTA) 000 [ g kel
Gk g Thide B > P Ty
’ T e e S A

Deskripsl (FAKTA]

Bogh T rod Observe®, Soye oS

R

ofan B

Aror Frvoas
Oftoyarsy  Oleth, borbemar
bendure Ar--r:m"y‘ay,ar, et
| Kester bt penlnn

wn dinsen rose

crnstie apos Yo dimiytin;

b (90 FAE, pertel , ErOR,
e cerotes S oo maupn ik derlepus Tupa fmntS  OiSeaypessan
(o rorses . Sehrnzon oy Garbosm: smecom e e

Refleks| B £ LR
| Avael T pencati preiak Sacta
Fetaise Sontmem 'worea Sterers sun
; o b mempersron PormbeTy
70 oy Sume rmen, foys o Eir
s Al o' depat
35.? ertm hctin T omarmaos Aut

ik
Garresstonon  AIBS L perecit! pmerosn
Susur Serde menzectison Comdel  poce

Jon pegar “Aepech

Sesval’ oy pema: chn WTIRIE | gurs pp rensgyer Pegjer oy besiew
ek Pt cloni Serencarenn o Irbmsertave orOfon Gop Pens erdis,
ortne  prasormen Sorkinin cihui e é e e
o0 prembe s s derozor Koot , bobos I5yarct
Dot Oras ooeczook fih cedis |Prestee (raRiny vndoe pore  Fwrec
ot P LS i Ym:‘";?__ e |t Berhshstiso  FAINI. Rbsncn
i g7 b tenss Gt o ontn sy | MErema 6 enchyetson fen oict Aan
por 70T guns Sl SHME |y e guge suters Swhe fvpes,
B coe) et . 4 ehoppy desti oon porbecionn

129 o en Yomei bohidolompm umior AN

tosic

s ey o
;”v /::r.fo’.n‘ Lernut S G G o
\progem  dischimporm ome

poree
Jnr LB B, Dy

o PererConamn, poemlomnsa

don  Gurses onders SSWIe ormres

ik
. et B PRI erkopasbaban AAURE oy

rarcoremn pom it ven. fregpes STympon | Hockpsteyn perkectn 2erSORt pumoning,

Wies Ayt S Ookern fmcive Zons
reiil oy iy el Fr
il Syt :
Gt e pecses. petemtoracen
nerirn

| Pt
g s )
Comtoh Lok gened METDYS"
iy mnengh dp GeRG reduroen
Ot sl Advspe pIp i 0T
|Sacas, cbn Tune medm .

e ine rrermager peran aiar oty Fenis

emiOE Corn prodim -aoRs,
ik Vil SR foro mebonsteg
(Pore e | 75
Ao 10D reutes, | o et 3t

nder BOF o

7005 e stiimi Ao b Pty
eckr fopapan Aembmi:  Aos,

ond Opretrans dupmes Sa A

U7 A> SoFUr Sectomrinn, !

Sodom 0p 1oys Soar Stdmg Omen

D menapotmon” pocsictimn T At
porbachan serge

#lw Merossaen 6.,7;./ Aendtictizea

ty foyen,
Unbin’ SQ r ) borrdios pogysamita
B TP

o

Refloksi

Sugan
Jurs dnr prrek faryn
o e i

Kon  purimitom Yo itetopson Sianmny
FEAL Aeprhns sy Ierde mey A fni
Rerencercn Coparon  pemberyen 1oy
T A

Pembetspuran e Scteh ovim, Comte
et mmamates! Goryer i topamms
s

i b poriesy pre e cwc;: Taei iy

& rmprepste 9 dew Ml
B oanuk] Atiacs,
rons pimasinyy QAo hgesias
ety Rurgon e dariman Cpokonn
Feramrn OlrArpse fode Prverda di
o faf (0 feACEH pocipod f
Pempertan rrotes] Sertechos rcea
b Sl Ay metes y> ook eaon
desopi fot deionns HOk ropgeor
PRLuel Aortny maserde OLQh e i
Futephodelnn  Oor Fembeton pg
Ay ~ecBan  FPO . Aeke ohed
i uf PrOSE deropmi Peicoje,,
M SeSorymeron 0r3e s Cears .,
o Lemdork A CitnrrD pesfern  hromm
repett .

157



Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 1 Bantul Yogyakarta
Input

PROTOKOL OBSERVASI

Peneliti : Yulia Citra

Tempat (SLB Negeri 1 Bor YY"

Harianggal : Seres- famis (17-15 O#dober 2023)

Waktu 107-30- 139

Tujuan : 2. Mengamati bentuk input, terhadap sumber daya yang digunakan

untuk mengimplementasikan program (anggaran, personil, guru,
siswa dan fasilitas) cukup untuk mencapai program kurmer secara
cfektif.
Prosuder  :a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu
guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan

dokumentasi

L

Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat

observasi selesai

I3

Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 1 Bantul Yogyakarta

Proses

PROTOKOL OBSERVASs] Refieksi
7B | Proses Storiey, caduAtel “fon lndrord
P e ST Sudsh pepcoel  [PAfore Pecsomigon) OFmpon sund din
Peneliti i A oy s o W WPrsers o' Gyt mencopet Ry
ia Citra b Teijouieye Bobiromn dirmgyar hoch y e,
vty g O bods B Rumtutim, nerckea Y5 PoSHT
Tempat LB Negeri 4 K ?;:MM’""_' e I TNl crenyaveiin ivcap domenists
: o
el L [ sl ol Yot dofom fngie [Pelotoron frmiers
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Hasil Rumusan Obeservasi SLB

Produk

N 1 Bantul Yogyakarta

PROTOKOL OBSERVASI

Pencliti : Yulia Citra

”
Tempat :SLBNegeri ] 8ont yo0y°™?"

. Fareso - momk ( (7715 O

soper 2073 \

Hari tanggal

Waktu 167.90- 11:59

Tujuan : 4. Mengamati bentuk Produk, terhadap hasil belajar peserta didik,
penilaian ahkri guru kepada siswa, dan perenan cvaluasi serta
asesmen dalam pembelajaran penjas.

Prosuder  :a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan

dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil

observasi secara lebih detail, dalam selang waktu ! jam saat

observasi selesai

o

Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil

penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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Hasil Rumusan Pertanyaan Wawancara SLB N 1 Bantul Yogyakarta

PROTOKOL WAWANCARA

NemsmberPutiipan  :fen; Aorons? . €. pg
Pewawancara/Pencliti : St Crpm

Tanggal/waktu pelsksanasn P Bob oR-11-200y /“
Tempat pelaksanaan

y S

150 -0n

S Bt oy i

PENDAHULUAN

Assalmualaikum wr wb./ Selamat Pagi Bapak/Ibu guru. Perkenalkan nama saya
Yulia Citra, saya mahasiswi Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Mohon
izin untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi Pembelajoran Pendidikan

Biasa Negeri Yogyakarta.” Penclit ir (tesis)
peneliti, yaitu scbagai instrument pengumpulan data. peneliti mohon izin untuk
melakukan wawancara dengan narasumber yung terdiri dari 4 kepala sekolab, 4
waka kurikulum, dan § orang guru PJOK untuk berpratisipasi dalam beberapa
ppertanyaan yang akan peneliti ajukan pada saat wawancara nantinya.
Peneliti meaili g e ey s
instrument data wawancara dikarenakan disekolah

tempat bapak/ibu mengajar sudal menerapkan kurikulum merdeka yang mana
‘peneliti dapat dari hasil praobservasi dan prawawancara awal pada bulan febuari
sampai mei kemarin, dengan beberapa perwakilan baik dari waka kurikulum dan
guru Pendidikan Jasmani Otahiraga dan Keschata (PJOK). Penclitian ini dilakukan
sccara mandiri atay independent tanpa terdibat dengan pemangku kepentingan
manapun, dan dalam wawancara ini nani tidak ada jawaban yang benar atau salah,
akan tetapi peneliti ingin mengetahui bagaimana proses berjalanya pembelajaran
PJOK berdasarakan kurikulum merdeka di tempat hapak/ibu ‘mengajar saat ini. Dan
berikut prosuder wawancara yang akan peneliti lakukan sebagai berikut :

PROTOKOL WAWANCARA
Narusumber/Partisipan : Jorwd €t Swma. S.0r /.-,w Amyor
Pewawnacara/Peneliti I Yue Cutm

Tonggal/waktu pelaksanaan : Setese . -11-2033 /73.00 = 15-50

Tempat peluksansan (5@ s S

PENDAHULUAN

Assalmualaikum wr wh./ Sclamat Pagi Bupak/lbu guru. Perkenalkan nama saya
Yulin Citra, saya mahasiswi Pascasarjana Universitas Neger Yogyakarta. Mohion
izin uatuk melakokan penelitian tentang “Evalussi Pembelsjaran Pendidikan
i il Sekolah Luar
Biasa Negeri Yogyskarta.” Penelitian ini merupakan bagian dari tugas ahkir (tesis)
peneliti, yaitu sebagai instrument pengumpulan dats. peneliti mohon izin untuk
melakukan wawancara dengan narasumber yang terditi dari 4 kepala sckolah, 4
waka kurikulum, dan § orang guru PIOK untuk berpratisipasi dalam beberapa
pertanysan yang skan pencliti ajukan pada saat wawancars nantinya,
Pencliti memilin i ini d
menggunaken instrument pengumpulin data wawancara diksrenakan disckolah
tempst bapak/ibu mengajor sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana
peneliti dapat dari hasil praobscrvasi dan prawawancara awal pada bulan febuari
sampai mei kemarin, dengan beberapa perwakilun baik dari waka kurikulum dan
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehata (PIOK). Penclitian ini dilakukan
secara mandiri atav independent tanpa terlibat dengan pemangku kepentingan
manapun, dan dalam wawancara ini nanti tidak ada jawsban yang benar atau salah,
akan tetapi peneliti ingin mengetahui hagaimana proses berjalanyn pembelajaran
PIOK i merdeka di tempat saatini. Dan
berikut prosuder wawancara yang akan peneliti lakukan scbagai berikut :

Lampiran. 5 Hasil pengumpulan data wawancara

1. Wawencara akan dileksanakan secara langsung dengan izin yang diberikan

yakni minimal 30-
dal Jitian terj i, dan baik.

2. Peneliti skan menanyakan fentang pertanysan wawancara sesuai dengan
rumusan dan tujuan meselah penelitian terkait “Evaluasi Pembelajaran
Pondidikan Jasmani Olshraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka
i Sekolah Luar Biesa Negeri Yogyakarta”.

3. Dalam pertanyaan wawancara nenti, spabila ada pertanysan yang kurang
berkenaan dan bapal/ibu tidak dapat menjawab iau tidak perlu dijawab, maka
‘penelifi fidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapaksibu gura bisa langsung
menolakc menjawab dari pertanyzan yang penliti s

4. Dan pencliti i i pada sast peneliti
Kembali bapal/iby 4
‘peneliti mohon dan mengherapkan hapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
sebagaian penyajian wawancara kembali sampat mendapatkan hasil data yang.
Jeouh.

5. pencliti mohon izin juga untuk merckam selama proses wawancara berlangsung
dengan bapak/ibu guy, sebagai bukti untuk hasil analisis date delam penclitian.
Dan identitas narasumber tidak akan dipublikasiken serta dijags kershasianya
dengan baik, scrta untuk wakiu pelaksanaan akan discsuaikan dengan surat izin
penelitian dari kampus dan balasan dari sekolah bapakfibu mengajar untuk

melakukan proses penclitian.
Bapallbu kiranys berkenan memberikan konfinnasi kepada saye dengan
fembar ini dun Kepada saya.

Kesedinan menjadi partisipen : YA/ SR

&

Aant.. Nasion.)

1. Wawancara akan dilsksansksn secars langsung dengan izin yang diberikan

i, dun ek

2, Pencliti akan menanyakan tentang pertanyuen wawancars sesusi dengan
rumusan dan tujuan masalsh penelitisn tcrkait “Evoluasi Pembelajarea
Pendidikan Jasmani Olshraga dan Keschatan Berdasarkan Kurkulum Merdeka
di Sekolah Luar Bisss Negeri Yogyakarta™.

3. Dulim pertanysan wawancira nanti, apshils ada pertanyean yang kurang
‘berkenaan dan hapakiibu tidak dapat menjawab ata tidak pertu dijawsb, meka
pencliti bisa
menolak menj

ab dari pertanyaan yang peneliti ajckan.

*

peneliti mohon dan mengharapkan bapakiiby gurs berkenaan untuk menjawab
scbagaian penyajian wawancara kembali sampai mendapetkan hasil data yang
Jjeauh.
5. peneliti
dengan bapakiibu gurs, sebagai bukti untuk hasil analisis data dalem penelitian.
Dan identitas narasumber tidak akan dipublikusiken serta dijaga kerahasianys
dengan baik, serta untuk wakea pelak an discsuil retizin
penclitian dari kampus dan bulasen dari sekolah bepakiibu mengajar untuk
melakukan proses peaclitian.
Bapakfbu kiranya berkenan memberikn Konfirmasi kepada saya deagan
kepada saya.

i lembar

Kesediaan menjadi partisipar : YA/TEBAK
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Hasil Rumusan Pertanyaan Wawancara SLB N 1 Bantul Yogyakarta

1. Wawancara akan g
laksanak i
e N secara langsung dengan izin yang diberikan
Pthak sekolah dan wakty Wawancara yakni minimal 30-45
Ppermasalahan daly i S
y ‘am penelitian terjawab dengan selesai, dan baik.
- Pencliti akan menanyakan tentang pertanyaan wawancars scsuai dengan
TUmuSEn dan tujuan masalah penelition terkait “Evaluasi Pembelajaran
. Pendidikan Jasmani Olahraga den Keschatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka
Yop renit| oyt b % di Sekola
olah Luar Biasa Negeri Yogyakarta®.

ertir Crdom

PROTOKOL WAWANCAKA

Natasunber/Faitivijun

Powawaiscaratenelitl 3. Dalam pertanyaan wawancara nati, apabila ada pertanyaan yang kurang
berkenaan dan bapalibu tidak dapat menjawab atau tidak perlu dijawab, maka
pencliti tidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapak/ibu garu bisa langsung

menolak menjawab dari pertanyaan yang pencliti ajukan.

Vongalwaktu pelabsanann © £oaens, | gy g/
Tompat pelaksanian BN Ppitn

4. Dan pen izinserta

kembali bap da yang kurang dalam data,

PENDANULUAN

pencliti mohon dan mengharapkan bapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
sebagaian penyajian wawancara kembali sampai mendapatken hasil data yang

jenuh.

5. peneliti mohon izin juga untuk mesekam selam ncara berlangsung

n Ber kan Kurikulum Merdeka di Sekolsh Luar

merupakisn bagian dari togas shiir (tevis) dalam penelitian.

dengan bapak/ibu gury, scbagai bukti un

mpulan data, pencliti mohon izin usic Dan identitas narasumber tidak akan dipublikasikan srta dijaga kerahasiznya

melakukar cr yang terdiri dari 4 kepala sekolsh, 4 dengan baik, serta untuk wakt aikan dengan surat izin
waks ku K- untuk berpritisipadt dalam beberape penelitian dari kampus dan h bapakiibu mengajar untuk
Py R e melakukan proses penelitian.

Penclit ibu untuk ikut berpratisipasi dalam penlitian ini dengan

Bapak/lbu kiranya berkenan memberikan konfirmasi kepada saya dengan
instrument data wawancara disekolsh

fembar ini dan kepada saya

Kesediaap menjadi partisipan : YA/TIDAK
=
ﬂ\,\a,
—

@Noyee L

ar sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana
ervasi dan prawawancara awal pada bulan febuai
gan beberapa perwakilan baik dari waka kurikulum dan
Otahraga dun Kesehata (PJOK). Penelitian ini dillkukan
jent tanpa terlibat dengan pemangku kepentingan
‘manapun, dan dalam wawancara ini nanti tidak ada jawaban yang benar atau salah.
akan tetapi penelit ingin mengetahui bagaimana proses berjalanya pembelajaran
PJOK berdasarakan kurikulum merdeka di tempat bapak/ibu mengajar saat ini. Dan
berikut prosuder wawancara yang akan penelit lakukan sebagai berikut :

Dua Guru PJOK SLB N 1 BANTUL dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum

Indikator
Pertanyaan
Penelitian

Pertanyaan
wawancara

Hasil Jawaban
Wawancara

Keterangan

» Contex
Menurut
bapak/ibu guru ,
bagaimana
penerapan IKM
di sekolah
bapak/ibu
sejauh ini

. Apayang

bapak/ibu
ketahui
tentang
kurikulum
merdeka, bisa
diceritakan ?

Penerpan kurikulum
merdeka di SLB N 1
Bantul ini tentunya
seperti sekolah yang
lain kami masih
meraba-raba, kemudian
kai
mengimplemnetasikan
kurikulum merdeka ini
ditahun ke 2 jadi di
tahun ke dua ini sudah
lancar. Untuk ditahun
pertama di sekolah
kami sudah mengikuti
sesuai dengan pilihan
dari kurikulum merdeka
yakni, IKM belajar,

jadi dapat
diimpulkan
bahwasanya
untuk
penerapan
kurikulum
merdeka yang
adadi SLB N1
Bantul sudah
berjalan
dengan baik
seiring ditahun
kedua, walau
ditahun
pertama pra
tenaga
pendidik harus
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berubah dan berbagi.
Untuk sekolah kami
sudah menerpakan IKM
yang ketiga yakni IKM

meraba-raba
bentuk
pengimplemen
tasian

pembelajaran
pendidikan
jasmani
olahraga dan
kesehatan, di
sekolah
bapak/ibu
guru, bisa
dijelaskan ?

pelaksanan profil
pelajar pancasila, dan
juklis tentang CP,ATP,
dan Modul ajar
sehingga kami membuat
sendiri dan belajar
mandiri dengan contoh
saya yang diutus untuk
berangkat mengikuti
pelatihan ke surbaya
terhadap juklis CP,
ATP, dan Modul ajar
dan akan saya
sampaiakan apa yang
saya dapat dari
pelatihan serta nantinya
akan di sampaikan
lansgung turun-menurun

berbagi. Jadi ditahu kurikulum
pertama kami harus merdeka
belajar mandiri dan tersebut
encari tau sendiri dengan cara
bagaiaman pencocokan | mengikuti
antara jam pelatihan dan
extrakulikuler dan menonton di
intrakulikuler, sehingga | youtube
kami para guru belajar | kemdikbud
dari youtube terhadpa
kemendikbud. penerapannya.
. Apakah Pedoman yang dipakai | Dalam
pedomanyang | pada kurikulum pedoman yang
dipakai dalam | merdeka yang ada di dipakai  oleh
penerapan, SLB N 1 Bantul itu dari | guru pjok di
perencanaan, | Permendikbud atau dari | SLB N1 Bantul
dan PMM, seperti proses itu sudah
pelaksanaan pembelajaran, proses mengikuti

permedikbud
dari
pemerintah
sesuai dengan
peraturan
perundang-
undangan
kurikulum
merdeka.
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ke kajur yang ada sesuai
karaktersitik anak
berkebutuhan khusus ini

dengan
pengimplemen
tasian
kurikulum
merdeka

pelatihan atau diklat
terhadap kurikulum
merdeka dan kepal
sekolah akan
menyampaiakan kepada

. Dari pedoman | Untuk pelaksanaan Untuk
tersebut penyampaian CP, ATP, | pelaksanaan
terdapat dan modul ajar itu dari  program
program sudah sesuai degan apa | pembelajaran
pembelajaran | yang kami dapatkan sudah
yang seiring dengan pelatihan | mencapai
disiapakan dan seminar yang program
seperti CP, diberikan pemerintah pembelajaran
ATP, dan dan kami terapkan ke pjok
modul ajar anak-anak sesuai berdasarkaan
selamaini dari | dengan kriteria dan jenis | kurikulum
program kebutuhannya sehingga | merdeka
pembelajaran | akan di bantu oleh ketua | dengan efektif
tersebut. jurusan dan guru-guru dan efesien.
apakah sudah | sesuai jursan proses
sesuai dengan | pembelajaran nya untuk
pengimplemen | anak bekebutuhan
tasian khusus.
kurikulum
merdeka yang
diterapkan
untuk anak
berekebutuhan
Khusus ?

. Bagaimana Untuk Pemberian
cara bapak/ibu | pengimplementasian proses
guru dan memberikan proses | pembelajaran
mendapatkan | belajar itu awalnya kami | pada anak
dan belajar dari berkebutuhan
memberikan penyampaian kepala khsuus sudah
pembelajaran | sekolah yang diundang | baik dan
penjas sesuai | untuk mengikuti menggunakan

observasi awal
dari guru pjok.
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terhadap anak
berkebutuhan
khusus ?, dan
bisa
dijabarkan
bagaiaman
proses
perencanaan,
pelaksanaan,
serta evaluasi
pembelajaran
penjas
dilaksanakan ?

4 waka kurikulum yang
ada di SLB N 1 Bantul
ini, kemudia dari
penyampaian tersebut
apabila masih ada yang
kurang paham akan
kami tampilkan dari
youtube kemdikbud
sehingga bisa
menjabarkan proses
perencana, pelaksanaan,
dan evaluasi terhadap
anak berkebutuhanan
khusus dalam
pembelajaran nya di
kelas dan dilapangan.

> Input
Menurut
bapak/ibu guru,
apakah sumber
daya yang
digunakan untuk
mengimplement
asikan kurmer
sudah cukup
untuk mencapai
program kurmer
secara efektif ?

. Bolehkah saya

tau ada berapa
jumlah guru
yang ada
disekolah
tempat
bapak/ibu

Untuk jumlah guru pns,
non pns dan karyawan
yang menjadi tenaga
pendidik di SLB N 1
Bantul ini Kira-kira ada
sekitar 99 orang guru
jadi sesuai dengan
peraturan yang ada
untuk KOSP sekolah
luar biasa itu, didalam
kelas dengan jumlah
murid 5 sampai 6 orang
dan guru yang
mengampu itu orang
dan untuk setiap guru
mata pelajaran sudah
ada dan memenuhi
dengan program
kurikulum.

Untuk jumlah
guru yg ada di
SLB N1
Bantul kurang
lebih itu
berjumlah 99
orang dengan
dua orang guru
olahraga yang
dimana salah
satu nya bukan
jurusan dari
olahraga akan
tetapi dari
bimbingan
konseling
diangkat
menjadi guru
olahraga
karena
kebutuhan
guru di SLB
N1 Bantul.
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. Lulusan
darimanakah
bapak/ibu
guru, sehingga
bisa menjadi
guru penjas di
sekolah
tempat
bapak/ibu
mengajar
sekarang
boleh
diceritakan ?

Lulusan atau alumuni
dari Universitas Negeri
Surabaya, angkatan
2008 jurusan
pendidikan sekolah
biasa guru murni (PLB),
lulusan dari Universitas
Negeri Yogyakarta
jurusan PKO dan
Universitas satya darma
jurusan BK.

Jadi untuk
guru olahraga
yang mengajar
diSLBN1
Bantul ada dua
orang dimana
satu memang
berasa dari
jurusan
pendidikan
jasmani
olahraga dan
kesehatan dan
yang satunya
lagi
merupakan
guru
bimbingan
konseling
dengan tugas
dari

pemerintah
disdikpora
untuk
memenuhi
kebutuhan
gurudi SLB N
1 Bantul.
. Berapa lama Guru pjok dan waka Pada masa
bapak/ibu kurikulum Mulai jabatan
guru mengajar dari tahun mengajar pada
mengabdi 2014, jadi kurang lebih | kedua guru
menjadi guru | sudah sekitar 9 atau 10 | olahraga
penjas ? tahun. Dan diangkat berebeda,
mulai dari guru kelas dimana guru
dan mendapatkan SK olahraga yang
PNS di tahun 2013 dan | basicnya
ditempatkan di sekolah | memang dari
luar biasa negeri 1 olahraga itu
bantul lanjut ada proses | sudah
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regerenerasi dan di mengajar
tunjuk sebagai waka kurang lebih
kurikulum bidang 10 tahun dan
pendidikan. Dan ada sudah diangkat
satu guru yang ditunjuk | menajdi pns
jadi guru olahraga tapi | (pegawai
la dari jurusan negeri sipil)
bimbingan konseling dan yang
satunya baru
satu tahun
diangakat
sebagai P3K
serta mengajar
diSLBN 1
Bantul baru
berjalan 6-8
bulan.

. Apakah Sebelum menjadi waka | Organisasi-
bapak/ibu kurikulum, semua guru | organisasi
tergabung wajib mengikuti yang diikuti
dalam organisasi guru profesi | oleh kedua
organisasi dan yang wajib anggota | guru olahraga
profesi aktif pgri, saya pun hamper sama
seperti, mengikuti organisasi hanya
MGMP, pgri aktif, KKG gugus | perbedanya di
asosiasi barat, IGI, dan IPPKH , | pelatih,
guru/pelatih MGMP, dan pelatih dimana satu
atlit untuk serta asosiasi atletik guru olahraga
anak siswa berekebutuhan yang berasal
berkebutuhan | khusus dari jurusan
khusus atau BK ia menjadi
organisasi palatih bocia
lainya, tolong untuk anak
diceritakan ? berkebutuhan

Khusus tuna
daksa, dan
guru olahraga
satunya lagi
melatih anak-
anak SLB N 1
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Bantul untuk
bisa mengikuti
berbagai ajang
perlombaan
olahraga
seperti, O2SM,
Porda,
Proprov, dan
lainya.

cara bapak/ibu

kegiatan seminar, diklat

. Apakah dalam | Dalam fasilitas sarana Program
program dan prasarna yang ada pembelajaran
kurikulum di SLB N1 Bantul itu pendidikan
merdeka sudah baik dan jasmani
fasiltas memenuhi program olahraga dan
bangunan, pembelajaran kurikulum | kesehatan di
ruang kelas, merdeka, kami ada SLBN1
dan lapangan | kelas untuk belajar Bantul dengan
sudah cukup | anak-anak dengan bantuan
untuk kebutuhan khusus fasilitas,
mencapai tunanetra, sarana dan
proses tunarungu,tunagrahita,tu | prasarana
pembelajaran | nadaksa, dan autis. sudah baik dan
yang Sudah terbagi sesuai sangat baik
berdeferensias | dengan keterbatasan dan | dalam proses
i untuk anak tenaga pendidik yang pembelajaran
berkebutuhan | ada. Serta kami juga pjok untuk
khusus ? bila | memiliki rombel kelas | anak
terdapat berbakat untuk berkebutuhan
kendalatolong | menujang kelebihan dan | khusus.
jelaskan? menjadi sebuah

keterampilan pada naka
berkebutuhan khsusu
seperti extrakulikuler
Olahrgaa, kelas tata
boga, menjahit, kayu
dan lainya sebagai
penujang keahlian dan
keterampilan pada anak
f. Bagaimana Dengan cara mengikuti | Untuk

meningkatkan
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guru
meningkatkan
kompetensi/

keprofosinola

dan pelatihan secara
mandiri maupun dari
pemerintah. Sudah

banyak pelatihan dan

kompotensi
dan
keprofesionala
n guru

n mengajar undangan MGMP dan olahraga,
pendidikan pemerintah yang melalui
jasmani dilakukan secara offline | wawancara
olahraga dan | ataupun online dari yang didapat,
kesehatan dapat
untuk disimpulkan
menumbuhaka bahwasanya
n hal tersebut
keterampilan didukung
pada anak dengan
berkebutuhan mengikuti
khusus ? pelatihan,
seminar, dan
diklat yang di
adakan oleh
pemerintah
baik secara
mandiri
ataupun
kelompok.

. Bagaimana Dalam pembiyayaan Rata-rata dan
bentuk dan anggaran terhadap | pembiyaayn
anggarandan | SLB N1 Bantul itu dan anggaran
pembiyayan didapat dari dana bos guru olahraga
dalam dan untuk kegiatan menyatakan
memenuhi olahraga dan event- bahwasanya
proses event olahraga itu untuk
pembelajran biasanya menambah dan | pendukung
agar mencari donator untuk | biyaya itu
melengkapai kegiatan tersebut, akan | didapat dari
fasilatan, tetapi dari dana bos dana bos, dan
sarana dan insyallah cukup dan usulan-usulan
prasarana di terpenuhi, terkadang sekolah dalam
sekolah yang butuh dana besar | bentuk
tempat itu kalo kita mau proposal dan
bapak/ibu mengikuti atau akan diajukan
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mengajar ? menujang anak dalam ke pemerintah
bila ada event olahraga seperti atau mencari
hambatan proprov dan soina donator dan
tolong kemarin, contoh apabila | membagi hasil
jelaskan ? ada anak yang menang | juara lomba
dalam event tersebut peserta didik
maka 5 % hadiah dalam
berupa uang yang pemenuhan
didapat itu untuk fasilitas,
menujang pelatih, dan sarana
kegiatan pelatihan prasarana,
sebelum event dan akan | event dan
berputar-putar seperti lainya.
itu untuk memenuhi
kebutuhan.
> Proses . Bagaimana Untuk membuat agar Dalam
Menurut agar perhatian | anak fokus pada pelaksanaan
bapak/ibu guru, peserta didik | pembelajaran pjok itu pembelajaran
apakah starteqi, senatiasi fokus | terkadang saya sebagai | pjok yang
aktivitas, dan mereka guru olahraga sudah diberikan oleh
interaksi antara terus menyiapkan cadangan guru pjok pada
guru, siswa, dan bersemangat pembelajaran sebagai peserta didik
personil sudah sepanjang bentuk kegiatan berkebutuhan
mencapai tujuan kegiatan sehingga anak-anak bisa | khusus mereka
program yang pembelajaran | mengikuti dengan baik. | memberikan
positif ? penjas Contoh saat anak-anak | bentuk
berlangsung sudah kumpul pembelajaran
untuk anak dilapangan dan saya yang kreatif
berkebutuh menyaimpaiakan dan
khusus bahwasanya hari ini kita | dimodifikasi
belajar atletik, akan sedemikian
tetapi anak-anak minta | rupa untuk
nya permainan bola proses

besar. Maka saya
sebagai guru haru punya
cadangan modul ajar
untuk bisa memadukan
atau mengkombinasikan
kedua pelajaran tersebut
dan mencapai program

pembelajaran
pjok berjalan
secara efektif
dan efesien.
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pembelajaran pjok
berdasarkan kurikulum
merdeka yang dimana
pembelajaran itu di
harpakan bisa membuat
anak aktif dan tidak
monoton terhadap kita.
Jadi saya membuat
modifikasi permaian lari
dan jalan zig-zag
dengan anak
memantulkan bola
basket.

. Bagaimana
cara bapak/ibu
guru
memberikan
aktivitas
pembelajaran
pjok pada
anak
berkebutuhan
khusus, agar
mereka bisa
mengikuti
kegiatan

pembelajaran
?

Untuk aktivitas pjok itu
tadi, sebagai guru saya
harus mempersiapakan
berbagai opsi modul
ajar dengan modifikasi
pelaksanaan
pembelajaran dalam
kegiatan dengan baik,
sehingga anak merasa
have fun, semangat,
serta menyenangkan
untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran
pjok. Contoh sebelum
aktivitas kegiatan
pembelajaran
dilapangan dimulai saya
akan bertanya terlebih
dahulu pada anak-anak
dipelajaran sebelumnya,
bahwasanya minggu
depan kita anak
bermaian bola besar,
dan anak-anak sepakat
maka dari itu minggu
depan aktivitas
pembelajaran

Setelah
pembelajaran
dibuat secara
menarik dan
dimodifikasi,
selanjutnya
para guru
memberikan
materi dengan
cara
mempraktekan
terlebih dahulu
lalu para anak
berkebutuhan
khusus
mengikut apa
yang telah
diarahkan
dengan bahasa
isyarat mereka.

171




berlangsung saya sudah
memaodifikasi
pembelajaran dengan
baik.

. Bisa jelaskan

startegi yang
dipakai
bapak/ibu
guru untuk
mencapai
tujuan
aktivitas
pembelajaran
pjok pada
anak
berkebutuhan
khusus ?

Startegi yang saya pakai
yakni dengan melihat
modul ajar dan alur
tujuan pembelajaran,
contoh diminggu ini
saya membuat observasi
terlebih dahulu pada
anak-anak tunarungu
wicara sedang ,
bahwsanya untuk hari
ini dan besok kita akan
belajar bola voli, nah
saya pada hari ini akan
memaodifikasi
pembelajaran bola voli
dengan bantuan alat
seperti karung dan net
yang ada di tenis
lapangan. Maka dari itu
dari hasil observasi tadi
saya bisa menyiapakan

Startegi yang
dipakai
mengikuti
modul ajar
sesuai dengan
program
Kurikulum
merdeka dalam
pembelajaran
pjok dengan
mengabungkan
model
kurikulum PPI
pada anak
berkebutuhan
khsusu,
sehingga
dalam
pelaksanaan
pembelajaran
pjok nantinya

startegi untuk menjadi lebih
pembelajaran minggu bervariasi dan
depan. tidak
membosakaan
» Produk . Apa saja jenis | Jenis media yang saya Media yang
Menurut media pakai yakni modul ajar | dipakai guru
bapak/ibu guru, pembelajaran | yang saya cari sendiri olahraga di
bagaimana yang sertadi refelksikandari | SLBN 1
peranan evaluasi digunakan hasil pelatihan, Bantul sangat
dan asement pada penyampaian waka kreatif dan
dalam pembelajaran | kurikulum, dan dari inovatif sesuai
pembelajaran penjas, dan teman-teman kami dengan
penjas ? bagaimana saling bertanya, jadi program

cara bapak/ibu
menyampaiak

media pembelajaran
yang dipakai yakni

pembelajaran
pjok
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hambatan tersebut.

annya pada peralatan olahrga, berdasarakan
peserta didik | fasilitas bangunan dan kurikulum
berekbutuhan | lapangan, yotube untuk | merdeka yang
khusus, tolong | memberikan contoh sudah diatur
jelaskan ? Gerakan pada anak. untuk
memudahkan
guru dalam
memberikan
pembelajaran.
Sebagai contoh
dengan
mengajk
mereka
langsung
mempraktekan
Gerakan
permainan
bola besar dari
apa yang
sudah di
contohkan oleh
guru dan
melakukan
Bersama-sama.
. Bagaimana Untuk penilaian itu saya | Penilian yang
bentuk dan kami para guru dilakukan ada
penilaian biasanya mengobservsi | yang secara
(assessment) dan melihat data anak- | lisan dan
yang anak dari awal tulisan, untuk
bapak/ibu mendaftar, contoh yang secara
lakukan dalam | dilihat dulu bahwsanya | lisan itu disaat
menilai setiap | anak ini memiliki pelajaran telah
hasil hambatan dalam selesai guru
pembelajaran | mendengar dan langsung
penjas pada berbicara jadi disebut memberikan
anak tuna rungu wicara penjelasan
berkebutuhan | sedang, nah nanti diliat | penilaian
khusus ? dan dikelompokan pada | terhadap apa
anak yang sama dengan | yang tela

dilaksanakan
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setalah masuk dalam
pelaksanan
pembelajaran dan ahkri
dari pembelajaran itu
penilaian dilakukn
langsung secara lisan
dilapangan kepada
anak-anak agar mereka
tidak lupa, karena untuk
anak berkebutuhan
khusus kn mereka
memiliki ingatan yang
tidak terlalu seperti anak
umumnya. Maka dari
itu penilaiannya secara
lansung dilapangan dan
untuk diahkri semester
nanti penilaian
ditulisakan diraport
dengan didesripsikan.

sebelumya dan
untuk
penilaian
secara tertulis
itu dilakukan
pada saat ahkri
semester yang
tertera dan
dideskripsikan
didalam raport
setiap peserta
didik.

. Apakah
terdapat
kendala dalam
menyampaika
n
pembelajaran
baik dalam hal
perencanaan,
pelaksanaan,
dan evalusi
yang
dilakukan
pada
pembelajaran
penjas untuk
anak
berkebutuhan
khusus ?

Kalo kendala itu pasti
ada ya, nama nya juga
kita mengjar di sekolah
luar biasa untuk anak-
anak berkebutuhan
khusus, ya paling
kendalanya itu
menghadapi mood anak
yang kadang-kadang
berubah dan tidak hadir
atau tidak mau
mengikuti jam pelajaran
pjok. Untuk yang lainya
allhamdulilah tidak ada.

Untuk kendala
dan hambatan
itu hanya
sedikit yakni
menghadapi
mood peserta
didik yan
sangat cepat
sekali berubah,
dikarenakan
proses belajar
mengajar yang
diajar adalah
anak
berkebutuhan
Khusus
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Lampiran. 6 Hasil pengumpulan data dokumentasi

Profil SLB N 1 Bantul Yogyakarta

PROFIL SEKOLAH TAHUN 2023 s

AERAH ISTIMEWAH YOGYAKARTA
LAHRAGA

PEMERINTAH D
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN 0

SLB NEGERI | BANTUL YOGYAKART,
JL Wates KM 3 Ngestiharjo Kasihan Bantul Yngy:hm

Email : slbnggen hantuligmail com

A. Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah

2. Status Sekolah
3. Jenis Pelayanaan
4

5. Alamat Sekolah
a. Jalan

PROFIL SEKOLAH

 SLB Negeri | Bantul

+ Negeri

: tumanetra (A), tunarungu (B), tunagrahita ringan
(C), tunagruhita sedang (C1), tunadaksa (D),
tunadaksa ringan (D1), autis

+ Jalan Wates 147, Km. 3

b. DeswKelurahan Ngestibarjo
¢ Kecematan +Kasihan
d. Kabupaten/Kota Bantul
e. Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta
£ Kode Pos -55182
& KodeareaNoTelpFax  : (0274) 374410
h. Email + stbnegen I hantul@gmail. com
6. NSS. 192.10401.03.002
7. NPSN 2300102
8 NPWP £00.054.147.3.543 000
9. Izin Oparasional <a) SK. 106/0/1996 tentang Pendidikan SLB
Negeri Bantul, tanggal 23 April 19962)
b)SK. Gubernur No. 12612003 tentang perubahan
nama dari SLB Negeri Bantul menjadi SLB Negeri
3Yogyakarta, tanggal 1 Oktober 2003
PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 9 Sﬁyﬁum“ z 40 Tahun 2010 tentang
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA Perubahan Ates Peraturan Gubermur Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 36 tahun 2008
SLB NEGERT | BANTUL YOGYAKARTA Tentang Organisasi dan Tala Kerja UPTD dan
UPLTD Provinsi DIY
a Status tansh : Hak Pakai No, 00005
J1. Wates KM 3 Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta b, Nama pomegang bak Pemerintzh DIY
Email : slbaegeril bantul@gmail.com
c. Luas tanah 129.562 m2
d. Luas Bangunan 11,440 m2
¢. No. Sertifikat tanah :13.01.03.02.2.00005
f. Penerbitan Sertifikat : Bantul, 22-03-2006
10. Nama Kepala Sckolah : SARWIASIH, M.Pd
11. Sk Kepala Sekoleh + SK. Gubernur DIY No.108/Pem.D/UP/D.4.
Tanggal 2 April 2018
12. Kondisi Sckolah + Baik (70%), Rusak Ringan (20%), Rusak
Berat (10%)

B. Scjarah singkat SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta

Tahun 197) Merupakan Tahap Rintisan Alumni Sekolak Guru Pendidikan Luar Biasa
(SGPLB, intis SLB A untuk Tt d B C untuk Tunagrahita, di kelas khusus
Tokal SD Klitren, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. Jumlgh siswa Tunanetra: 2,
Tunagrahita: 13. Tahun 1972 Perintisan SLB B untuk Tunarungu Wicara dan SLB C
untuk Tunagrahita di Komplek SMEA Sutodirjan, Kecamatan Ngampilan Yogyakarta
(pada wakt itu SGPLB juga menempati komplek tersebut). Jumlah siswa Tunarungu: 9
dan Tu ita: 18 siswa, Tahun 1973Perintisan SLB D untuk Tunadaksa berjumlah 9

siswa, menempati rumah Bapak Hadisudarmo, salah seorang wali siswa yang beralamat

di C MD. 3/78, K 1 i Yogyakarta. Tahun 1976 SLB B
dan C Sutodirjan pindah ke Jalan Bintaran Tengah No.3, mengikuti SGPLB yang pada
waktu itu juga menempati gedung tersebut, Tahun 1977 SLB A, B, C dan D pindah ke
Jalan Watcs 147, Desa Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul mengikuti
kepindahan SGPLB yang telah mempunyai gedung permanen. Adapun perintis berdirinya
SLB tersebut yakni, Sukendri, Marsudi Hadiwarsito, Siti Rahayu Ds. Kepala SLB Latihan
dijabat oleh Kepala SGPLB Negeri Yogyakarta. Tahun 1990 ~ 1996 Dengan adanya
perkembangan jumlah siswa, maka distur adanya pengelola yang definitif, dengan status
guru (DPK) yang diberi tugas tambahan sebagai Kepala Sckolah, sebagai berikut:

SLB A (Tunanetra) : Drs. Rustanto

SLB B (Tunarungu) : Dra. Sukartinah

SLB C (Tunagrahita): Dra. Sri Sarwasih

SLB D (Tunadaksa) : Drs. Marsudi Hadiwarsito
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Kalender Pendidikan dan Data Siswa

KALENDER PENDIDIKAN
SLB NEGERI 1 BANTUL
‘TAHUN PELAJARAN 2022 - 2023
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
Alamat : Jin. Wates No 147 Ngestiharjo Ka:
DATA SISWA TAHUN AJARAN 2023/2024
JURUSAN A
z
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URUT ISN o ?. Tgl | Bin | Thn
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o = 2
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Perangkat Pembelajaran (CP, ATP, Modul Ajar, & Penilaian) PJOK Di SLB
N 1 Bantul
a1 ! \

X. CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KHUSUS PENDIDIKAN
JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK)

A. Rasional Mata Pelajaran PJOK

Pendidikan jasmani, yang di Indonesia dikenal scbagai Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), menurut William H
Freeman (2007: 27-28) adalah pendidikan yang menggunakan
aktivitas jarmani untuk menghasilken peningkatan secara
‘menyeluruh jasmani, mental, dan emosional peserta didik. Pendidikan
jasmani memperlakukan setiap peserta didik sebagal satu kesatuan
yang utuh antara jiwa dan raganya. Oleh karena itu, pendidikan
jasman! merupakan bidang kajian yang luas dan menitikberatkan
pada peningkatan gerak manusia (human movement.

i Jjasmani dengan

menggunalean berbagai pendekatan, model, strategl, metode, gaya,
dan teknik sesuai dengan karakteristik tugas gerak, peserta didik, dan
lingkungan belajar. Semua itu diarahkan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah (psikomotor, kogniti,
dan afekti) setiap peserta didik dengan menekankan pada kualitas
kebugaran jasmani dan aktivitas gerak. Pembelajaran dengan
berbagai pendekatan tersebut dilaksanakan secara terencana,
bertahap, dan agar dapat sikap positif
dan mengharga! manfaat aktivitan josmani untuk meningkatkan
Jkualitas hidup peserta didik secara menyeluruh,
Dengan demikian, pendidikan jasmani, olahraga, dan keschatan
bukan dengan tubuh, tetapi
melibatkan seluruh aspek perkembangan manusia yang sesuai
dengan cita-cita terbentuknya Profil Pelajar Pancasila yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, Kreatif, gotong royong,
berkebinekaan global, bernalar kritis, dan mandiri,
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B. Tujuan Mata Pelajaran PJOK
Tujuan mata pelajaran J i, Olahraga, dan
adalah sebagai berikut:

1. mengembangkan kesadaran tentang arti penting aktivitas jasmani
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta

2 epos Suyed uswoy uep uemiuod SpoRW UEYESERIN NP UeElEqUg tenfty. injy Y3 UERIpUOQU UEp fURLSS URIESNGDY
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T Viampeskikian Padu ki e ol pesera |+ Vieikukan o

erak dasar | didik dapot memanukkan

okomolor Galan, lai, | kemampusn dalsm
dan fomp). memprakiikkan ok, et

= Profil Pelgjar
Pancasila adalah

Pancasila yang
dikembanghan
Calacn dalaen Fasc.
ini odalah dimensi
Mandic don.

- 0K
mm‘ ,,)ﬁm_ Kb 2epoiey @
melsh sistm Waken L

dasar lokomolar dengan
benar,

csensial apa yang perlu
dipelajar dan
dikembangkan terus-
olch seti
individu warga negara
indoncsia, sejakc

12 Memprakikkan Pida akiir fase i peseria
berbagai geruk dasar | didik dapat menunjusksn
non-lokomotor dalam

kemamapuan
(memutar, mengayu | memprakiikkan gerskan
‘meackuk). memutar, meagayun/

— |
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MODUL AJAR PJOK SMPLB FASE C
KELAS VII

Penyusun : Joned Etri Kompetensi Awal: [ pofi petajar Pancasila:

Profil  Pelajar Pancasila  yang
dikembangkan pada fase C adalah
: Pola Gerak Dasar i i mandiri dan gotong royong yang

Lokomotor / 1.1 ivi itunj melalui proses
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 | dimiliki. pembelajaran gerak dasar lokomotor
Kali pertemuan). sesuai dengan konsep tubuh, ruang,
*Guru dapat memerakan sesuai usaha, dan keterhubungan mengarah
kondisi sekolah masing-masing. ke dalam  bentuk  permainan
Jumlah PD : 6 sederhana dan/ atau tradisional
Moda : Tatap Muka

segalaj
Tali, tali karet, alat skipping
Kardus bekas, Ban bekas motor, Kun
Pecahan genteng/ potongan Kayu

Pescrta didik dengan ketunaan tunarungu.
*gquru dapat memilili target peserta mmk sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing dan
modul ini dibuat uniuk peserta didik regui

Pengayaan uniuk peserta didik CIBI atau yang berpencapalan tinggi : ¥A/TIDAK.
o  Altematif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang sulit memahami
konsep: ¥A/TIDAK.
*Jika memilih YA maka di dalam pembelajc isediak alternatif
kebutuhan peserta didik.

sesuai

NILAI PIOK SEMESTER 2 TH 2022/2023
SLB NEGER! 1 BANTUL

Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam

- v s & Berak dasar, permainan, dan otshraga. Neasih peru Meaunjukkan penguasaan datam

hidup sehat, dan kesehatan di.

Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam

8 " o a5 erak dasar, premainan, dan olahraga. Masih perlu
[pendampingan dalam mempraktikkan latihan

hidup sehat, dan kesehatan girl,

4 [yen

Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam

8 w & 55 serak dasar, permainan, dan olahraga. Masih perlu

.

hidup sehat, dan kesehatan diri.

5 IpPuTRI

Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam

|Rerak dasar, permainan, dan olahraga. Masih perlu
pendampingan dalam mempraktikkan [atihan
e i

hidup sehat, dan keschatan diri.

Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam
i : ivitas pok

erak dasar, permainan, dan olahrag. Masih perlu
[pendampingan dalam mempraktikkan latihan

hidup sehat, dan kesehatan diri.

BANTUL, JUNI 2023
GURU PIOK,

JONED ETRI SEAGA, 5.0r,
NIP. 19830601 201101 1009
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Lampiran. 7 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PJOK

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK (Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan
Penutup) Pada Permainan Bola Besar (bola voli) Berdasarkan Kurikulum
Merdeka di SLB N 1 Bantul Yogyakarta
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Fasilitas, Sarana dan Prasarana SLB N 1 Bantul Yogyakarta
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Lampiran. 8 Hasil pengumpulan data Observasi

Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 1 Yogyakarta

Contex dan Input

PROTOKOL OBSERVASI
Peneliti ¢ Yulia Citra
Tempat :SLBNegeri 1 yQ9yororda
Haritanggal : Senin, 93 .20 oh4aber dan & Atoemper nons
Waktu 107,30 - 0990
Tujuan + 1. Mengamati bentuk contex perangkat pembelajaran yang terdiri
atas (ped p \pan, dan kurikulum
merdeka) berdasarakan IKM di sekolah luar biasa
Prosuder :a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan Jjam pelajaran bapak/ibu
guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi
b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai
c. Apabila a alaha
pabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
encliti - <
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan
mencatat kekurangan tersebut,
PROTOROL OBSERVASI
Peneliti + Yulia Citi
Tenpat L SLI Negent
Hudnggal 1 Senin /08480 Otwtber cbn G Kvemmer D03
Waktu LOP 2o o8 e
“Twjwan £ 2, Mengamati bentuk input, terhadap sumber daya yang digunakan
wntuk mengimpl ikan program Detsoal.e;
siswa dan thsilitas) cukup untuk mencapai program kurmer secara
efektif
Prosuder 1o, Pencliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan  pengumpulan data observasi dan

dokumentasi
Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil

a lebih detail, dalam selang waktu 1 jam seat

=

observas

observasi selesai

i dari hasil

Apabila ada kesalahan atau
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

e

mencatat kekurangan tersebut.
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Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 1 Yogyakarta

Proses dan Produk

Peneliti
Tempat
Hari,tanggal
Waktu

Tujuan

Prosuder

Pengliti
Tempat
Hari fanggal
Waktu

Tujuan

Prosuder

PROTOKOL OBSERVASI

: Yulia Citra

:SLB Negeri ¢ y/@9yerordo

$Senln /931 20 Okdober con © Atemper A28

107.30 - 09 q0

+ 3. Mengamati bentuk Proses, terhadap startegi,aktivitas, dan
interaksi anatar guru, siswa untuk mencapai tujuan program
yang positif

+a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu
guru untuk melakukan pengumpulen data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selcsai

¢. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.

PROTOKOL OBSERVAS] /

 Yulia Citra

:SLBNegeri 4 \/09\/9@:*:4

: Senth 23,50 o#ope” don b poRmber 2023
10%.30 - 0440

+4. Mengamai bentuk Produk, terhadap hasil belajar peserta didik,

penilaian ahkri guru kepada siswa, dan perenan evaluasi serta

asesmen dalam pembelajaran penjas.

+a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

¢. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penclitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.
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Lampiran. 9 Hasil pengumpulan dokumentasi
Profil SLB N 1 Yogyakarta

3 : 5 KARTA
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYA!
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SLB N1 YOGYAKARTA
JL. Bintaran Tengah no. 3 Yogyakarta telpon ( 0274) 375539
Email: slbnl. Yogya@gmail.com

PROFIL SEKOLAH TAHUN 2023

PROFIL SEKOLAH

A Identitas Sekolah
SLB Negeri | Yogyakarta

1. Nama Sckolah

2. Nomor Statistik Sekolah : 23104601 2001

3. NPSN 1 20403210

4. NPWP Bendahara Sckolah : 00.054.284.5.541.000

5. Alamat Sekolah
a. Jalan JI. Kapten Laut Samadikun No. 03
b. Desa/Kelurahan : Wirogunan
c¢. Kecamatan : Mergangsan
d. Kabupaten/Kota : Yogyakarta
e. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
f. Kode Pos : 55151

g Kode Area/No. Telp./Fax  : 0274 375539

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 7. Jansk Sekolah sejenis terdckat : & (300m)
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 8. Sekolah dibuka tahun 1967
SLB NEGERI 1 YOGYAKARTA 9. StatusSekolah L Neger
10. Waktu Penyelenggaraan : Pagi

JL Kapten Laut Samadikun 3 Yogyakarta 0274 (375539)
Email: sbnl.Yogya@gmail.com

11. Terakhir Sckolah direnovasi :  Tahun 2006

12. Akreditasi Jenjang SMALB  :  Torakreditasi (A)
Akreditasi Jenjang SMPLB  :  Terakreditasi (A)
Alreditasi jenjang SDLB. : Terakreditasi (A)

13. Tanah dan bangunan

a. Status tanah/gedung : EBigendon
b, Nama Pemegang Hak : Departemen P danK
c. Luas Tangh : 1401 m2

d. Luas bangunan : 1051 m2

e. No Sertifikat tanah i No 167, No VERP 440
f. Penerbitan Sertifikat : 14 September 1927

B. Sejarah singkat SLB Negeri 1 Yogyakarta
SLB Negeri 1 Yogyakarta berdiri Tahun 1967. Pada Tahun 1967
beberapa orang yang peduli terhadsp pendidikan untuk ABK  (Anak

Berk Khusus), untuk anak sepakat
sekolah untuk anak tunagrahita (SLB Bagian C). Pada awalnya menempati balai

RW di Kalurahan Tegal Panggung. Sekolah ini bertujuan melayani anak-anak
Tunagrahita di wilayah Yogyakarta Kegiatun Belajar Mengajar (KBM)
dilaksanakan dengan peralatan yang sangat minim dan sederhana. Fasilitas MCK.
tidak dimiliki olch sckolah, sehingga kebutuhan MCK terpaksa ikut di rumah
penduduk sekitar.

Tanggal 1 Juli 1968 SLB C dincgerikan menjadi SLB Bagian C
Negeri Yogyakarta dengan SK Disektur Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolal
Luar Biasa NO: A 1967/Sct/Pra.Sar-11/68. Setelah statusnya menjadi neger,
SLB Bagian C Negeri Yogyakarta menempati gedung bekas SPG TK. di

Bintaran, Kalurahan Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta

sampai sckarang. Gedung tersebut mencmpati tanah seluas ~ 1401 m2. Sejak

186



Perangkat Pembelajaran (CP,ATP, & Modil Ajar) PJOK Di SLB N 1
Yogyakarta

C: P
Capaian (cP) yang harus.
dicapal peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase A
dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)).

RISET, DAN

REPUBLIK INDONESIA

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan (PJOK)
Fase A - Fase F B Kelas Iil - IV SDLB (Usia Mental = 8 Tahun)
c Kelas V - VI SDLB (Usia Mental = 8 Tahun)
D

Untuk SDLB, SMPLB, dan SMALB

Fase Kelas dal ang pada Umumnya

A Kelas | - Il SDLB (Usia Mental = 7 Tahun)

Kelas VIl - IX SMPLB (Usia Mental = 9 Tahun)
E Kelas X SMALB (Usia Mental + 10 Tahun)

F Kelas XI - XIl SMALB (Usia Mental = 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk intrakurikuler. itu, kegiatan
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih
diutamakan untuk projek profil pelajar

untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan

profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk p intr i CP di dan
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh
1 dan mata

karena itu, pendidik yang
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) tidak perlu lagi merujuk

pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar

B. Tujuan Pembelajaran :
Konten ( Materi darl cp)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
Mata Pefajaran : PIOK [ KELAS 9 KELAS 10 ]
Fase/ Kelas  : A/IX Tunagrahita Keterampiian Gerak Keterampilan Gerak
Elemen : Keterampilan Gerak +  Melakukan gerak motoric dasar secara - Melakukan gerak motoric dasar secara
T der individu dan
3 L‘:}:‘:ﬂ‘f“:j;;‘ﬁ':mﬁz':":‘:gh i kelompak{jalan,lari,lompat,loncat)
secara lndiv?du dan ke?;n':ok(boln 5 = iNuenleukes perak dan permatnar:
A, CAPAIAN PEMBELAJARAN kecllbola besar) olahraga sccara individu dan
Keterampilan Gerak - kecil,bola besar)
crowl) = Menirukan aktivitas air (berenang gaya
Pescrta_didik ml:mlujukklm kemampuan dalam menirukan aktivitas gerak dasar, permainon Pengetahuan Gerak
dan olahraga, s scnam lantai sederhana, aktivitas gerak berirama, dan aktivitas air - Menjelaskan prosedur variasi dan Pengetahuan Gerak
yang disesnaan deg dan Jidik kombinasi pola gerak 2 pros 2
- - Menjelaskan prosedur variasi dan kombinasi pala gerak motoric dasar
Pengetahuan Gerak kombinasi gerak dan permainan - Menjelaskan prosedur variasi dan
olahraga kombinasi gerak dan permainan

Peserta didik memahami prosedur variasi dan kombinasi pola gerak dasar, permainan dan i
olahraga, aktivitas senam lantai sederhana, akivitas gerak beriram, dan aktivitas olubraga o 8
air yanyg juga peserta didik

Menjelaskan prosedur variasi dan
kombinasi ktivitas air (berenang gaya -
crowl)

Menjelaskan prosedur variasi dan
Kombinasi ktivitas air {berenang gaya

Pemanfaatan Gerak
Peserta didik dapat memabami proscdur dan memprakiikkan lafiban_pengermbangan Pemanfustan Gorak P
kebugaran jasmani, dalam pola hidup schat Pemanfaatan Gerak
(perlunya aktivitas jasmani, istirahat, pengisian waktu Iuan serta m:rmhh mu.knrmn bergizi - memzhami prosedur dan !
i, selnhert) " Posata AL g neet mempraktikkan latiban pengembangan - memahami prosedur dan memprakiikkan
o pomshinn Heberhin s omcins ot R T e 1 kebugaran famal, i i e e
orang lain dari penyakit menutar dan fidak memlar sesusikun dengen kemampuan dan e v i e, R Tnenunjs
ooy o e et epkan pola hidup scha - menumjukkan  kemampuan  dalam
- menunjukkan kemampuan dalam menerapkan pola hidup sehat

Pengembangan Kaakter Konsoppemell - sl

kebarsihan dan keschatan alat menerapkan konsep pemeliharaan
Peserta didik dapat menunjukkan perilaku bertunggung jawab unuk belajar mengarabkan reproduksi kebersihan dan keschatan alat reproduksi
dir dalam proses pembelajarin serta menims dan enginplenensalan arbun dan
witpan balik §ang berikix it Jang’ dpssdalkan dangsn £ Pengembangan Karakter Pengembangan Karakter
peserta didik. . i perilaku . i perilaku

jawab untuk belajar mengarahkan diri jawabs untuk belajar mengarahkan diri

dalam proses pembelajaran serta

dalam proses pembelajaran serta
mencrima dan mengimplementasikan

menerima dan mengimplementasikan

arahan dan umpan balik yang diberikan arahan dan umpan balik yang diberikan
guru yang discsuaikan dengan curu yang disesuaikan deng
kemampuan dan karakteristik peserta kemampuan dan karakteristik pescrta
didik didik
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CP,ATP, & Modil Ajar

€. Ruang Lingkup Materi berdasarkan cP:

Motorik dasar

1. gerak jalan cepat

2. gerak berlari

3. gerak melompat

4. gerak meloncat
Permainan dan Olahraga

permuinan holu kecil

2. permainan bola besar
Aktivitas Air

1. berenang gaya crowl

Materi

Ruang
KELAS 8 1

KELAS 10

Motorik dasar
1. melakukan jalan dengan posisi dan postur
tubuh yang benar(sesual anatomis tubuh}

2. melskukan gerak lari dengan posisi dan
postur tubuh yang benar (sesual anatomis
tubuh)

3. melakukan gerak lompat dengan posisi
dan postur tubuh yang benar (sesuai
anatamis tubuh)

4. melakukan gerak loncat dengan posisl dan
postur tubuh yang benar (sesuai anatomis
tubuh)

Permainan dan Olahraga

1. melakukan permainan kasti dengan
peraturan modifikasi

2. melakukan permainan sepak bola
dengan peraturan modifikasi

Aktivitas Air

1. melakukan gerakan meluncur

2. melakukan gerakan meluncur dan gerak

kaki

Motorik dasar
1

melakukan jalan cepat dengan posisi
dan postur tubuh yang benar(sesual
anatomis tubuh)
2. melakukan gerak lari sprint dengan
posisi dan postur tubuh yang benar
(sesuai anatomis tubuh)
melakukan gerak lampat dengan posisi
dan postur tubuh yang benar (sesuai
anatomis tubuh)
melakukan gerak loncat dengan posisi
dan postur tubuh yang benar (sesuai
anatomis tubuh)
Permainan dan Olahraga
1. melakukan permainan kasti dengan
peraturan modifikasi
2. melakukan permainan bola basket
dengan peraturan modifikast

a.

Aktivitas Air
1. melakukan gerakan meluncur dan gerak
kaki
2. melakukan gerakan meluncur, gerak

kaki dan gerak tangan

MODUL AJAR

IAPAN BELAJAR TMURID | PROFIL BELAJAR
MURID ‘ MURID
Mampu melakukan dasar gerak | Senang menari dan | Auditon dan
lokomotot non lokomotor serta | olahraga tenis meja visual

gerak manipulatif Kurang lincah
dalam gerak

Zahra | Mampu melakukan dasar gerak | Senang olahraga Kinestetik
lokomotot non lokomator serta
gerak manipulatif, lincah dalam |
gerak
Alya Mampu melakukan dasar gerak | Senang olahraga ‘Auditori dan
lokomotot non lokomotor serta | tenis meja visual
gerak manipulatif, kurang lincah
Nova Mampu melakukan dasar gerak | Senang olahraga Kinestetik
lokomotot non lokomotor serta ' tenis meja
gerak manipulatif, lincah
Pavian | Mampu melakukan dasar gerak | Senang olahraga Kinesletik

fokomotot non lokomotor serta
gerak manipulatif, kurang lincah

berenang

D. Karakteristik/potensi sekolah yang terkait topik :

i A
Topik

Motorik dasar

1. melakukan jalan
dengan posisi dan
Postur tubuh yang
benar(sesuai
anatomis tubuh)

2. melakukan gerak lari
dengan posisi dan
postur tubuh yang
benar (sesuai
anatomis tubuh)
melakukan gerak
lompat dengan posisi
dan postur tubuh
yang benar (sesuai
anatomis tubuh)

. melakukan gerak
foncat dengan posisi
dan postur tubuh

»

»

yang benar (sesual
anatomis tubuh)

Tunagrahita

Karakteristik
Siswa

Sarana dan
Prasarana

Lingkungan Belajar

Lapangan, cone stop
wacth dan peluit me

Aman, nyaman, tenang.

enyenangkan

Permainan dan Olahraga

1. melakukan permainan
kasti dengan
peraturan modifikasi

2. melakukan permainan
sepakbola dengan
peraturan modifikasi

Tunagrahita

Lapangan,cone,bola,gawa
ng dan peluit

Aman, nyaman, tenang,
menyenangkan

Axtivitas Air
1. melakukan gerakan
luncur

Tunagrahita

mel

2. melakukan gerakan
meluncur dan gerak
kaki

Kolam renang ,stop wach
dan peluit

‘Aman, nyaman, tenang,
menvenangkan

Nama Penyusun

Usman Nawi, S.0r

[_Nama Sekolah

SLB NEGERI 1 YOGYAKARTA

Satuan Pendidikan/
Kelas

Fase C/Rombel Tata Boga

=

Mata Pelajaran

Penjas Orkes

Alokasi Waktu

2 JPL

Kompetensi Awal

i
l

Murld  mampu  melakukan gerak dasar
dan i

Profil Pelajar Pancasila

- Beriman bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa dan berakhlak mulia
« Bernalar Kritis
gerakan lari jarak pendek.

dalam  mengidentifikasi

* Kreatif dan Mandiri dalam mempraktekan

lari jarak pendek.

1 lari

= Berkebhinekaan Global dalam menghargai
n

jarak pendek.

Pembelajaran Berbasis
Budaya

Nilai-nilai Iuhur, artefak

Sarana dan Prasarana
a. Sarana
* Alat
= Bahan

b. Prasarana
+ Sumber ajar

* Cone
« Peluit

« Buku paket, modul

" Target Peserta Didik

Kelas Rombel tata boga Tunagrahita sedang

|
|
i

Jumliah Peserta Didik 5 Anak
Model F j K (CTL, C Teaching ana1
Learning).

Metode Pembelajaran

Driil (latihan)

[ Asesmen

|
|
|

njuk kerja



CP,ATP, & Modil Ajar

5 n Pembelajaran 2.2, Melalui drilling pengenalan langkah
ISR Y ‘Gerak ABC murid dapat mudah -
mencerna atau memahami langkah kakl
yang benar ketika berlari.
222 Melalui driling dan pengenalan gerak
ABC murid dengan muda
mempraktekan gerakan langkah kaki
yang benar ketika berlari.
B. Kata Kunci Drilling, gerak ABC

Siapa yang sering berlari?
Siapa yang siapa yang bisa mempraktikan
gerakan larl yang benar?

Guru i 1 bahan ajar, alat dan media

C. Pertanyaan Pemantik

B

pembelajaran (diferensiasi konten)

3. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU
= Guru memberi salam 15

= Murid mempersiapkan diri untuk sia jar i
|| (Budaya posty PO | menit
J * Murid yang piket, sesuai dengan
kelas impi berdo'a‘
; (Budaya positif)
e Guru i tujuan i . |
* Guru  bersama murid menyepakati |
kesepakatan kelas
Pendahuluan * Guru membentuk kelompok sesuai dengan \
kesiapan belajar murid
* Murid menerima motivasi dari guru agar
gat dalam jaran penjas \

orkes.
| e Murid t_nenjawab pertanyaan pemantik dari
, guru Siapa yang suka berlari? Siapa yang
tau gerakan lari yang benar?

‘ ¢ Memberikan motivasi dan menjelaskan
tujuan pembelajaran.

" |+ Pemanasan dengan pendekatan bermain
berpasangan serta peregangan statis dan

dinamis.
Guru mendemonsrasikan gerakan lari secara

utuh.
Guru mendemonsrasikan pijakan kaki ketika

berlarl 35
Guru mendemonsrasikan ayunan tangan ketika menit

berlari
Guru mendemonstrasikan gerakan tungkai
Inti ketika berlari

Murid gerakan yang

1 oleh

guru
Murid diberi kesempatan untuk bertanya
tentang gerakan yang di demonstrasikan oleh

guru
Murid diberi kesempatan untuk mencoba
gerakan yang di demontrasikan oleh guru yaitu
tekhnik dasar lari dengan rincian kegiatan

sebagai berikut:

1. Memperlihatkan gambar gerakan lari secara
utuh

—— FLIGHT -~ * -———suppoRT

SUPPORT —

2. Memprakikan gerakan ABC
* Gerakan jinjit serta mengangkat paha
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Data Guru

DATA GURU 2023

19670822 199412 2 002

19720914 199802 2 003

o |28 e g
JUMARSIH, S.Pd. M.Pd

19650821 199702 2 001

NURUL FATHIYAT], S.Pd

19690211 199412 1 001

NOOR AINI, S.Pd

|3
[4 __[SETIAWAN JAKA HARJANTO, S.Pd
|_ 5 |ASNAH MUFTIATLS.Pd 19691013 199702 2 002
| R Dra. SRI LESTARI 19680324 199702 2 001
|7 |ERKARIANI WIJAYA, S.Pd 19700927 199404 2 001
|8 |BAKHRUDIN ANSHORI, S.Pd 19660907 199501 1 001
|9 |Dra. FATHONAH UMIHANI 19670503 199303 2 007
|10 |SITIBUDIYATI, S.Pd.l 19630521 199303 2 013
[ 11 |ENDAH SULISTYORINI, S.Pd 19871025 201101 2 005
| 12 |BEKTIWINOTO, S.Pd 19800608 201001 1 011
| 13 |AGUSTIN PURWATMI ASTUTI, S.Pd 19800818 200501 2 006
[ 14 [SOLIKHIN, S.Pd 19730718 200801 1 003
| 15 [SRIMULAT KURNIAJATL S.Sn 19780214 201101 2 003
|16 |GUNAWAN ARI SAPUTRO,S.Pd 19851005 201402 1 001 |
| 17  |SUHARTATLS.Pd 19650925 200701 2 009
| 18 |RIZKY NUR ROHMA, S.Pd 19940106 201903 2 012
| 19 |ANNA PRIYANT], S.Pd.I 19910528 201903 2 012
| 20 |BOLIVIA AGUSTIN MARBUN, S.Pd 19930830 201903 2 013
[ 21 |USMAN NAWI, S.0r 3212051907830004
[ 22 |TRY WIDIYATMOKO. S.Pd 3307011503910000
[ 23 |AGUS TRI HARTANTO, S.Pd 3402063008820000
| 24 [SITIZULAICHAH. S.Pd 3402124712910002
| 25 |LIA ANGGRAINI SULISTYAWAT]I, S.Pd 3402145408920002 |
| 26 |RESA AGUS IRAWAN, S.Pd 3402152208840003 |
| 27 |ANDRY TRI KUSUMAYANTI, S.Pd 3402167009830004
| 28 |RATIH ARTIKA DEWANTI, S.Sn 3471015903860002
L 29 IHERY KAWANDARU, S.Th 3471031110760002
| 30 [SETYAWATI, S.Pd 3471044609870001
L31 ,FAISYA AYU KUSUMADEWI, S.Pd 3471065701930001
|32 [REZA AINUN ASYIFA, S.Pd 3471136904940002
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Lampiran. 10 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PJOK

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK (Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan
Penutup) Pada Pembelajaran Atletik Yang Dimodifikasi Berdasarkan
Kurikulum Merdeka di SLB N 1 Yogyakarta
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Fasilitas, Sarana dan Prasarana Di SLB N 1 Yogyakarta
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Lampiran. 11 Hasil pengumpulan data observasi

Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 2 Bantul Yogyakarta Dan SLBN Pembina

Peneliti
Tempat
Hari tanggal
Waktu

Tujuan

Prosuder

Yogyakarta (Contex dan Input)

PROTOKOL OBSERVASI

: Yulia Citra

: SLB Negeri

2 Senm cbn gom® , 13-16 NORPE 2oy
: 1.30- 0930

+ 1. Mengamati bentuk contex perangkat pembelajaran yang terdiri

atas (pedoman, pencrapan, dan pemahaman kurikulum
merdeka) berdasarakan IKM di sekolah luar biasa

+a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

goru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Pencliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam sclang waktu 1 jam saat
observasi selesai

¢. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, pencliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut,

Reflek 3
Canm fharrolon perorssat jor Swobl
CuRp bow Sl ol Progrmm LemielesOres
PO0F Becclolurpon Kurtbuiim  Reckeron
Saboal Condon v dlckpot Peda

(S0t OoSer®s \orggurs  ilPonson yoer!
Membenron Rembelojorn pd ek erkebis (o 5y Gonsat ok . P hori Senin
bhon Kwiis Sefusel oy atur Agpen dy oot oger yamai  pampetegecon
Renveiggone  don  mmodus G YD |Serem dp patuon gums oan meUher

Bebhr wparopror ST 05 PIOEN i Prgenter (ot igr Seloer

Frihotom  meraeks . Sedeloh iy B ;yp waoh o
hari Kkedw dan xenpe  opServoh’ Z;ﬂ dﬂ: m: G 41,.,“ Panergorea
Peneisl mechol prases oloreroon don moanl Gor ypeni Peeveinen

Rmbeirgoran  do Perorgrot Aj0r Y telsh oo tomer),
Iiuun oy resesuaion olon fRboivken
Rfete iy, doferm bentur fe1oFavon
Permbetejiremgm dipobuny SR REles 5
o4y con Y9 lan  dijodkon satw dp

alue dugoon Pectesgerma Y9 Som oA

oy arvhon

boo pefer

BRlyor pemeitynron S
hri gurs Dhlress, dn fert biosy
ot  Pelygeron de modkst Qjer Yorei
Percrtyyon,  bota EeTor .

Deskripsi (FAKTA)

Refleksi

0ofom  Eramounan FoRili#0s don Setars

[orssoraay Suctan,  Comup bok | diorone,
L e
bacgema aue don Pereloton ORFree,
S s vy Aseames, Ok Femorah.
Scete Pore foltrio Sy  ob Meocks
den @ity bba  Prgswoon Forons
Pesforoa o ok cha Bife peecsmeo
Pombersjumn oy epocsr.

ode oot forsmanen FoAULer, Soreaa
ALor ProSorame Sudsh Corup  bork
Kviow  Gomurn,  Feeipet POrbelpuen
PFoE ok iuse Fews mSompemehen
drctor Octe 10POroEn di

ol
73 Vet bl

Kerempen Gores 5 s
Werya - S<hrzse 500 .
. % Tt foprrmens
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Hasil Rumusan Obeservasi SLB N 2 Bantul Yogyakarta Dan SLBN Pembina
Yogyakarta (Proses dan Produk

Peneliti
Tempat
Hari tanggal
Waktu

Tujuan

Prosuder

Peneliti
Tempat
Hari tanggal
Waktu

Tujuan

Prosuder

: Senin - KormiS

P 67.30

PROTOKOL OBSERVASI

: Yulia Citra

: SLB Negeri

1516 WORmber DO

~0s.%0

: 3. Mengamati bentuk Proses, terhadap startegi,aktivitas, dan

interaksi anatar guru, siswa untuk mencapai tujuan program

yang positif

: 8. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan
dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktu 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada kesalahan atau kurangnya dokumentasi dari hasil
penelitian, pencliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kckurangan tersebut.

PROTOKOL OBSERVASI

: Yulia Citra

: SLB Negeri
< Qenin = dwmaes, o 1= IF MOVember Dowy

. 0%:%c -~ ©2-3°

: 4. Mengamati bentuk Produk, terhadap hasil belajar peserta didik,
penilaian ahkri guru kepada siswa, dan perenan evaluasi serta
asesmen dalam pembelajaran penjas.

- a. Peneliti akan menyesuaiakn waktu dan jam pelajaran bapak/ibu

guru untuk melakukan pengumpulan data observasi dan

dokumentasi

b. Peneliti akan menuliskan menuliskan deskripsi (fakta) hasil
observasi secara lebih detail, dalam selang waktn 1 jam saat
observasi selesai

c. Apabila ada atau k gnya doku i dari hasil

penelitian, peneliti mohon izin untuk mengobservasi lagi dan

mencatat kekurangan tersebut.

Deskrips] (FAKTA] S R Refleksi
Perrerchon Stordens g Oitmpren Oleh |Pehk®AOn ouscrvoh’ nmetihed Jor
qur Iy boir gha opdwets Wephos prmpeitgorea o Orrosyme,
Pemmberogorm o vitervran Vo SFEE Gl un pengr pd anek Funarony.
Srte Begpren b ormn den Viese eies yor dy melorvsen
bontion o OFATDe o Sehimgom K€Dio40n Pendoblon ~rokni Menyope dan
/e . 7 (reneywRan peoagen [rserto eldes
% b . Y Irrergabien 140 pensneran . scbeieh
Prottec Porporgunn Peyr @ e pendeturm  dito 033 ﬁer-b-a
S T o
mbetsgervn g MmO
':,-::' pepean Gon Surreiciares
wotes don derankin Pemotop divhk
g 407
2
7 Daskri e T S L
eskripsl (FAKTA) TR

Ootom  Coterses Terhades
[ belggur  1bo Oore Jory
Olohrmg~  (0rgsery menwad
Qeropon  1OFOMOEST | on okdnotor Chim
Maniputaby PE SSwa apeinés
Merexs  pelemoten melsirho  dan
Ctherd 400 Ul eaerbist Dere menyer .

Jonr ertodap  Panition  ofom Ferpninas
Dercinn Sang R~botgusn Olehrogg .

Olan Ao 08e  mepemmn [y oimpa,

brirg goow o o yo
Formoty  dun  EImekp ¢

Piniton  Tormoks  torgaony  disns
Ao diUrer  dovi Peoses Denbrigherm
on PelekSum. gqerek Qe PenvRlgon
Sudip

N difokartn. Se donpkan

Yarni pd phie  Peebdgion Yo
dapdere  Selors Uon Volam -Oemtur
cotodon den @OfOC pd Peferdc

dige obuye
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Hasil Rumusan Wawancara SLB N 2 Bantul Yogyakarta Dan SLBN
Pembina

PROTOKOL WAWANCARA

Narasumber/Partisipan

lrfen Dedile P“““’"‘“
s Nolra Gotra
Tanggal/waktu pefaksanaan : |( Novewper 20 2y,
% NZ o Bankay

Pewawancara/Pencliti

Tempat pelaksanaan

PENDAHULUAN

Assalmualaikum wr wb./ Selamat Pagi nama saya

garu.
Yulia Citra, saya mahasiswi Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarla, Mohon

fzin untuk melakukan penclitien tentang “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan K eschatan Berdasarkan Kurikulum Merdcka di Sekolah Luar
Biasa Negeri Yogyakarta.” Penclitian ini merupakan bagian deri tugas ahkir (csis)
peneliti, yaitu sebagai instrument pengumpulan dara. peneliti mohon izin unk

dengan yang terdiri dari 4 kepala sekolah, 4
waka kurikulum, dan S orang gura PIOK untuk berpratisipasi dzlam bebezapa
pertanyaan yang akan pencliti ajukan pada saat wawancara nantinya.

untuk ikut

kan i data

i dalam

Peneliti memilih bap: ini dengan.

dikarenakan dicdkclah

tempat bapak/ibu mengajar sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana
peneliti dapat dari hasil praobservasi dan prawawancara awal pada bulan febuari
sampai mei kemarin, dengan beberapa perwakilan baik dari waka kurikulum dan
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehata (PJOK). Penelitian ini dilakukan
secara mandiri atau independent tanpa terlibat dengan pemangku kepentingan
manapun, dan dalam wawancara ini nanti tidak ada jawaban yang benar atau salah,
akan tetapi peneliti ingin mengetahui bagaimana proses berjalanya pembelajaran
PJOK berdasarakan kurikulum merdeka di tempat bapak/ibu mengajar saat ini. Dan

berikut prosuder wawancara yang akan peneliti lakukan scbagai berikut :

PROTOKOL WAWANCARA
Narasumber/Partisipan : Soyeeno
o
Pewawancara/Peneliti Jedte ey
Tanggal/waktu pelaksanaan : /G wotempe, Do2.3
Tempat pelaksanaan SR s 2 Pendet.

PENDAHULUAN

Assalmualaikum wr wb./ Selamat Pagi Bapak/lbu guru, Perkenalkan nama saya
Yulia Citra, saya mah . Mohon
tentang “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Luar
Biasa Negeri Yogyakarta.” Penclitian ini merupakan bagian dari tugas ahkir (tesis)
peneliti, yaitu schagai instrument pengumpulan data. peneliti mohon izin untuk

i Pascasagjana Uni Negeri Yogyak

izin untuk melakukan penelitian

dengan yang terdiri dari 4 kepala sekolah, 4
waka kurikulum, dan 5 orang gura PJOK untuk berpratisipasi dalam beberapa
pertanyaan yang akan peneliti ajukan puda snat wawancara nantinya.

untuk ikut b

i dalam

il q

Peneliti memilih bap ini dengan

data

tempat bapak/ibu mengajar sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana
peneliti dapat dari hasil praobservasi dan prawawancara awal pada bulan febuari
sampai mei kemarin, dengan beberapa perwakilan baik dari waka kurikulum dan
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehata (PJOK). Penelitian ini dilakukan
secara mandiri atau independent tanpz terlibat dengan pemangku kepentingan
manapun, dan dalam wawancara ini nanti tidak ada jawaban yang benar atau salah,
akan tetapi peneliti ingin mengetahui bagaimana proses berjalanya pembelajaran
PJOK berdasarakan kurikulum merdeka di tempat bapak/ibu mengajar saat ini. Dan

berikut prosuder wawancara yang akan peneliti lakukan sebagai berikut :
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1. Wawancara akan dilaksanakan secara langsung dengan izin yang diberikan

terhadap pihak sekolah dan waktu wawancara yakni minimal 30-45 menit hingga
permasalahan dalam penclitian terjawab dengan selesai, dan baik
2. Peneliti akan

tentang sesuai dengan

fumusan dan tujuan masalah penclitian terkait “Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keschatan Berdasarkan Kurikulum Merdcka
di Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta”,

3. Dalam pertanyaan wawancara nanti, apabila ada pertanyaan yang Kurang
berkenaan dan bapak/ibu tidak dapar menjawab atau tidak peru dijawab, maka
peneliti tidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapak/ibu guru bisa langsung
menolak menjawab dari Pertanyaan yang peneliti ajukan.

4. Dan peneliti mohon izin sertamaaf: apabila nanti pada saat peneliti mewawancari
kembali bapak/ibu guru dikarenakan ada yang kurang dalam pengumpulan data,
pencliti mohon dan mengharapkan bapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
sebagaian penyajian wawancara kembali sampai mendapatkan hasil data yang

Jjenuh.
5. peneliti mohon izin juga untuk merckam sclama proses wawancara berlangsung
dengan bapak/ibu guru, sebagai bukti untuk hasil analisis data dalam penelitian.
tidak akan dipublik

Dan identitas

serta dijaga k
dengan baik, scrta untuk waktu pelaksanaan akan disesuaikan dengan surat izin
penelitian dari kampus dan balasan dari sckolah bapakiibu mengajar untuk
melakukan proses penelitian,

Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan konfirmasi kepada saya dengan
menandatangani lembar ini dan mengembalikanya kepada saya.

Kesediaan menjadi partisipan : YA/TIDAK

(lrior DAY

1. Wawancyry akan dilaksanakqy g
terhadap pi,

ihak sekolah ggn waktu
Permasalah,

2. Peneliti o

ccara langsung dengan izin yang dibetikan
wawan
an dalam penclitian terjayap
kan

K menanyakan tentang pertanyaan Wwawancara sesuai dengan
Usan dan  tujugn masalah  pencli

Pendidi i
; ndidikan Jasmapj Olahraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Merdeka
di Sekolah Lyar Biasa Negeri Yogyakarta®,

cara yakni minimal 30-45 menit hingga
dengan selesai, dan baik.

lian terkait “Evaluasi Pembelsjaran
3. Dalam Pertanyaan wawancara nanti, apabila ada pertanyamn yang kurang

berkenaan dan bapak/ibu fidak dapat menjawab atau tidak pertu dijawab,
pencliti tidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapak/ibu guru bisa |

maka
langsung
menolak menjawab dari pertanyaan yang peneliti ajukan.

4. Dan peneliti mohon izin serta maaf apabila nanti pada saat pencliti mewawancari
kembali bapak/ibu guru dikarenakan ada yang kurang dalam pengumpulan data,
pencliti mohon dan mengharapkan bapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
sebagaian penyajian wawancara kembali sampai mendapatkan hasil data yang
Jjenuh.

5. peneliti mohon izin juga untuk merekam sclama Pproses wawancara berlangsung
dengan bapak/ibu guru, scbagai bukti untuk hasil analisis data dalam penelitian,
Dan identitas tidak akan dj
dengan baik, serta untuk waktu pelaksanaan akan disesuaikan dengan surat izin

serta dijaga }
penelitian dari kampus dan balasan dari sckolah bapak/ibu mengajar untuk
melakukan proses penelitian.

Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan konfirmasi kepada saya dengan

menandatangani lembar ini dan mengembalikanya kepada saya.

Kesediaan menjadi partisipan : Y A/HB3K



Rumusan Pertanyaan Wawancara SLBN Pembina Yogyakarta
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1. Wawancara akan dilaksanakan secara langsung dex?g'an izin :';\r:e ::;:nggﬂ
terhadap pihak sekolah dan waktu wawancara yakni mn.nmnl 30—'k
permasalahan dalam penelitian terjawab dengan selesai, dan baik. e
2. Peneliti akan menanyakan tentang pertanyaan wawancara ; sesu it
rumusan dan tujuan masalah penelitian terkait “Evaluas-l PcmM e:d ix
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Berdasarkan Kurikulum
di Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta™. Ry
3. Dalam pertanyaan wawancara nanti, apabila ada pertanyaan ?fang 2
berkenaan dan bapak/ibu tidak dapat menjawab atau tidak perlu dl_].aWﬂb, maka
peneliti tidak akan memaksa bapak/ibu guru serta bapak/ibu guru bisa langsung
menolak menjawab dari pertanyaan yang peneliti ajukan. )
4. Dan peneliti mohon izin serta maaf apabila nanti pada saat peneliti mewawancari
kembali bapak/ibu guru dikarenakan ada yang kurang dalam pengumpulan data,

peneliti mohon dan mengharapkan bapak/ibu guru berkenaan untuk menjawab
b

penyajian a k bali i mendapatkan hasil data yang
jenuh.

5. peneliti mohon izin juga untuk merekam selama proses wawancara berlangsung
dengan bapak/ibu guru, sebagai bukti untuk hasil analisis data dalam penelitian.
Dan identitas narasumber tidak akan dipublikasikan serta dijaga kerahasianya
dengan baik, serta untuk waktu pelaksanaan akan disesuaikan dengan surat izin

penelitian dari kampus dan balasan dari sekolah bapak/ibu mengajar untuk
melakukan proses penelitian.

Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan konfirmasi kepada saya dengan
menandatangani lembar ini dan mengembalikanya kepada saya.

Kesediaan menjadi partisipan : YA/TIDAK

....... )
1AM AR
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LEMBAR PERUMUSAN PERTANYAAN WAWANCARA

Dua Orang Guru PJOK SLB N 2 Bantul Yogyakarta dan Guru PJOK SLBN Pembina

Indikator Pertanyaan
Penelitian

Pertanyaan wawancara

Hasil Jawaban Wawancara

Keterangan

» Contex
Menurut bapak/ibu guru,
bagaimana penerapan IKM di
sekolah bapak/ibu sejauh ini

e. Apa yang bapak/ibu ketahui
tentang kurikulum merdeka,
bisa diceritakan ?

Kurikulum merdeka adalah
kurikulum dengan
memfokuskan pada anak ya
mbk, jadi merupakan
kurikulum yang menyesuaikan
terhadap karaktersitik pada
peserta didik, maka dari itu
pembelajaran pjok
berdasarkan kurikulum
merdeka sudah kami
laksanakan sesuai dengan
kurikulum merdeka,apalagi di
kurikulum merdeka hanya
berganti nama saja yang
dimana silabus menjadi alur
tujuan pembelajaran dan rpp
menjadi modul ajar. Akan
tetapi ditambahi ada yang

Jadi dalam perangkat
pembelajaran dan penerpan
kurikulum merdeka itu di SLB
N Yogyakrta sudah mengikuti
pengimplementasian
kurikulum merdeka dengan
baik, efisien dan sesuai
dengan program yang telah
diberikan.
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namanya profil pelajar
Pancasila saja.

f. Apakah pedoman yang
dipakai dalam penerapan,
perencanaan, dan
pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan, di sekolah
bapak/ibu guru, bisa
dijelaskan ?

dalam pedoman pembelajaran
pjok berdasarkan kurikulum
merdeka itu sama saja seperti
sekolah pada umumnya yakni
cp dan peraturan yang
ditetapkan oleh pemerintah
terhadap sekolah yang
ditunjukan untuk
mengimplemntasikan
kurikulum merdeka tersebut,
akan tetapi untuk anak
berkebutuhan khusus tentunya
ada sedikit dalam
penyampaian materi,
pelaksanaan, dan perencaan
yang dimodifikasi bentuk
pembelajaran pjoknya.

Pedoman yang dipakai
menyeseuiakan dengan
kebutuhan dan karakteristik
anak berkebutuhan khusus.

g. Dari pedoman tersebut
terdapat program
pembelajaran yang
disiapakan seperti CP, ATP,
dan modul ajar selama ini

Ya sudah sesesui dengan
program kurikulum merdeka,
karena pedoman dan materi
pembelajaran kita kan itu
dimodifikasi terhadap peserta

Sudah sesuai dengan program
yang ada dan berjalan efektif
dan efesien.
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dari program pembelajaran
tersebut. apakah sudah sesuai
dengan pengimplementasian
kurikulum merdeka yang
diterapkan untuk anak
berekebutuhan khusus ?

didik berkebutuhan khusus ya
mbk. Jadi bis akita lihat batas
kemampuan anak tersebut
dimana.

. Bagaimana cara bapak/ibu

guru mendapatkan dan
memberikan pembelajaran
penjas sesuai dengan
pengimplementasian
kurikulum merdeka terhadap
anak berkebutuhan khusus ?,
dan bisa dijabarkan
bagaiaman proses
perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi pembelajaran
penjas dilaksanakan ?

> Input

Menurut bapak/ibu guru,
apakah sumber daya yang
digunakan untuk

sudah cukup untuk mencapai

. Bolehkah saya tau ada

berapa jumlah guru yang ada
disekolah tempat bapak/ibu

Untuk jumlah guru olahraga
itu ada dua saya pak Irfan dan
pak sutyano

Jumlah guru di SLB N 2
Bantul yang mengampu mata
pelajaran pjok itu ada dua.

mengimplementasikan kurmer

. Lulusan darimanakah

bapak/ibu guru, sehingga
bisa menjadi guru penjas di

Untuk saya lulusan dari IKOR
FIKK UNY dan bapak

Kedua guru di SLB N 2
Bantul merupakan lulusan dan
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program kurmer secara efektif
?

sekolah tempat bapak/ibu
mengajar sekarang boleh
diceritakan ?

Sutyano jurusan PKO FIKK
UNY juga.

alumuni dari FIKK UNY yang
berbeda jurusan.

. Berapa lama bapak/ibu guru

mengabdi menjadi guru
penjas ?

Saya mulai mengajar dari
tahun 2017 dan guru satunya
itu 2015 jadi kami mengajar
kurang lebih sudah tujuh
sampai delapan tahun di SLB
N 2 Bantul.

Kedua guru di SLB N 2
Bantul sudah mengabdi dan
mengajar di SLB N 2 Bantul
itu selama tuju atau delapan
tahun.

. Apakah bapak/ibu tergabung

dalam organisasi profesi
seperti, MGMP, asosiasi
guru/pelatih atlit untuk anak
berkebutuhan khusus atau
organisasi lainya, tolong
diceritakan ?

Ya saya tergabung dalam
organisasi guru MGMP serta
saya masih menjadi atlet di
kota Yogyakarta.

Kedua guru di SLB N 2 bantul
hanya mengikuti organisasi
guru MGMP Y ogyakarta

. Apakah dalam program

kurikulum merdeka fasiltas
bangunan, ruang kelas, dan
lapangan sudah cukup untuk
mencapai proses
pembelajaran yang
berdeferensiasi untuk anak
berkebutuhan khusus ? bila

Untuk fasilitas lapangan kita
kurang yam bk dan kita
biasanya memakai aula
sebagai tempat pembelajaran
dan juga dingin. Sedangkan
untuk sarana prasarana sudah
cukup baik dalam pemenehuna
pembelajaran pjok

Fasilita sarana dan prasarana
yang ada di SLB N 2 Bantul
sudah cukup baik dalam
mendukung proses
pembelajaran.
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terdapat kendala tolong
jelaskan?

berdasarakan kurikulum
merdeka

. Bagaimana cara bapak/ibu
guru meningkatkan
kompetensi/ keprofosinolan
mengajar pendidikan
jasmani olahraga dan
kesehatan untuk
menumbuhakan
keterampilan pada anak
berkebutuhan khusus ?

Peningkatan kompotensi
dengan cara mengikuti
kegiatan seminar, diklat dan
pelatihan secara mandiri
maupun dari pemerintah.
Sudah banyak pelatihan dan
undangan MGMP dan
pemerintah yang dilakukan
secara offline ataupun online
dari

Untuk meningkatkan
kompotensi dan
keprofesionalan guru
olahraga, melalui wawancara
yang didapat, dapat
disimpulkan bahwasanya hal
tersebut didukung dengan
mengikuti pelatihan, seminar,
dan diklat yang di adakan oleh
pemerintah baik secara
mandiri ataupun kelompok.

. Bagaimana bentuk anggaran
dan pembiyayan dalam
memenuhi proses
pembelajran agar
melengkapai fasilatan,
sarana dan prasarana di
sekolah tempat bapak/ibu
mengajar ? bila ada
hambatan tolong jelaskan ?

Dalam pembiyayaan dan
anggaran terhadap SLB N 1
Yogyakarta itu didapat dari
dana bos dan untuk kegiatan
olahraga dan event-event
olahraga itu biasanya
menambah dan mencari
donator untuk kegiatan
tersebut, akan tetapi dari dana
bos .

Untuk proses pembiyayan dan
anggaran dalam SLB N 1
Yogyakarta itu semuanya
bergantung pada dana bos
yang sudah di perhitungan

201




» Proses
Menurut bapak/ibu guru,
apakah startegi, aktivitas,
interaksi antara guru, siswa,
dan personil sudah mencapai
tujuan program yang positif ?

. Bagaimana agar perhatian

peserta didik senatiasi fokus
dan mereka terus
bersemangat sepanjang
kegiatan pembelajaran
penjas berlangsung untuk
anak berkebutuh khusus

Untuk membuat agar anak
fokus pada pembelajaran pjok
itu terkadang saya sebagai
guru olahraga sudah
menyiapkan cadangan
pembelajaran sebagai bentuk
kegiatan sehingga anak-anak
bisa mengikuti dengan baik.
Contoh saat anak-anak sudah
kumpul dilapangan dan saya
menyaimpaiakan bahwasanya
hari ini kita belajar atletik,
akan tetapi anak-anak minta
nya permainan bola besar.
Maka saya sebagai guru haru
punya cadangan modul ajar
untuk bisa memadukan atau
mengkombinasikan kedua
pelajaran tersebut dan
mencapai program
pembelajaran pjok
berdasarkan kurikulum
merdeka yang dimana
pembelajaran itu di harpakan

Dalam pelaksanaan
pembelajaran pjok yang
diberikan oleh guru pjok pada
peserta didik berkebutuhan
khusus mereka memberikan
bentuk pembelajaran yang
kreatif dan dimodifikasi
sedemikian rupa untuk proses
pembelajaran pjok berjalan
secara efektif dan efesien.
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bisa membuat anak aktif dan
tidak monoton terhadap kita.
Jadi saya membuat modifikasi
permaian lari dan jalan zig-zag
dengan anak memantulkan
bola basket.

. Bagaimana cara bapak/ibu
guru memberikan aktivitas
pembelajaran pjok pada
anak berkebutuhan khusus,
agar mereka bisa mengikuti
kegiatan pembelajaran ?

Untuk aktivitas pjok itu tadi,
sebagai guru saya harus
mempersiapakan berbagai opsi
modul ajar dengan modifikasi
pelaksanaan pembelajaran
dalam kegiatan dengan baik,
sehingga anak merasa have
fun, semangat, serta
menyenangkan untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran pjok

Setelah pembelajaran dibuat
secara menarik dan
dimodifikasi, selanjutnya para
guru memberikan materi
dengan cara mempraktekan
terlebih dahulu lalu para anak
berkebutuhan khusus
mengikut apa yang telah
diarahkan dengan bahasa
isyarat mereka.

. Bisa jelaskan startegi yang
dipakai bapak/ibu guru
untuk mencapai tujuan
aktivitas pembelajaran pjok
pada anak berkebutuhan
khusus ?

Startegi yang saya pakai yakni
dengan melihat modul ajar dan
alur tujuan pembelajaran,
contoh diminggu ini saya
membuat observasi terlebih
dahulu pada anak-anak
tunagrahita sedang terlebih

Startegi yang dipakai
mengikuti modul ajar sesuai
dengan program kurikulum
merdeka dalam pembelajaran
pjok dengan, sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran
pjok nantinya menjadi lebih
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dahulu lalu bisa memberikan
pembelajaran yang
dimodifikasi.

bervariasi dan tidak
membosakaan

» Produk
Menurut bapak/ibu guru,
bagaimana peranan evaluasi
dan asement dalam
pembelajaran penjas ?

a. Apa saja jenis media
pembelajaran yang
digunakan pada
pembelajaran penjas, dan
bagaimana cara bapak/ibu
menyampaiakannya pada
peserta didik berekbutuhan
khusus, tolong jelaskan ?

Jenis media yang saya pakai
yakni modul ajar yang saya
cari sendiri serta di refelksikan
dari hasil pelatihan,
penyampaian waka kurikulum,
dan dari teman-teman kami
saling bertanya, jadi media
pembelajaran yang dipakai
yakni peralatan olahrga,
fasilitas bangunan dan
lapangan, yotube untuk
memberikan contoh Gerakan
pada anak. Dan dengan
bantuan youtube dari
kemendikbud.

Media yang digunakan itu
menyesuaikan dna
memodifikasi dengan
kebutuhan anak.

b. Bagaimana bentuk penilaian
(assessment) yang bapak/ibu
lakukan dalam menilai
setiap hasil pembelajaran
penjas pada anak
berkebutuhan khusus ?

Untuk penilaian itu saya dan
kami para guru biasanya
mengobservsi dan melihat data
anak-anak dari awal
mendaftar, contoh dilihat dulu
bahwsanya anak ini memiliki

Jadi penilaian dilakukan
secara langsung dilapangan
setelah pembelajaran telah
selesai.
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hambatan dalam mendengar
dan berbicara jadi disebut tuna
rungu wicara sedang, nah
nanti diliat dan dikelompokan
pada anak yang sama dengan
hambatan tersebut. setalah
masuk dalam pelaksanan
pembelajaran dan ahkri dari
pembelajaran itu penilaian
dilakukn langsung secara lisan
dilapangan kepada anak-anak
agar mereka tidak lupa, karena
untuk anak berkebutuhan
khusus kn mereka memiliki
ingatan yang tidak terlalu
seperti anak umumnya. Maka
dari itu penilaiannya secara
lansung dilapangan dan untuk
diahkri semester nanti
penilaian ditulisakan diraport
dengan didesripsikan.

c. Apakah terdapat kendala
dalam menyampaikan
pembelajaran baik dalam hal

Kalo kendala itu pasti ada ya,
nama nya juga kita mengjar di
sekolah luar biasa untuk anak-

Untuk kendala dan hambatan
itu hanya sedikit yakni
menghadapi mood peserta
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perencanaan, pelaksanaan,
dan evalusi yang dilakukan
pada pembelajaran penjas
untuk anak berkebutuhan
khusus ?

anak berkebutuhan khusus, ya
paling kendalanya itu
menghadapi mood anak yang
kadang-kadang berubah dan
tidak hadir atau tidak mau
mengikuti jam pelajaran pjok.
Untuk yang lainya
allhamdulilah tidak ada.

didik yan sangat cepat sekali
berubah, dikarenakan proses
belajar mengajar yang diajar
adalah anak berkebutuhan
khusus
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Lampiran. 12 Hasil pengumpulan dokumentasi

Data Guru dan Fasilitas dan Sarana Prasarana SLBN 2 Bantul Yogyakarta
dan SLBN Pembina Yogyakarta
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Fasilitas dan Sarana Prasarana SLBN Pembina Yogyakarta
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Lampiran. 14 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PJOK

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK (Kegiatan Pendahuluan, Inti dan Penutu)
Pada Permanainan Bola Besar Yang Dimodifikasi Di SLBN 2 Bantul
Yogyakarta Dan SLBN Pembina Yogyakarta
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Pelaksanan Pembelajaran PJOK Pada Permainan Bola Besar Yang
Dimodifikasi Di SLBN Pembina Yogyakarta
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Perangkat Pembelajaran PJOK Berdasarkan Kurikulum Merdeka Di SLBN
2 Bnatul Yogyakarta dan SLBN Pembina Yogyakarta

Nama Penulis

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN
FASE A (KELAS 1)

: Irfan Dedik Purnomo, S.Pd.

Instansi : SLB Negeri 2 Bantul
Mata Pclajaran T PJOK
Fase A

Rasional Alur Tujuan F
fase. P
gaya, dan teknik sesuai dengan km-nkzemuk tugas gerak, peserta didik, dan lingkungan belajar. Semua itu d
dan perkembangan seluruh ranah (keterampilan, pengetahuan, dan sikap) sctiap peserta didik dengan i
dan pembendaharaan geruk. Alur Tujuan metode pengurutan dari konten paling mudah ke konten paling sulit.
Penyusunan Alur Tujuan ¥

adalah

tujuan yang (ll\u\un secarn logm menurut ururtan pcmbda_mrnn scjak awal hingga akhir suatu

dan K dengan berbagai

model, strategi, metode,

untuk i T

menunjukican perilaku awal tangguns jawab personal dan sosial, serta ilai-nil

peserta didik pada fase A.

Pada akhir fasc A, pescrta didik dapat menunjukkan berbagai aktivitas pola gerak dasar dan kc:tun\xnpllan gerak sebagat hinsiiipenicusndac S——

sumber, mengetahui konsep dan prinsip gerak yang benar, dan as

i dan an untuk

Pada akhir fase ini peserta didik menunjukkan kemampuan dalam T gerak dasar, permainan dan olahraga. aktivitas scnam, aktivitas
gerak berirama, dan aktivitas olahraga air (kondisional).

dan i i sesuai dengan konsep tubuh, ruang, . usaha, dan keterhubungan mongarah ke

Mempraktikkan gerak dasar
datam bentuk permai
Kata frasa Kunci/Topik
Alur Tujuan Pembelajaran konten dan e itai bt Glosarium
: Singkat s
— = 5327 |- FProfil Polajar
e & GorsicDasar ar Pancasila adulah
T.1 Momprakekkan Pada akhir fase ini peseria s tujuan besar (atau
berbagai gerak dasar | didik dapat dalam an misi) yang
lokomotor Galan. luri. | kemarapuan dalam menirukan ingin diwujudkan
dan lompat). mempraktikkan jalan, lari, berbagai gerak melalui sistem
dan lompat aktivitas gerak dasar lokomotor | Gotong Reyons. pendidikan, Profil
dasar lokomotor dengan diantaran lulusan, dalam konteks
benar. g jalan, lari. dan ini adalah Profil

lompat.
- Melakukan
gerukan juls
Tari, dan’lompat
aktivitas geruk
dasar lokomotor
alam bentuk
permainan yang

an,

Pelajar Pancasila,
merupakan jawaban
dari pertanyaan
penting: “Karakter
serta kemampuan
csensial apa yang perlu
dipelajuri dan
dikembangkan terus-
menerus olch sctiap

cmpraktikkan Pada akhir fase ini pescrta « Melukukan individu warga nogara
berbugai gerak dasar du.hk dapat gerak Indoncsia, scjak
datam dasar non- pendidikan anak usia
k dini hingga mereka
menckulk). memutar, menguyun/ diantaranya menamatkan sekolah
tivitas gerak d:

Modul Ajar PJOK SDLE Fase A4

MODUL AJAR PJOK SD FASE A KELAS 1

Profil Pelajur Pancasila
Profil  Pelajar  Pancasilu
dikembangkan pada fuse C

Penyusun : Irfun Dedik P

Kompetensi Awal:
Jenjangs  : SDLE didik

Peserta
menirukan  gerak
dasar  lokomotor
sesuai potensi dan

ivit i,

Materi : l‘ola CGierak Dasar
Tokomotor / 1.

Alokasi Waktu : 2 x 25 Menit (2
Kali pertemuan).

*Guru dapat memetakan sesvai
kondisi sekolah masing-masing.
Jumlah PD : 8
Moda : Tatap Muka

melalui

dimiliki.

scsuai dengan konsep tubuh,

sederhana dan/ atau tradisional

Lupangan segala jenisnya (hqlmmm sekolal ;).
“Tali, tali karet, alat skipping

Kardus bekas, Ban bekas motor, Kun
Pceahan gemmg/ potongan kayu
Bendera stai

Peluit dan ;wpwalclz

mandiri_dan gotong royong yang
pembelujaran serak dasar lokomotor

usaha, dan koterhubungan mengarah
ke dalam  bentuk  permainan

yang
adalah

proses

ruang,

Peserta di sie b
Peserta-didi asi-elis ;
5 ic W'W""*

tnaganda). tunarung,

dapwat memilih targer peseria dhhle sesuai dengan kondisi

rie
R dibuat upiuk pescrtd didi regide sekolah masing-masing dan
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Modul Ajar PJOK SDLB Fase A

1. Materi Pokok Pembelajaran
. Materi Pembelajaran Reguler Gerak Dasar Lokomotor.
¥ Mempraktikkan gerak dasar lokomotor scsuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha,
dan_ keterhubungan mengarsh ke dalam bentuk permainan sederhana dan/ atau
tradisional melalui:
1) Aktivitas pembelajaran 1 : = :
a) Fakta, konsep, dan prosedur, serta praktik/latihan gerak berjelan pada
permainan menirukan mahluk hidup berjalan. )
b) Fakta, konsep, dan prosedur, serta praktik/latihan pola gerak berjalan sccara
perorangan atau berkclompok:
berial

(1) Aktivitas j tentara yeualan.

(2) Aktivitas pembelajaran  menirukan  binatang  berjalan  secara
berkelompok.

(3) Aktivitas pembelajaran becjalan melalui permainan sederhana yang
dimodifikasi.

2)  Aktivitas pembelajaran 2 : P
) Fakta, konsep, dan prosedur, serta praktik/Latihan pola gerak berlari.
b) Fakta, konscp, dan proscdur, serta praktik/latihan pola gerak berlari sccara
perorangan atau berkelompok:
(1) Aktivitas pembelajaran berlari lurus dengan jarak 10 meter menuju
garis finis dan Kembali ke garis start.
(2) Aktivitas jaran berlari
kekiri 5 kali,
(3) Aktivitas berlari kedepan angkat paha 10 hitungan dan berlari mundur
10 hitungan secara herpasangan.
(4) Aktivitas pembelajaran berlari melalui permainan sederhana yang
dimodifikasi.
3)  Aktivitas pembelajaran 3 :
) Fakta, konsep, dan prosedur, serta praktik/latihan gerak dasar melompat
dengan dan tanpa rintangan.
b) Fakta, konsep, dan prosedur, serta praktikilatihan gerak melompat secara
perorangan atau berkelompok: =
(1) Akivitas pembelajaran melompat kedalam ban motor bekas yang diatur
berjajar 5 buah dengan jarak masing-masing ban 30 cm.
(2) Aktivitas pembelajaran melompat tali yang dipegang bergantian dan
diatur ketinggian sesua kemampuan, secara berpasangan.
(3) Aktivitas pembelajaran melompat, dengan permainan lompat tali yang
sederhana.

kanan § Kali,

b. Materi Pembelajaran Remidial
Materi dapat dimodifikasi dengan mengubah jarak, pengulangan, intensitas, dan
kesempatan/frekucnsi melakukan bagi peserta didik atau kelompok peserta didik yang
memperlibatkan kemampuan yang belum baik dalam penguasaan aktivitas pola gerak
dasar lokomotor.

Strategi pembelnjarun gerak yang lain dapat diberikan setelah dilakukan identifikasi

kesulitan sebelumnya. Peserta didik yang mengalami kesulitan dapat dipasangkan
dengan peserta didik yang lebih terampil sehingga dapat dibantu dalam penguasaan |

keterampilan tersebut,
e SRS SO LR
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3. Asesmen Keterampilan
8. Tes kinerja aktivitas gerak spesifik pola gerak dasar lokomotor berjalan, berlari dan
melompat..
1) Butir Tes
Lakukan aktivitas permainan pola gerak dasar berjalan S m, berlari 5 m dun
melompat 5 buah ban dalam bentuk perlombaan unsur yang diascsmen adalah
kesempumaan melakukan Gerekan (penilaian proses) dan ketepatan melukukan
gerak (ascsmen produk).
2) Petunjuk Asesmen .
Borikan (angks) pada kolom yang sudah disediskan, sctivp peserta didik
jukkan atau i spesifik yong dibarapk:
3) Rubrik Asesmen Keterampilan Gerak o
Contoh lembar asesmen proses gerak untuk perorangan (setiap peserta didik satu

Yembar asesmen).
Nama Kelns:
1. | Posisi dan|a
Sikap Awal | b. Badan 1 ==t
. Lengan dan tangan T
- Pandangan mata
2. | Pelaksanaan | a. i
Gerak b. Badan
. Tengan dan tangan
d. Pandanggn mala
3 [ Tosisi dan | a. Kaki tidak goyah 0
Sikap Akhir | D, Badan I
© Lengandantawgan ||
3 Pandanganmata || —]
PeralchanySkor maksimum X 100% = Skor Akhir l

4) Pedoman penskoran
a) Penskoran
(1) Gerak julun
(3)  Kaki kiri melangkah ke depan,
(o)  Tangan kanan mengayun ke depan, tangan kiri rilcks melenggang ke
helakung
(e) Badan tegap
(&) Pandangan mata ke depan
(2) Gerak lari
(8) Kaki melangkah lebur dan sccepat mungkin,
(h) Siku ditekuk dan diayunkan ke depan dun ke belaknng scirama dengun
langkah kaki
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. Materi Pembelajaran Pengayaan .
: angkan  dengan mmugkathen k
dan mengubah jumlah pemin di

= ompleksites, meogubal
Materi dapat - dikembs dalam permainan yang

Jingkungan permainan,

dimodifikasi. . e
‘Pada saat pembelajaran peserta. didik atau kelompok p(sen‘nldl(‘lllk )un_g‘ .lz]{lll;olli‘: ;ﬂ’ ¥
bats ktrapanpernbelguss iherl RERERECE iy peserta dii ato

. yang lcbih kompleks, Gura juga didik 2
m‘:ﬁ:&‘f&ﬁi berbagi deugan teman-emannya untallg_le::l!gemi )y;lm
dilskukan agar penguasaan kompetensi Icbih baik (capaian pobelajarat

Media Pembelajaran y s

2 Peserta didik sebagri modcl atau guru yang memperagaki aktivitas jasmani unt
emeliharaan dan peningkatan kesehatan. i .

b ?};mw aktivitas jasmani untuk pemeliharaan dan ;.Fum:m keschitan.

j P!

Ktivitas jasmani untuk pemcli kesehatan

c
(jika diperlukan)

3. Bahan Pembelajaran
1) Bukugjar
2) Link youtube (jika diperlakan) ) o
3) Lembar Kerja (student work sheet) yang berisi perintah dan indikator tugas gerak.

Metode:

o Individu o Diskusi
o Berpasangan. o Presentasi
o Berkelompok o Demonstrasi
o Klasikel o Resiprokal
“guru dapat menganur sesuai denganjumiah | o Eksperimen
peserta didik tiap kelasnya serta formasi| o Permainan
Yang diinginkan., o Ceramah
o Simulasi
o Resiprokal
o Inquiri

“gurs mailih soiak saiu atan menggahurgian
cberapa metode yang dilnginkan,
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Mo | dor | posertaviarc [ e Guru Mapel g
[ TRA [T Wihammad Arvino | & Dra. Mudyas | Niai Agama dan Budi Peker |3
Xavier Faezya Komampuan Berbahasa 3
Androas (baru) Kemampuan Kognitf 2
2) Arkharega Shaka |8 Kemampuan Sosial 2
Nugroho (baru) Pengembangan Motorik 2
3) Hafissah Chidigia | BIC Seni Budsya 7
Wolanda (baru) Progsus PKPBI 5
4) BelcaAlgisra B 5 5
Karunty
5) Mchammad Aka | ADHD
Nur Daffa
6) RzalAmadAl | Autis
Hafizh
2 | TKB [1) Bevin Hafsya 8 Rusi Kasriana, | Niai Agama dan Bud Pekerl | 3
Rabbani c sPd Kemampuan Berbahasa 3
2) Kistan Tita AP | BIC Kemarmpuan Kogniti 2
3) Raynand Fauzan |8 Komampuan Sosial 2
s. ac Pangembangan Motorik 2
4) Azka Yafiq Seni Budaya 7
Pambudi Progsus PKPBI 6
5) Arda Bayu I
Permadi |
3 | 1AB |1) Fahnisa Zhatva B Ika Trisno W, S.Pd_| PAGEP ‘fa_
Orin Mkha Arina W, S.Pd | Pend, Pancasiia |2
2) M.YusulALFath | 8 Bahasa Indanesia 3
3)_ Aditys Hosni [ Matematia 2
Ramadhan Soni Budaya 7
4) FaizAthar B Progsus 6
Ganendra 5 5
5) Safira Puti B(C Bahasa Inggris VIllA(ke) |2
Rahmadant Bahasa lnggris XIIA(lka) |2
6) Muh. Rayhan F Batik 4 (Mitha) 4
Raka
7) AnggaraPutra | C
Finanta
8) CherkaMayzinta |8
(baru)
9) AdlaFadaHaya |B |
(heru) |
10)Brigitha Tertianata | CIDS i

(bare) |




